ISSN 2798-7078 (Media Online)

Universitas HKBP Nommensen

JURNAL PEN.ELITIAN DAN PENGABDIAN
IMASYARAKAT NOM MENSEN SIANTAR

Volume 1, Nomor 2, Agustus 2021

Pener bit:
LEMBAGA PENELITIAN DAN P

UNIVERSITASHKBP NOMMEN
JI. Sangnaualuh No. 4 K elurahan Siopat
htt



Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Nommensen Siantar ISSN 2798-7078
(JP2NS) (Media Online)

DEWAN REDAKS
JURNAL PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
NOMMENSEN SIANTAR (JP2NS)

Pimpinan Redaksi : Osco Parmonangan Sijabat, S.Pd., M.Pd.
Wakil Pimpinan Redasi : Novra Hutabarat, S.Pd., M.Hum.
Anggota : 1. Immanuel Simanjuntak, S.H.
2. Dewi Indah Permata Sari Sinaga, S.E.
Editor : 1. David Berthony Manalu, S.Pd., M.Pd.
2. Lisbet Novianti Sihombing, S.Pd., M.Pd.
Reviewer / Mitra Bestari: 1. Prof. Dr. Ramlan Silaban, M.S. (Universitas Negeri Medan)
2. Prof. Dr. Lince Sihombing, M.Pd. (IAKN Tarutung)
3. Prof. Dr. Sanggam Siahaan, M.Hum. (Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar)
4. Prof. Dr. Selviana Napitupulu (Universitas HKBP Nommensen
Pematangsiantar)
5. Dr. Jonni Sitorus, S.T., M.Pd. (Balitbang Pemprovsu)
6. Dr. Jumaria Sirait M.Pd. (Universitas HKBP Nommensen
Pematangsiantar)
7. Dr. Natalina Purba, M.Pd. (Universitas HKBP Nommensen
Pematangsiantar)
8. Dr. Sepriandinson Saragih, S.H., M.H. (Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar)
9. Dr. Mukhtar Panjaitan, S.Si., M.Pd. (Universitas HKBP Nommensen
Pematangsiantar)
10.Sahat Sitompul, ST., M.T. (Universitas HKBP Nommensen
Pematangsiaat)
Sekretariat/Administrasi : 1. Beresman Siburian
2. Nancy Irawati Siregar, S.E.
3. Harry Cristofel Simanjuntak, S.E.
4. Amon Sinaga, S.E.
5. Magdalena Butar-Butar, S.Kom.

LPPM IUHKBPNP PEMATANGSIANTAR




Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Nommensen Siantar ISSN 2798-7078
(JP2NS) (Media Online)
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Deskripsi (Sinopsis)

Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Nommensen Siantar (JP2NS) dikelola dan
diterbitkan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar yang memuat artikel-artikel dari berbagai disiplin ilmu yang
diadopsi dalam berbagai aktivitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta
penelitian terapan lainnya. Artikel-artikel yang dipublikasikan di JP2NS LPPM Universitas
HKBP Nommensen Pematangsiantar meliputi hasil-hasil penelitian ilmiah asli, artikel ulasan
ilmiah yang bersifat baru, atau komentar atau kritik terhadap tulisan ilmiah maupun dalam
terbitan berkala ilmiah lainnya. JP2NS LPPM Universitas HKBP Nommensen
Pematangsiantar menerima manuskrip atau naskah artikel dalam bidang riset terapan dan
hilirisasi hasil penelitian ilmiah kuantitatif maupun kualitatif berbasis komunitas kedalam
format penelitian dan pengabdian masyarakat yang mencakup bidang keilmuan Sosial,
Kependidikan, Sains, Bahasa, Ekonomi Bisnis, Teknik Kejuruan dan entrepreneurship. Jurnal
ini terbit empat kali dalam setahun yaitu di bufeibruari, Mei, Agustus, dan Desember.

LPPM IUHKBPNP PEMATANGSIANTAR




Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Nommensen Siantar ISSN 2798-7078

(JP2NS), Volume 1, Nomor 2, Edisi Agustus 2021 (Media Online)
DAFTAR IS
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Collaborative L earning Dengan Muatan |FRS di 1-6

SMK Negeri 1 Pematangsiantar
Susy Alestriani Sibagariang, Osco Parmonangan Sijabat
(Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar)

Penerapan Metode Brainstorming Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 7-13
M ahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muslim Nusantara M edan

Faqgih Hakim Hasibuan

(Universitas Muslim Nusantara (UMN) Medan)

Pengaruh Program Kesgahteraan Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Dinas 14-21
Pekerjaan Umum Kabupaten Toba Samosir

Hotlan Purba, Muktar Panjaitan

(Universitas Sisingamangaraja Xl Tapanuli & Universitas HKBifnkhensen Pematangsiantar)

Upaya Meningkatkan Hasl Belajar Kewirausahaan Dengan Menggunakan M odel 22-38
Pembelajaran Scramble di SMK Swasta Teladan Tanah Jawa

Herlina Hotmadinar Sianipar, Tumpal Manahara Siahaan, OscodRangan Sijabat
(Universitas HKBP Nommensen & Universitas HKBP Nommensen Pagsitantar)

Problem-Based Learning (PBL) Application On English Essay Writing Class 39-46
David Berthony ManaluRudiarman Purba, Basar Lolo Siahaan
(Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar)

Analiss Pengaruh [klim Organisas dan Kompensas Terhadap Prestas Pegawai 47-57
Universitas HK BP Nommensen M edan
Anggun Tiur Ida Sinaga, Rosma Simangunsong

(Universitas HKBP Nommensen)

Pemahaman Guru  Terhadap Penilaian Berbass Kelas Di SMP Negeri 12 58-63
Pematangsiantar
Injen Pardamean Butar-Butar

(Universitas HKBP Nommensen)

Pengaruh Keterampilan Mengajar Terhadap Prestas Belajar Pendidikan Agama  64-69
Kristen SiswaKelasVIII SMP Negeri 1 Tanah Jawa

Esti Marlina Sirait, Muktar Panjaitan

(Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar)

Sosialisas Penggunaan Aplikasi Google Meet Bagi Guru-Guru Sd Negeri 091396 Huta  70-75
Bayu Pane K abupaten Simalungun

Emelda Thesalonika, Sukardo Sitohang, Christa Voni Roulina Sinagay Magelia Purba, Saut
Sitanggang, Restua Hutahaean, Belsasar Sihombing, Melvin SimanjRotakel Siburian

(Universitas HKBP Nommensen & Universitas HKBP Nommensen P ewgsitntar)

Peran Perguruan Tinggi Dalam Penguatan Kinerja DPRD K ota Pematangsiantar 76-83
Jumaria Sirait, Sanggam Siahaan, Selviana Napitupulu, Supviapiarung, Sahat Sitompul
(Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar)

[ JP2NS | vol.1 | No.2 | Agustus 2021 |

Hal.1



Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Nommensen Siantar ISSN 2798-7078
(JP2NS), Volume 1, Nomor 2, Edisi Agustus 2021 (Media Online)

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASISCOLLABORATIVE
LEARNING DENGAN MUATAN IFRSDI SMK NEGERI 1
PEMATANGSIANTAR

SUSY ALESTRIANI SIBAGARIANG1, OSCO PARMONANGAN SIJABATT,

1Universitas HK BP Nommensen Pematangsiantar
*email penuliskorespondensi: oscosijabat@uhn.ac.id

Received: 01 Juni 2021; Revision: 15 Juni 2021; Accepted: 06 Juli 2021; Publish: 21 Agustus 2021

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk buku akuntamsiulb¢an
International Financial Report Standar (IFRS) sebagai bahan ajar pgd#tat tSekolah
Menengah Kejuruan (SMK) jurusan bisnis dan manajemen daiod&l@engembangan yang
digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah model pengsEmbdD oleh
Thiagarajan yang telah dimodifikasi. Tahapan penelitiarg ydilakukan mulai dari tahap
pendefinisian (define), tahap perancangan (design), samag peEmgembangan (develop)
Tahap penyebaran (disseminate) tidak dilakukan karena penelitigerpbangan ini hanya
dilakukan sampai pada tahap pengembangan (develop). Teknik andaasysuag digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif dan analisis kuantitaétédsil dalam penelitian ini berupa
sebuah produk buku akuntansi bermuatan IFRS sebagai bahan ajatingdh SMK
khususnya di kelas Xl. Hasil perhitungan memperoleh skor qiesse79% dari ahli materi,
80% dari ahli bahasa, dan 90% dari hasil uji coba terbatasggehdari hasil skor tersebut
dapat disimpulkan bahwa buku ajar bermndfRS sangat layak digunakan di kelas XI
SMK Negeri 1 Pematangsiantar.
KataKunci: Bahan Ajar, Collaborative Learning, IFRS.

PENDAHULUAN

Collaborative Learning merupakan pembelajaran dimana peserta dilisiisakan
bekerja sama untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam ggarabelLakey (2010
mengungkapkan hal yang menarik sebagai beriklUtissume that to learn, people need to
risk: to revise their conceptual framework, try a new skill, unlearn an ojddice, admit
there’s something they don’t know. To risk, people need safety. To be safe, they need a group
and/or a teacher that supports them”. Jadi dengan adanya belajar secara kolaboratif, individu
dalam kelompok dapat saling membantu untuk merevisi konsep megegi@ salah,
menciptakan kreativitas baru, melupakan nilai lama yang sudalbal@eui, dan menambah
wawasan tentang suatu hal yang belum diketahui. Manifestélsiborative learning ini
dapat diwujudkan dalam suatu bahan ajar yang digunakan sebagagqegklam proses
pembelajaran. Sehingga dalam bahan ajar tersebut bentinge kegiatan-kegiatan
pembelajaran yang bersifat kolaboratif. Buku teks, modul darbadr kerja siswa adalah
bahan ajar yang banyak digunakan sekarang ini. Namun bgnayaag digunakan tersebut
hanya memuat materi bahasan dan latihan soal, sehingga &sveang dapat
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mengembangkan kreativitasnya. Sedangkan bahan ajar yangol#drasekarang ini adalah
buku yang tidak hanya memuat materi dan latihan soal s@pituga memuat sistem
penilaian dan kompetensi yang ingin dicapai serta berisepratau kegiatrkegiatan dalam
pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar berbasis collabdestiveng ini, diharapkan
dapat menjadi acuan dalam melakukan kegiatan pembelajaranbggmgsat pada siswa
(student centered learning). Belajar secara kolaboratif dapat membwatssiling bekerja
sama dengan saling bantu membantu dalam menyelesaikan npesaladiajaran. Selain itu
dengan dibentuk kolaborasi, maka peserta didik yang kurang berpeilagdr maka secara
otomatis akan lebih termotivasi oleh teman satu kelompolamgg rajin, dan jika dibentuk
kelompok maka ide akan lebih berkembang, dimana setiap pesdikadalam kelompok
pasti memiliki ide masing-masing, jika ide tersebut dipilah dhsatukan tenturgy
produktivitas dan kreativitas kelompok akan tinggi. Dengan tliekelompok, mereka juga
bisa berlatih untuk bekerjasama dan saling menghargai peratpat kelompok. Dengan
melakukan hal tersebut maka akan terwujud pembelajaran akgftggousat pada siswa,
sehingga guru hanya menjadi fasilitator dalam pembelajaran.

IFRS (International Financial Reporting Standards) merupakan seperangkat standar
yang disebarluaskan oleh Dewan Standar Akuntansi Intem@<iASB), yaitu suatu badan
penentu standar internasional di London (Ankarath €2(dl2:2). IFRS ini digunkan untuk
menyusun laporan keuangan yang dapat diterima secara .gldkal suatu negara
menerapkan standar tersebut maka sudah barang tentu lapagasisajikan dapat diterima,
diakui dan dimengerti oleh negara diseluruh dunia. Indomesi@erapkan IFRS mulai tahun
2012, sehingga banyak perusahaan yang go public menggunakan staefat.terstuk itu
peserta didik yang belajar akuntansi seharusnya belaj@rinakuntansi yang bermuatan
IFRS. Buku pelajaran untuk tingkat SMK masih banyak materi yang tiéakiatan IFRS,
namun masih berkiblat pada Prinsip Akuntansi yang Berlaku "uf@AAP), hal ini
tentunya harus diubah agar sesuai dengan standar akuntanbeyku sekarang. Penelitian
yang dilakukan oleh Handayani (2011) dengan judul Pengembangan Bgr Akuntansi
untuk SMK Berbasis Pembelajaran Kontekstual dan Koopenatifyimpulkan bahwa modul
akuntansi tersebut layak digunakan sebagai bahan ajar untdk Bétbedaan penelitian
yang dilakukan oleh Handayani (2011) dengan penelitian ini adeikait bahan ajar yang
dikembangkan berupa buku ajar. Dalam penelitian ini bahan ajantoliteggkan untuk SMK
Negeri 1 Pematangsiantar secara khusus di kelas XI dengayaconepada kurikulum 2@
sehingga diharapkan pembelajaran dapat dilakukan secara kbfad®yta materi akuntansi
yang dimuat disesuaikan dengan IFRS (International Financial Reporting Stgndards
Adapun tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah ur@ngembangkan bahan
ajar akuntansi kelas XI SMK Negeri 1 Pematangsiantar berltadlaborative learning
dengan muatan IFRS dan menguji apakah bahan ajar yanglitedatbangkan tersebut layak
untuk digunakan dalam pembelajaran.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu penggarb&ahan ajar
akuntansi berbasis collaborative learning dengan muatan IFRS kel&MIKINegeri 1
Pematangsiantar. Adapun prosedur penelitian dan pengembangan &jgar akuntansi
diadaptasi dari Borg & Gall, langkah-langkah yang dilaksanakaaladabagai berikyt
1. Analisis Kebutuhan
2. Pengembangan Produk
3. Uji Validitas Produk
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Revisi Produk ke-1

Uji Pengguna Terbatas

Revisi Produk ke-2

. Produk Akhir

Untuk data kualitatif, yang dilakukan merupakan analisis isi kiamentar dan saran dari
validator. Sedangkan data kuantitatif dianalisa dengan menggurtekaik analisis
persentase . Teknik analisis persentase dihitung dengan setvagai berikut:

No ok

t
P= ﬁ %100 %
Keterangan:

P : Persentase
f  :Jumlah jawaban seluruh responden dalam 1 item
N :Jumlah jawaban ideal dalam 1 item

Setelah melakukan analisis dan memperoleh data haditignanaka diperlukan skala
persentase penilaian untuk menentukan kesimpulan dari tiagydegndivalidasikan. Skala
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1. Skala Persentase Penilaian

Persentase Penilaian Interpretas
80-100% Valid/Layak

60-79% Cukup Valid/Cukup Layak
50-59% Kurang Valid/Kurang Layak
<49 span=""> Tidak Valid/Tidak Layak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prosedur pengembangan yang digunakan pada penelitian ini tenditiga tahap
yaitu tahap pendefenisian, tahap perancangan, dan tahap pengembd&enentuan
kelayakan bahan ajar berupa buku bermuatan IFRS didasarkahgsibvalidasi angket oleh
para ahli materi dan uji coba. Define (tahap pendefinisiayjgng dilakukan adalah
menciptakan dan mendefinisikan syarat-syarat pefab@ta Langkah-langkah yang
digunakan yaitu analisis ujung depan dilakukan dengan menddagkulum yang berlaku
di SMK Negeri 1 Pematangsiantar. Kurikulum yang berlaku ustsika Kelas XI adalah
Kurikulum 2013. Observasi yang dilakukan penelti diketahui badisw@a hanya mempunyai
buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Buku paket yang digundkasa kurang
menarik bagi siswa dikarenakan penampilannya yang kurang kemhkatimat terlalu
panjang, serta ukuran buku yang dirasa siswa kurang praktis untmkadidlemana saja, yang
menjadikan siswa kurang tertarik untuk membaca maupun mempélafaripaket tersebut.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel siswa keldsrjan usia rata-rata 16-18
tahun. Selajutnya menganalisis tugas yang terdapat dalam lukieapudian menganalisis
tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan SK dan KD. Dgdighap Perancangan)
dalam penelitian ini terdiri dari perancangan materi dandesain tampilan buku dengan
menggunakan CorelDraw. Sedangkan pada tahap Develop (pengembamntggnarn untuk
menghasilkan bahan ajar berupa buku akuntansi bermuaR8 ¥&ng sudah direvisi
berdasarkan masukan dari para ahli materi, ahli bahasa, a&idi gang telah ditunjuk. Hasil
validasi yang telah dilakukan para ahli dapat dilihat:
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi Buku Ajar Bermuatan IFRS

No Validasi Presentase Kriteria
Kelavakan
1 Kelavakan Materi Toug Lavak
dan Penvajian
2 Kelavakan 0% Sangat
Bahasa Lawvak
3 Kelavakan 88%a Sangat
kegrafikan Lawvak
Presentase 24 7% -
Rata-rata presentase 82_ 3% Sangat
Lavak

Buku ini di uji cobakan kepada 100 orang siswa kelas XI SMK Ndgé&éematangsiantar
dengan mengisi angket respon siswa yang telah disediakan oldti.pBamdasarkan hasil angket
didapat rata-rata persentase sebesar 84, 25 % sehingga dapat kigirbpblwa buku ajar bermuatan
IFRS sangat layak digunakan sebagai buku ajar akuntandadi Xk Hasil rekapitulasi respon siswa
terhadap buku ajar bermuatan IFRS ini dapat dilihat pdudia barikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Respon Siswa

N o m o ne m Presentase Kriteria
Respon Siswa Kelavakan
1 Keterbacaan
Buku S;.a_lcu g0 Sangat
Sebagai Bahan Lavak
Adjar Alkuntansi
2 IDava Tarik Buku
Saku Sebagai , Sangat
. 91%
Bahan Ajar Lawvalk
Aluntansi
Presentase 180%a -
Sangat
Rata-rata presentase S0%a Lavak
Proses pengembangan buku bermuatan IFRS sebagai bahankaansi

menggunakan model pengembanga Model berdasarkan teori Thiagarajan Semmel dan
Semmel (dalam Trianto, 2009

Define (Tahap Pendefinisian)

Tahap pertamaeneliti melakukan analisis ujung depan dengan menganalisis kumilddn
masalah dasar yang terdapat di kelas XI SMK Negeri 1 Pematatagsi Tahap kedua
peneliti melakukan analisis siswa. Pada penelitian ini sigavg ditunjuk sebagai subjek
penelitian adalah siswa kelas XI dengan rata-rata umua sikelas ini adalah 16-18 tahun
dimana siswa sudah dapat berfikir logis tentang gagasstnakbdan dapat menganalisis
masalah secara ilmiah dan kemudaian menyelesaikan m#Sddameto 2010), dan siswa
mempunyai pengetahuan awal tentang materi jurnal penyesudiabap ketiga adalah
peneliti melakukan analisis tugas. Sebelum pada penyelesgis) siswa mempelajari serta
memahami materi yang terdapat didalam buku bermuatan IFRS, ieemwiswa
mengerjakan latihan soal. Pada latihan soal terdapatcamsoal yaitu soal pilihan ganda
dan soal praktek. Tahap keempat peneliti melakukan analisefgmang akan diajarkan dan
disusun secara sistematis dengan merinci konsep yan@metlalam materi. Tahap kelima
peneliti melakukan analisis tujuan pembelajaran. Perumusamntupembelajaran ini
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berdasarkarkl dan KD, dan Indikator yang terdapat dalam silabus matatdiétuntansi
agar sesuai dengan hasil yang akan diperioleh.

Design (Tahap Perancangan)

Dalam tahap inpeneliti melakukan perancangan materi dan desain buku berm&&Sn
yang kemudian menjadi sebuah produk awal buku bermuatan IFRSaisdadgn ajar
akuntansi. Pembuatan desain layout buku bermuatan IFRS menggunakam pGumyed
draw X5.

Develop (Tahap pengembangan)

Pada tahap ibuku bermuatan IFRS akan ditelaah oleh ahli materi, bablasagrafik. Para
penelaah akan mengisi lembar angket telaah dimana isiedaloer angket telaah berupa
saran dan masukan dari para ahli untuk mengetahui kekurangan éukuatan IFRS
sebagai bahan ajar akuntansi. Kemudian buku bermuatan IRRB@sidiberdasarkan
saran/masukan dari para ahli yang menghasilkan produk buku benm&&S yang telah
direvisi selanjutnya akan divalidasi oleh para ahli matbahasa, dan grafis untuk
mengetahui kelayakan buku bermuatan IFRS sebagai bahankajatasi. Setelah buku
bermuatan IFRS dinyatakan layak oleh para ahli, kemudian bukwatn IFRS di uji coba
secara terbatas pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Pematatagssebanyak 200 orang.

SIMPULAN

Proses pengembangan buku akuntansi bermuatan IFRS sebageaajpalakuntansi
pada kelas Xl SMK Negeri 1 Pematangsiantar dinyatakan lalgdk para ahli setelah
melalui uji coba secara terbatas kepada 20 orang siswa. péasihian buku bermuatan
IFRS dari para ahli memperoleh rata-rata presentasease®2,25%, maka buku bermuatan
IFRS sébagai bahan ajar akuntansi di kelas XI SMK Negeri 1 Pemsi@mtar dinyatakan
Hasil“Sangat Layak” dengan memperoleh rataa presentase sebesar 90 %. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa buku bermuatan IFR§adimhan ajar akuntansi
di kelas Xl yang dikembangkan sudah layak digunakan dalam pmrsebelajaran
Akuntansi di SMK Negeri 1Pematangsiantar.
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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Rendahnya aktivitas dan hasil belajar
mahasiswa program studi pendidikan bahasa inggris Univeliiabm Nusantara (UMN)
Alwashliyah Medai. Penelitian ini dilaksanakan diniversitas Muslim Nusantara (UMN)
Alwashliyah Medan Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2020 yang
berjumlah 36 orangTehnik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hégarbeerbentuk
esai buatan guru serta lembar observasi untuk merekam penimglkdiztas belajar siswa selama
proses belajar mengajar berlangsung. Tehnik analisis data djgagakan adalah reduksi data,
penyajian data dan menarik kesimpulan. Dari data hbasiérgasi aktivitas belajar yang dilakukan
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajanasiswa dari siklus | ke siklus Il. Pada saat
siklus | terdapat10 orang (27,78%) mahasiswa yang baik aktivitastiyk belajar. Dan pada siklus
Il aktivitas mahasiswa mengalami peningkatan yang lebih bagkjagi 28 orang (77,78%)
mahasiswa yang aktivitas tinggi untuk belajar. Hal ini raéamgi peningkatan sekitar 50% dari
siklus I. Dari analisis data hasil belajar mahasiswa diplerdata tes sebelum penerapan dengan skor
rata-rata 689, sedangkan pada saat tes siklus | skor rata-rata mahas&vadi 7514 atau terjadi
peningkatan sekitar 11,25 poin. Dan pada tes siklus Il skor tatamahasiswa menjadi 5 atau
mengalami peningkatan sekita68 poin dari siklus I. Dapat disimpulkan bahwa Penerapan Metode
Pembelajaran Brainstorming Dapat Meningkatkan Aktivitas danl Ba&tajar mahasiswa program
studi pendidikan Bahasa Inggris angkatan 2014. Hal ini berahivdbametode pembelajaran
Brainstorming dapat digunakan sebagai alternatif dalaseprperkuliahan.
Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Brainstor ming, Aktivitas Belajar, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan, pendidikan memegang peranan penting karenalifgemdmerupakan
wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumlemdaysia. Banyak perhatian
khusus diarahkan kepada perkembangan dan kemajuan pendidikan guingkatkan kualitas
pendidikan. Salah satu cara yang dilakukan untuk meniraykadtkalitas pendidikan adalah dengan
pembaharuan sistem pendidikan. Pemerintah telah berusaha alemgatbvasi pendidikan yaitu
dengan memperbaharui pengembangan kurikulum, memberikatagasiélajar, peningkatan mutu
tenaga pendidikan melalui pelatihan dan penataran, pemtdana berupa bantuan yang tujuannya
adalah meningkatkan mutu pendidikan. Untuk mencapai tujuaabterdiperlukan dosen profesional.
Dosen harus mempunyai strategi agar pembelajaran menjadrindan siswa dapat belajar secara
efektif. Seorang dosen ideal akan mampu bertindak dapiklvekritis dalam menjalani tugasnya
secara profesional dan dapat menemukan alternatif yang timambil dalam proses belajar mengajar
guna mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan observdstdawavawancara peneliti dengan
dosen yang mengasuh matakuliah bahasa inggris, diketahui pahvednaman mahasiswa angkatan
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2014 terhadap matakuliah bahasa inggris masih rendah. Halpeti ddihat dari hasil ujian bahwa
dari 36 orang mahasiswa ternyata 26 orang (72,22%) tidak enelap kriteria kelulusan, dalam arti
mendapat nilai dibawah 50, maka mahasiswa tersebut dinyaid&&rtuntas dalam pembelajaran,
dengan nilai rata rata kelas. Kurang aktif dan rendahnya hasil belajaragisiva dipengaruhi oleh
kurang terlibatnya dalam kegiatan pembelajaran, karena peddelajaran yang diterapkan di lsla
masih kurang tepat sehingga membuat mahasiswa tidak bersememggkuti pelajaran di ruangan
perkuliahan. Aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran kurang aktif membuat banyak
mahasiswa tidak memiliki semangat dalam proses belajarajaerdj kelas, khususnya matakuliah
bahasa inggris. Ini disebabkan karena mahasiswa menganggaerdaa matakuliah ini sangat sulit
untuk dipahami dan dikuasai. Atas keadaan seperti inilah dibkéuhkan suatu pembaharuan dan
inovasi dalam proses belajar mengajar dengan cara yahgntettiah, lebih cepat, lebih bermakna,
efektif dan tentunya menyenangkan bagi mahasiswa. Salalysatdalah dengan cara menerapkan
metode pembelajaran brainstorming.

Metode Pembelajaran brainstorming atau curah pendapat, merugalgdn satu metode
pembelajaran yang memiliki manfaat agar tujuan pembalajsercapai melalui kegiatan belajar
mandiri dan mahasiswa mampu menjelaskan temuannya kepada pihatateg diharapkan, selain
agar tujuan pembelajaran tersebut tercapai maka kemampulasiswea dalam belajar mandiri juga
dapat ditingkatkan. Metode pembelajaran ini mengutamakatifiealintuk mengembangkan potensi
yang ada dalam diri secara maksimal, sebagai memudgi&@ahaman dan daya serap yang
berkontribusi pada peningkatan aktivitas dan hasil belajar malaadigituk itu, pemecahan masalah
yang akan digunakan dalam meningkatkan aktivitas dan hdajatbadalah dengan menggunakan
metode pembelajaran brainstorming. Dengan menggunakan metodelgi@rabebrainstorming
setiap mahasiswa menyampaikan materi yang akan diajanledadui diskusi kelompok dimana
mahasiswa lebih aktif dalam menyampaikan ide-ide dansgagga. Adapun tujuan penelitian ini
dilakukan adalahntuk mengetahui dengan diterapkannya metode pembelajaran braingtormin
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa prajali pendidikan bahasa
inggris angkatan 2020.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini tergolong dalam Penelitian Tindakan Kelasag§€oom Action
Research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu petameterdnadap kegiatan belajar
berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalamalsékelas secara bersama.
Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk meningkatkan tindakan daklaksanaan
pembelajaran serta pemecahan persoalan pembelajaraakarnntersebut diberikan oleh
dosen atau dengan arahan dari dosen yang dilakukan oletsisma&haMenurut Arikunto
(2008) menyatakan bahwa “tiap prosedur penelitian tindakan kelas terdiri dari rangkaian 4
tahapan yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), petagafodservation), refleksi
(reflection). Penelitian ini memiliki beberapa tahap ya#tbap pertama siklus | dan tahap
kedua siklus Il. Adapun tahapan sebagai berikut :

I. Siklus|

a. Perencanaan (planning)
Rencana merupakan tahapan awal yang harus dilakukan oleHisetelium
melakukan sesuatu. Dengan perencanaan yang baik, peneliti dian le
mudah untuk mengatasi kesulitan dan mendorong untuk bertindak lebih
efektif. Pada tahap ini, peneliti mengadakan perencanaamgep¢daksanaan
tindakan kelas, yaitu :
1. Membuat Rencana Pelaksanaan Perkuliahan (RPP), yargualism

dengan silabus yang sedang berlaku.
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2. Menyiapkan materi ajar
3. Membuat alat evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilag telah
dicapai mahasiswa

4. Membuat jawaban acak terhadap evaluasi yang diberikan.

b. Tindakan (action)
Pada tahap ini, penerapan metode brainstorming dilaksanakarr. Aga
mahasiswa dapat merasakan pengalaman belajar yang betmandeses
pelaksanaan harus sesuai dengan tahap perencanaan pearel@di tahap
pelaksanaan dilaksanakan didalam kelas dengan cara : rs&pgan segala
sumber belajar yang diperlukan, menjelaskan materi pokok pednknli yang
akan dibahas dan membagi kelompok mahasiswa untuk mengeajesnya
masing— masing.

c. Pengamatan (observation)
Pada tahap ini, penerapan metode brainstorming berlangswerglitiP
melakukan pengamatan terhadap kegiatan atau tindakan mahasiama s
proses pembelajaran berlangsung. Hadal yang dapat diamati diantaranya
adalah aktivitas mahasiswa baik yang partisipasif maupumgy yamang
partispatif.

d. Refleks (reflection)
Pada prinsipnya yang dimaksud dengan refleksi adalah upaysasvgang
terkait dengan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanatantahapan ini
dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah
dilakukan, berdasarkan data yang terkumpul.
Dalam tahap ini, peneliti sebagai pengamat tindakan mengarsia
pengamatan selama proses pembelajaran pada siklus hgsemg. Hasil
analisa dan hasil tes tersebut dijadikan sebagai bahléimipgngan dalam
menentukan tindakan perbaikan untuk tahap perencanaan paddl siklus

[1. SiklusllI

Siklus 1l merupakan tindak lanjut dari siklus pertama dengan mempleahatasil

observasi. Peneliti merencanakan proses pembelajariamjuseya. Adapun

langkah- langkah pada siklus Il adalah sebagai berikut :

a. Perencanaan (planning)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan yaitu mendncana
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode bnagto
menyiapkan materi yang akan diajarkan, membuat alat evaluasik
mengetahui tingkat keberhasilan yang telah dicapai mareasian kesulitan
yang dialami mahasiswa dalam menyelesaikan-ssahl yang diberikan.

b. Tindakan (action)
Setelah perencanaan tindakan disusun dengan matandssadad&an
pemberian tindakan terhadap kesulitan belajar mahasiswa. litiPene
melaksanakan kegiatan belajar mengajar melalui mdimadastorming. Pada
akhir tindakan, peneliti memberikan tes untuk melihat kemampadrasiswa.

c. Pengamatan (observation)
Setiap aktivitas mahasiswa di kelas dalam melakukan kegidbetajar,
peneliti mengamati perubahan sikap dan tingkah laku mahasiswa.

d. Refleks (reflection)
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Pada tahap ini, peneliti mengadakan analisa terhadap hasiinpetagayang
telah didapatkan selama proses belajar mengajar barfapg$Selanjutnya
diadakan tes untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa.

Data diperoleh dari hasil tes dan hasil observasi yarakukfn peneliti selama
proses belajar mengajar berlangsung. Data tersebut dielsihgga didapatkan berbagai
informasi dan dapat digunakan untuk memperbaiki kegiatanabategngajar selanjutnya.
Untuk mengetahui nilai ketuntasan belajar mahasiswa (Sudi®0®) digunakan rumus :

 Skor Mentah
Nilai = —————F— x 100%
Jumlah item

Kriteria nilai ketuntasan belajar :

N>70 tuntas

N < 69 belum tuntas

Untuk mengetahui persen mahasiswa yang sudah tuntas bsdajara klasikal
digunakan rumus :

P
PKK = N x100%

KK Persen Keberhasilan Klasikal
Banyak mahasiswa Ketuntasan > 70

P
P
N Banyak mahasiswa

Agib (2008) analisis data dilakukan dengan mengetahui berhiasil tedaknya
tindakan yang dilakukan dengan menggunakan persentase selkgai. be

F
P =—-x100%
n

P = angka prestasi
F = jumlah mahasiswa yang mengalami perubahan
n = jumlah seluruimahasiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian terdiri dari hasil pretes, kemudiaantibh dengan nilai postes untuk
setiap siklus. Hasil pretes berfungsi untuk melihat kemampuanmal@siswa dan berguna untuk
menentukan pembagian kelompok, sedangkah teesuntuk melihat kemampuan akhir mahasiswa
setelah diterapkannya metode pembelajaran branstorming.
Hasil pengelolahan data terhadap test, berupa pre test paglayzar ke | siklus I, terlihat seperti
berikut:

Tabel 1. Hasil Perolehan Nilai Tes Hasil Belajar Bahasa I nggris M ahasiswa

Jumlah M ahasiswa Persentase (%)
NO K eterangan Pr etest Siklus| | SiklusllI Pretes Siklus| | Siklusll
1 | Tuntas 17 25 31 47,22 69,44 86,11
2 | Tidak Tuntas 19 11 5 52,78 30,56 13,89

Dari tabel 1 dapat digambarkan diagram hasil belajatep dan post tes yang diperoleh
mahasiswa. Pada diagram dapat dilihat peningkatan héghhbmahasiswa pada pretes, dan postest
siklus | dan siklus 11.
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30 O Persentase Siswa
20 y Tidak Tuntas
10

0

Pretes Siklus| Siklus I
Gambar 1. Diagram Hasil Belajar Mahasiswa

Observasi untuk aktivitas sendiri dilakukan selama penerapaetode pembelajaran
Branstorming, observasi ini dilaksanakan oleh dua observer paiteliti dan dosen pengampu
matakuliah bahasa inggris. Dalam pengamatan ini obsemiakukan pengamatan tentang aktivitas
belajar mahasiswa yang diaplikasikan melalui aktivitas siatva dalam proses belajar mengajar.

Observer dilakukan tiap pertemuan dan diakumulasikan untigp ssklusnya. Berikut ini
adalah skor rata-rata hasil observer mahasiswa oleh obsslaama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Hasil observasi aktivitas mahasiswa dapat dibilaat tabel berikut :

Tabel 2. Hasl Observasi Aktivitas  Mahasiswa

Tidak Aktif Cukup Aktif Aktif Sangat Aktif
Siklus Juml_ah % Juml_ah % Juml_ah % Juml_ah %
mahasiswa mahasiswa mahasiswa mahasiswa
| 5 13,89 21 58,33 10 27,78 - -
I - - 6 16,67 28 77,78 2 5,56
Keterangan Kriteria Penilaian Aktivitas:
27 - 32 Sangat Aktif (SA)
21-26 Aktif (A)
15-20 Cukup Aktif (CA)
9-14 Tidak Aktif (TA)

Pada tabel 2 dapat digambarkan dalam bentuk diagram uwapdt melihat peningkatan hasil
observasi aktivitas belajar mahasiswa pada setiap siklushasdddagai berikut:
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Gambar 2. Diagram Hasil Observasi Aktivitas M ahasiswa

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dalam tbegteetahap yaitu :
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dengan mengimplementasikan model pemael&eainstorming saat
pembelajaran berlangsung di kumpulkan. Data yang sudahnmeukudi seleksi dan disederhanakan
menjadi data yang lebih spesifik. Data yang diambil atdalata tentang hasil belajar dan aktivitas
belajar mahasiswa pada siklus | dan siklus II.
2. Penygjian Data
Data tentang hasil belajar mahasiswa yang sudah diredkksi disajikan untuk dasar
menghitung ketuntasan perorangan dan klasikal. Berdasarkmni& Ketuntasan Minimal, seorang
mahasiswa dinyatakan tuntas belajar atau mencapai kompetensiliggargan apabila mahasiswa
tersebut memperoleh skor 70. Untuk mengukur tingkat ketuntasamasisah dalam belajar
digunakan rumus:
Skor angkayangdiperolehsiswa
Jumilah skor maksimal

Misalnya untuk menghitung ketuntasan mahasiswa atas nhama Domirigdampir) adalah sebagai
berikut:

DayaSerap- x100

75
Daya Serap= —— X100
¥ b= 100

=75
Jadi daya serap Dominggo adalah 75. Untuk nama-nama mahas&mgutnya dihitung
berdasarkan rumus diatas. Kelas dinyatakan mencapai ketuntasan jika >70% dari jumlah keseluruhan
mahasiswa mencapai kriteria yang ditetapkan. Ketuntasamas&asikal dapat dihitung dengan
menggunakan rumus:

D= 5XlO(.'P/o
N

Dari rumus diatas, maka ketuntasan klasikal siklus | dan siklagdlah sebagai berikut:
SiklusI - D=

D =69,44%
Siklus I - D=
D - %m&
Dari hasi diperoleh peningkatan ketuntasasik&ladari siklus | dan siklus II

sebesar 16,67%.
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3. Kesimpulan

Hasil belajar mahasiswa setelah diterapkannya metode péanaeléBranstorming dapat
meningkat. Pada sikus | diperoleh nilai rata-rata mahasisvigd @an persentase ketuntasan belajar
mahasiswa sebesar 69,44%, selanjutnya pada siklus Il dipercdé¢iratd-rata 83,75 dan 86,11%
jumlah mahasiswa yang telah mencapai standar kriterienteestan minimal. Dimana peningkatan
nilai kemampuan mahasiswa antara siklus | ke siklus Il adaBh dan 16,67 % mahasiswa yang
mencapai standar ketuntasan belajar.

Aktivitas belajar mahasiswa selama metode pembelajarars@raning pada siklus | kurang
mencapai standar minimal yang diharapkan yaitu 70%. Ketuntdsiaitas mahasiswa dalam belajar
pada siklus | hanya mencapai 5 orang (13,89%) mahasiswa untukaktitek aktif, 21 orang
(58,33%) mahasiswa untuk kriteria cukup aktif, 10 orang (27,78%asisate untuk kriteria aktif dan
untuk kriteria sangat aktif tidak ada. Sementara psilllus |l mengalami peningkatan menjadi
mahasiswa untuk kriteria tidak aktif tidak ada, 6 orébg,67%9 mahasiswa untuk kriteria cukup
aktif, 28 orang (77,78%) mahasiswa untuk kriteria aktif 2l@nang (5,56%) mahasiswa untuk kriteria
sangat akiif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkaa basil belajar
mahasiswa program studi pendidikan bahasa inggris angkaffns2@elah diterapkannya
metode pembelajaran Branstorming dapat meningkat. Dimana peningkat&emampuan
mahasiswa antara siklus | ke siklus Il adalah 8,61 dan 26,68edangkan Aktivitas belajar
bahasa inggris mahasiswa program studi pendidikan bahas#s inggkatan 2020 selama
penggunaan metode pembelajaran Branstorni@gis meningkat.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh pragrs@pmhteraan
pegawai terhadap produktivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas d&ketjmum
Kabupaten Toba Samosir. Populasi penelitian ini adalalruselpegawai Kantor Dinas
Pekerjaan Umum yang duduk pada struktural jabatan sebanyak 20 dmatygmen
penelitian ini berupa angket, angket digunakan untuk mengukur adanyaryrempgogram
kesejahteraan pegawai terhadap produktivitas kerja pegawai pada Bards pekerjaan
umum kabupaten Toba Samosir. Kualitas instrumen dilakukagade uji validitas dan
reliabilitas. Data yang diperoleh adalah sebagai berfgitDari data yang diperoleh terdapat
korelasi positif antara program kesejahteraan terhadaguktivitas kerja pegawai pada
Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Toba Samosirinhdibuktikan dengan hasil
perhitungan korelasi dengan nilai 0,657 dikategorikan dalam kategdri (kiaHasil nilai
regresi adalah Y= 9,644 + 0,479X, yang artinya jika nilai prograsajabteraan bertambah 1
maka produktivitas kerja bertambah 0,479. (c) Nilain§dalam penelitian ini adalah 3,701
dibandingkan dengandbie 2,086 makankung> taver Hipotesis penelitian ini diterima karena
terbukti program kesejahteraan berpengaruh secara posiif signifikan terhadap
produktivitas kerja. Dengan demikian, berdasarkan hasil pandliapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh program kesejahteraan pegawai terhadap produkiariaspegawai pada
kantor dinas pekerjaan umum kabupaten Toba Samosir.
KataKunci: Program K esg ahteraan, ProduktivitasK erja.

PENDAHULUAN

Dalam suatu perusahaan terdapat sumber daya sebagai potewgerpk
aktivitasnya. Sumber daya ini dapat dibagi menjadi dua, yaitbbesugaya manusia dan
bukan manusia, seperti material, mesin dan modal. Kedulbeswtaya tersebut harus saling
menunjang, namun sumber daya manusia merupakan faktor prodogsinytlak harus ada
di dalam suatu perusahaan atau organisasi, baik organisasinfmgaun organisasi kecil.
Tidak mungkin organisasi dapat bergerak tanpa adanya unsur sdagbemanusia, karena
sumber daya manusia merupakan tenaga kerja yang menjgoémgtgeraknya. Menyadari
pentingnya sumber daya manusia bagi kelangsungan hidup darnju&en@ganisasi,
organisasi harus memberikan perhatian yang khusus pada faktor produetah sudah
sewajarnya pimpinan organisasi memandang manusia lebih dadasetrganisasi dan
jangan memandang manusia khususnya pegawai, hanya dipandeggisensur yang
memberikan kontribusi kepada organisasi, tetapi juga memebeltkangan atau motivator
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agar selalu dapat memberikan kontribusi terbaiknya baghisam. Agar dapat mendorong
dan merangsang untuk bekerja maka organisasi perlu memperhagegahteraan pegawai
tersebut. Apabila kesejahteraan tersebut dapat dipenuhi makekamakan mendapat
kepuasan sehingga diharapkan produktivitas kerja pegawai akan meningkat.

Untuk mendorong semangat kerja pegawai diperlukan adanya hubungarydsey)
saling menguntungkan bagi oragnisasi maupun bagi pihak tenagatarjpegawai. Tenaga
kerja memberikan prestasi kerja yang baik bagi oragnisasiangkan pihak organisasi
memberikan kesejahteraan yang sesuai dengan kemampuanakegjaisumbangkan bagi
organisasi. Dengan kata lain perusahaan harus mempunyai keammpotuk
menyeimbangkan antara tenaga pegawai terhadap jasa yang atanaddleh pegawai.
Setiap organisai pasti menginginkan pegawainya memiliki logaditan motivasi kerja yang
tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya. Tapi untuk meningkatikarasn kerja bukanlah
hal yang mudah. Organisai seringkali tidak menanggapi kelemghag terjadi pada
pegawainya atau pada pegawainya dan tindakan apa yang harus diatonbimemelihara
motivasi kerja pegawai, sehingga memberi kesan bahwa orgaitiaki mempedulikan
keadaan pegawainya. Sebenarnya organisasi bukan tidak mau menimgkatkesi kerja
pegawainya, tetapi kebanyakan organisasi tidak mengetahui bagasaea yang paling
tepat untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai agar bekesjsasyang diinginkan oleh
organisasi. Tetapi usaha untuk meningkatkan motivasi kerja pegsemag diabaikan
sehingga pegawai tidak bekerja optimal yang mengakibatkan tujganisasi tidak tercapai.
Disinilah letak pentingnya manajemen personalia dalam etelagpegawai dengan baik dan
terarah melalui berbagai kebijaksanaannya, sehingga dapat membwrokeaasi kerja yang
tinggi yang mengakibatkan produktivitas yang tinggi. Pegawai yaergsa puas akan dapat
bekerja dengan baik, penuh konsentrasi dan penuh gairahigggg Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pelaksanaan program kesejahtegeamapgang dijalankan pada
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Toba Samosir dan untngetadui produktivitas kerja
pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Toba Samotar,ustk mengetahui
seberapa besar pengaruh program kesejahteraan pegawai pegradaktivitas kerja
pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Toba Samosir.

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian inehdaletode deskriptif
dan metode verivikatif. Penulis melakukan penelitian pada DiRakerjaan Umum
Kabupaten Toba Samosir, dan waktu penelitian ini selamauiga,imulai bulan September
2020 sampai bulan November 2020. Dalam penelitian ini populashgud@wai pada dinas
pekerjaan umum kabupaten Toba Samosir, dan penulis mengamipiél pegawai sebanyak
20 orang. Untuk memperoleh data dalam penelitian digunakan tekngumpeulan data
melalui Observasi, yaitu melakukan pengamatan lansung bagaijmagram kesejahteraan
pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Toba Samofikukan wawancara
dengan pimpinan dan bawahan tentang bagaimana program keaejahteng diterapkan
pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Toba Samosir, darebaeksn kuesioner dengan
cara memberikan pertanyaan tertulis kepada responden urdaulablipleh responden yaitu
pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Toba iSamosilisa validitas
bertujuan untuk menguji sejauhmana item kuesioner yang valigdndaa yang tidak valid.
Instrumen dapat diketahui reliabilitasnya dengan menggunakagmaareliabilitas instrumen
internal bertujuan untuk menguji keandalan atau kepercayaan ruiagan data.
Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang dipercaya (reljay@ng diperoleh dengan satu
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kali pengetesan. Untuk melihat sejauhmana variabel X terhadagbelaY digunakan
Regresi Linier Sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data yang penulis peroleh dari penyebaran angket/kuesiapada
responden yaitu Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten &atsi® Tujuan analisis
ini adalah untuk mengetahui pengaruh kesejahteraan teripaddpktivitas kerja pegawai.
Peneliti memperoleh data dengan menyebar kuesioner. Per@ligebar kuesioner sebanyak
20 examplar. Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dikbtdiwa dari 20 responden
yang menjadi objek penelitian terlihat bahwa 15 respondeenierkelamin pria (75%),
sedangkan 5 responden berjenis kelamin wanita (25 %). Berdadatkatersebut responden
berjenis kelamin pria lebih dominan daripada responden wanit.ld®ih dominan dalam
penelitian ini karena pria lebih cepat dan mudah ditempatklEmdkinerja di lapangan.
Berikut ini adalah hasil yang didapat dan jawaban para rdspomengenai Program
Kesejahteraan (X), dengan uraian pertanyaan sebagai berikut:

Tabel 1. Pemberian Upah dengan masa kerja memaksimalkan produktivitas kerja pegawai

No Alternatif Jawaban Jumlah Responden Presentase

1 Sangat Setuju 8 40%

2 Setuju 12 60%

3 Kurang Setuju - -

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas responderusbahwa Pemberian
Upah atau Gaji tepat waktu dan sesuai dengan masa kerja dapat mekaks
produktivitas kerja pegawai di Kantor Dinas Pekerjaan UmubaT®amosir yaitu sebanyak
12 (60%) responden, kemudian 8 (40%) responden sangat setuju.

Tabel 2. Gaji dibayarkan tanpa melihat tingkat absensi dapat memaksimalkan produktivitas
kerja pegawai

ISSN 2798-7078
(Media Online)

No Alternarif Jawaban Jumlah Responden Presentese

1 Sangat Setuju 9 45%

2 Setuju 11 55%

3 Kurang Setuju - -

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas respondénjusdahwa Gaji

dibayarkan tanpa melihat tingkat absensi dapat memaksimaloduktivitas kerja pegawai
sebanyak 11 responden (55%), kemudian 9 (45%) responden sangat setu;
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Tabel 3. Masih menerima gaji walaupun sudah pensiun memaksimalkan produktivitas kerja

pegawai
No Alternatif Jawaban Jumlah Responden Presentase
1 Sangat Setuju 5 25%
2 Setuju 8 40%
3 Kurang Setuju 7 35%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diperoleh data bahwa dimana magorégponden setuju bahwa
Masih menerima gaji walaupun sudah pensiun memaksimalkan pratskkerja pegawai
yaitu sebanyak 8 (40%) responden, 7 (35%) responden kurang se§@ps@ngat setuju.

Tabel 4. Pemberian Pesangon Untuk Usaha Bar u Jika Sudah Pensiun M emaksimalkan

Produktivitas K erja Pegawai

No Alternatif Jawaban Jumlah Responden Presentase

1 Sangat Setuju 3 15%

2 Setuju 12 60%

3 Kurang Setuju 5 25%

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diperoleh data responden yang setbywabpemberian pesangon
untuk usaha baru jika sudah pensiun memaksimalkan produktivitees pegawai yaitu
sebanyak 12 (60%), 3 (15%) responden yang sangat setuju,5 (25%)desspyang kurang

setuju.

Tabel 5. Pemberian Fasilitas Rekreas M emaksimalkan Produktivitas K erja Pegawai

No Alternatif Jawaban Jumlah Responden Presentase

1 Sangat Setuju 9 45%

2 Setuju 11 55%

3 Kurang Setuju - -

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diperoleh data responden yang setujyabpkemberian fasilitas
rekreasi memaksimalkan produktivitas pegawai yaitu sebanyak 11 (95%5%) responden
yang sangat setuju responden yang kurang setuju.

Tabel 6. Pemberian fasilitas meningkatkan SDM memaksimalkan produktivitas kerja pegawai

No Alternatif Jawaban Jumlah Responden Presentase
1 Sangat Setuju 3 15%
2 Setuju 12 60%
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3 Kurang Setuju 5 25%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diperoleh data responden yang setuju dadmberian fasilitas bagi

pejabat struktural memaksimalkan produktivitas kerja pegawai galtanyak 12 (60%), 3
(15%) responden yang sangat setuju, 5 (25%) responden yang kefgag s

Tabel 7. Pemberian fasilitas rumah dinas dan mobil dinas kepada peabat struktural
meningkatkan produktivitas kerja pegawai

No Alternatif Jawaban Jumlah Responden Presentase

1 Sangat Setuju 8 40%

2 Setuju 12 60%

3 Kurang Setuju - -

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas respondanusbahwa pemberian
fasilitas rumah dinas dan mobil dinas kepada pejabat strukturéhgkatkan produktivitas
kerja pegawai yaitu sebanyak 12 (60%) responden, kemudian 8 (4Q86ndes sangat
setuju.

Tabel 8. Pemberian Bantuan Dana Sosial Bagi Karyawan Yang Sakit Memaksimalkan

Produktivitas K erja Pegawai

No Alternatif Jawaban Jumlah Responden Presentase

1 Sangat Setuju 9 45%

2 Setuju 11 55%

3 Kurang Setuju - -

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 20 100%

Dan tabel di atas diketahui bahwa mayoritas responderju seahwa pemberian

bantuan dana sosial bagi karyawan yang sakit dapat memKasirpaoduktivitas kerja yaitu
sebanyak 11 (55%) responden, kemudian 9 (45%) responden sangat setu;j

Tabd 9. Distribus Frekuens Jawaban Program K esgjahteraan (X)

Butir Pernyataar SS S RG TS STS Jumlah Rata-
F|SC| F | SC|F| SC SC|F|SC| F | SC rata

a. 8140 12| 48 | - | - - | -] - 120]| 88 4,4

b. 9|45 | 11| 44| - | - - | -] - 120 89 4,45

C. 5125|1832 |7]21 - | -] - 120]| 78 3,9

d. 3|115|12| 48 | 5| 15 - | -] - 120]| 78 3,9

e. 9145 |11| 33| - | - - | -] - 120]| 78 3,9

f. 3115]112] 48| 5] 15 - | -] - 120] 78 3,9
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g. 8|40 | 12| 48 - -] - |- 20 | 88 4,4
h. 9|45 | 11| 44 - - - - 20 | 89 4,45
Sedangkan hasil yang didapat dari jawaban para para resporetegenai

Produktivitas Kerja Pegawai (Y), dengan uraian pertanyaagaelarikut :
Tabel 10. Sanggup melakukan tugas sesuai kualiatas yang dihar apkan | nstansi.

No Alternatif Jawaban Jumlah Responden Presentase

1 Sangat Setuju 7 35%

2 Setuju 10 50%

3 Kurang Setuju 3 15%

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar rdsposetuju bahwa pegawai
sanggup melakukan tugas sesuai kualiatas yang diharapkan instdnsebanyak 10 (50%)
responden sangat setuju, 7 (35%) responden setuju, 3 (15ahdes kurang setuju.

Tabel 11. Dengan pengetahuan yang saya miliki, saya mampu melaksanakan pekerjaan

dengan baik.
No Alternatif Jawaban Jumlah Responden Presentase
1 Sangat Setuju 9 45%
2 Setuju 9 45%
3 Kurang Setuju 2 10%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diperoleh jawaban sangat setuju sekasgma dengan jawaban
setuju yaitu sebanyak 9 (45 %), clan yang kurang setuju sebangsgdhden (10%).

Tabel 12. Saudara mampu menyelesaikan pekerjaan saudara dengan tepat waktu.

No Alternatif Jawaban Jumlah Responden Presentase

1 Sangat Setuju 7 35%

2 Setuju 10 50%

3 Kurang Setuju 3 15%

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diperoleh jawaban setuju sebanyak 10 (E&§pdnden, jawaban
sangat setuju sebanyak 7 (35%) responden, jawaban kurang sdiapyade 3 (15%)

responden.

Jawaban

responden

menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.

lebih  banyak memilih bahwa karyaveampum
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Tabel 13. Skill yang saya miliki sesuai dengan pekerjaan yan

saya kerjakan

No Alternatif Jawaban Jumlah Responden Presentase

1 Sangat Setuju 9 45%

2 Setuju 11 55%

3 Kurang Setuju - -

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diperoleh jawaban setuju sebanyak 11 (E&fdnden, jawaban
sangat setuju sebanyak 9 (45%) responden. Jawaban respondetbaeydk memilih

jawaban setuju dimana pegawai setuju dengan adanya Skill yaeganmeitiki sesuai dengan
pekerjaan yang dikerjakan

Tabel 14. Mampu mengatas masalah di kantor dan lapangan dengan baik

No Alternatif Jawaban Jumlah Responden Presentase

1 Sangat Setuju 7 35%

2 Setuju 13 65%

3 Kurang Setuju - -

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diperoleh jawaban setuju sebanyak 13 (6&%%dnden, jawaban
sangat setuju sebanyak 7 (35%) responden. Jawaban respondetbaeydtk memilih
jawaban setuju dimana pegawai mampu mengatasi masalah didamtdirlapangan.

Tabe 15. Mampu menyelesaikan tugas tepat dan cer mat

No Alternatif Jawaban Jumlah Responden Presentase

1 Sangat Setuju 6 30%

2 Setuju 7 35%

3 Kurang Setuju 7 35

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 20 100%

(X) terhadap Produktivitas kerja (Y). Berdasarkan tabel

Dari tabel di atas diperoleh jawaban setuju sebanyak 7 (3&8ppmden, jawaban
sangat setuju sebanyak 6 (30%) responden, jawaban kurang sdiapyade 7 (35%)
responden. Jawaban responden memilih jawaban setuju sama derayan detuju dimana
pegawai mampu menyelesaikan tugas dengan cepat dan cermat Datitpas SPSS di atas
diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif sebesar 0,66@ Bnbgram Kesejahteraan

Padolinterpretasi Koefisien

Korelasi, maka koefisien yang ditemukan sebesar 0,657 sakmkategori tinggi. Jadi
terdapat hubungan yang tinggi antara Program Kesejaht€xgaterhadap Produktivitas
kerja (Y) di Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Toba Sianidari hasil analisis di
atas dapat diambil kesimpulan bahwaug = 3,701 > dari tavel = 2,086 maka menolak Ho
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dan menerima H1 yang artinya, variabel Program Kesegdrieberpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Produktivitas Kerja, maka hip®tigerima.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Prograejakessaan Pegawai
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pekeésjaam Kabupaten Toba
Samosir, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:Déa) data yang diperoleh
terdapat korelasi positif antara Program Kesejahtelr@adap Produktivitas Kerja pegawai
pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Toba Samokini lthbuktikan dengan
hasil perhitungan korelasi dengan nilai 0,657 dikategorikan diegori kuat, (b) Hasil
nilai regresi adalah Y= 9,644 + 0,479X, yang artinya jika nilai RmogKesejahteraan
bertambah 1 maka Produktivitas Kerja bertambah 0,479, (d)tMia dalam penelitian ini
adalah 3,701 dibandingkan dengannt 2,086 makankung t taber Hipotesis penelitian ini
diterima karena terbukti Program Kesejahteraan berpeingsecara positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Kerja. Berdasarkan hasil penelingnmaka peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut: (a) Setiap Perusahaan rhamgerhatikan program
kesejahteraan pegawai yang mereka lakukan karena itu sasgeEndgmaruh terhadap
peningkatan produktivitas pegawai, (b) perlunya kedisiplinan dantastderja di dalam
kantor ataupun di lapangan agar cita-cita Kantor DinasrfekeUmum Kabupaten Toba
Samosir tercapai, (c) Perlunya dilakukan penelitian lanjtegkait dengan pemaksimalan
produktivitas kerja pegawai.

REFERENS

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

Handoko, Hani,T. 2003. Manajemen. Yogyakarta: BPFE.

Hasibuan, S. P. Malayu, 2005. Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi, Ratakan
Ketujuh, Jakarta: Bumi Aksara.

Nazir, Moh., 2005. Metode Penelitian, Cetakan Keenam, JakaradiaGidonesia.

Panggabean, S. Mutiara, 2004. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bbgte: Indonesia.

Saydam, Gouzali. 2000. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Gunugg Agun

Sinungan, Mucdarsyah, 2009. Produktivitas. Jakarta: Bumi Aksara.

Sodarmayanti, 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia, Cetakan KedBapaiing:
Refika Aditama.

Sugiyono. 2008. Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung: ALFABETA.

Sukardi. 2013. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Bumi Akasara.

Sulistiyani, Ambar Teguh dan Rosidah. 2003. Manajemen Sumber Daya Manusia.
Yogyakarta Graha limu

Stephen, Robbins. 2008. Perilaku Organisasi, Edisi Kesepuluh Gekadtaga. Jakarta:
Indeks

Suad, Husnan. 2002. Manajemen Keuangan Teori dan Praktek. Yogyakgesary®adan
Penerbit Gajah Mada.

Swasta, Basu dan Sukotjo, Ibnd993. Pengantar Bisnis Modern, Cetakan Ketiga,
Yogyakarta: Liberty.

Hal.21



Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Nommensen Siantar ISSN 2798-7078
(JP2NS), Volume 1, Nomor 2, Edisi Agustus 2021 (Media Online)

UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR KEWIRAUSAHAAN
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN SCRAMBLE
DI SMK SWASTA TELADAN TANAH JAWA

HERLINA HOTMADINAR SIANIPARL TUMPAL MANAHARA SIAHAANI,
OSCO PARMONANGAN SIJABATZ".

1Universitas HK BP Nommensen Pematangsiantar

2Universitas HK BP Nommensen
*email penuliskorespondensi: oscosijabat@uhn.ac.id

Received: 18 Juni 2021; Revision: 02 Juli 2021; Accepted: 23 Juli 2021; Publish: 21 Agustus 2021

ABSTRAK

Penelitian yang bertolak dari hasil observasi yang teliidkukan menemukan
adanya permasalahan mengenai rendahnya hasil belajar kevaansdi kelas XI SMK
Swasta Teladan Tanah Jawa. Pembelajaran pada umumnyahbmgsisat pada guru dan
banyak menggunakan metode ceramah. Penelitian ini bertujitak meningkatkan hasil
belajar kewirausahaan siswa dengan menerapkan Model RgardoelScramble di kelas Xl
SMK Swasta Teladan Tanah Jawa. Penelitian dilaksargd@yan menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dan jenis penelitiannya adalah Penelifiemlakan Kelas (PTK) yang
terdiri dari dua siklus, dimana dalam setiap siklus tedhri 4 tahap yaitu perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Objek dalam penelinamdalah siswa kelas X TKR-1
yang berjumlah 35 orang dan subjek penelitian ini adalah moddigi@aran scramble
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa perangkat pemimelgardar observasi,
dan tes hasil belajar. Dari analisis data hasil belégarasdiperoleh bahwa sebelum terjadi
penerapan model pembelajaran jumlah siswa yang mencapaiKnilaria Ketuntasan
Minimum (KKM) sebanyak 7 siswa (20%) dengan nilai rata-rata 52 daa qi&lus | jumlah
siswa yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KK&Bbanyak 15 siswa
(42,86%) dengan nilai rata-rata 61,14. Dan pada tes siklus laljusiswa yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebanyak 30 siswa (85,71%) demgai rata-rata 76.
Dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan Model PembelajarambBer dapat
meningkatkan hasil belajar kewirausahaan siswa di kelas X{ SMasta Teladan Tanah
Jawa Tahun Ajaran 2020/2021.
KataKunci: Model Pembelajaran, Scramble, Hasil Belajar, K ewirausahaan.

PENDAHULUAN

Perkembanganlmu pengetahuan dan tehnologi yang kian pesat dan perubahan
global dalam  berbagai aspek kehidupan yang datang begitu cepat
menjadi tantangan bangsa dalam mempersiapkan generasa depan, termasuk
peserta didik. Untuk itu pendidikan di Indonesia perlu mendapaperhatian utama.
Nurhadi,dkk (2004) menjelaskan bahwa “peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan
kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis”. Oleh karena itu pembaharuan
pendidikan perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikarmdidikean merupakan
suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi pembangunan svetgsalegara.
Pendidikan adalah salah satu bidang pembangunan nasiogangampunyai hakekat untuk
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membangun manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan natsyBr@dnesia
seutuhnya. Tujuan pembangunan nasional adalah untuk mewujudkaarakasyadil dan
makmur material dan spiritual berdasarkan Pancasila ddh 1945. Pendidikan Nasional di
Indonesia pada dasarnya disusun sebagai usaha dasar untuk mkeammbgkagsa Indonesia
mempertahankan kelangsungan hidupnya dan mengembangkan dieicgiaa serus—
menerus dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Untuk meningkatkapendidikan di
Indonesia pemerintah mengadakan usaha diberbagai jenjanglipendyaitu salah satunya
penyempurnaan kurikulum sekolah agar sesuai dengan tuntutan. jalakini dianggap
sangat penting mengingat perkembangan jaman yang semakit) terbakti dengan
banyaknya perubahan yang terjadi demi menunjang dan meningkatkanpendidikan.
Salah satu contoh kurikulum CBSA (Cara Belajar SiswafAktenjadi KBK (Kurikulum
Berbasis Kompetensi) dan sekarang diterapkannya KTSP atakulkim Tingkat Satuan
Pembelajaran dan selanjutnya diberlakukan kurikulum 2013. Oleh akdtnerdiperlukan
suasana pembelajaran yang menyenangkan, yang diharapkameegedikan siswa aktif
dan senang untuk belajar. Sebagai upaya untuk meningkatkan pbedégei siswa dan
menyiapkan siswa agar memiliki hubungan social yang sehat akhkhir ini banyak
dikembangkan pembelajaran kooperatif. Johnson (1994) menyatakan éimen utama
pembelajaran kooperatif adalah :

1. Ketergantungan antar siswa untuk mencapai tujuan bersantapae¢suatu tujuan.

2. Interaksi langsung antara siswa satu dengan siswa yang lai

3. Tanggung jawab masingmasing siswa untuk menguasai bahan pelajaran.

4. Menggunakan keterampilan interpersonal dan kelompok kecil.

Belajar kooperatif merupakan salah satu metode pembelajangndyyakini mampu
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa karena pembelajarfa@rorientasi pada
siswa. Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kejsada ituk membangun
pemahaman suatu konsep melalui aktivitas sendiri dan ksteya dengan siswa lain.
Lawrence dalam Arnyana (2004) menyatakan “pembelajaran kooperatif juga dapat
memberikan dukungan bagi siswa dalam saling tukar menukar ide,calgtae masalah,
berpikir alternative, dan meningkatkan kecakapan berbahasa”. Salah satu contoh model
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran scrambtel pembelajaran scramble
sampai saat ini belum banyak diteliti di Indonesia, bebamyak dikembangkan baik melalui
penelitian maupun aplikasinya dalam pembelajaran di kelas kiyeésyzada Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suyatno (2009): “Scramble merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang disajikan dalam bentuk kartu. Mmdebelajaran kooperatif
tipe scramble mempunyai banyak kelebihan seperti memudahdwa sntuk menemukan
jawaban, mendorong siswa mengerjakan soal karena jawabaratyserskedia, semua siswa
terlibat, mendorong pemahaman siswa terhadap materi pelajaran”. Berdasarkan observasi
yang dilakukan peneliti di SMK Swasta Teladan Tanah Jawaupgébn Simalunguyn
ditemukan bahwa hasil belajar siswa kelas XI dalam pelajg&amirausahaan kurang
memuaskan karena ratarata nilai tidak mencapai Kriteria Kelulusan Minimum (KKM
sebesar 70. Ternyata dari 35 siswa yang mencapai KKM hanyaah§ sedangkan yang
dibawah KKM sebanyak 20 orang. Salah satu faktor penyebab Kteticpaian hasil
belajar yang tuntas tersebut adalah karena penggunaan mod®lgamn yang kurang
bervariatif, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengeétEmgkah— langkah model
pembelajaran scramble yang digunakan guru matapelajararaisaliman di kelas XI SMK
Swasta Teladan Tanah Jawa dan untuk mengetahui hasilr bedajmausahaan di kelas Xl
SMK Swasta Teladan Tanah Jawa tersebut
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini tergolong dalam Penelitian Tindakan Kelatag&oom Action
Research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu petameterdnadap kegiatan belajar
berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalamlsélelas secara bersama.
Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk meningkatkan tindakan daklaksanaan
pembelajaran serta pemecahan persoalan pembelajaraakanntersebut diberikan oleh
guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh ds@m&ut ini akan digambarkan
model pada penelitian tindakan kelas.

Gambar 1. Modd Penelitian Tindakan K elas
MODEL PENELITIAN TINDAKAN KFELAS

:D’ Perencanaan :b Pelakszanaan

Siklus | II
Fefleks=i I Pengamatan

Permasalahan
bamni hasil
reflelksi

C—> | Peremcamaan | —> Pelaksanaan

!

Fefleksi IT Pengamatan

Siklus II / <—

Hasil ‘

Penelitian ini memiliki beberapa tahap yaitu tahap pertakbassi dan tahap kedua
siklus Il. Adapun tahapan sebagai berikut :
I. Siklus|
a. Perencanaan (planning)
Rencana merupakan tahapan awal yang harus dilakukan olettiefeium
melakukan sesuatu. Dengan perencanaan yang baik, peneliti d&kan le
mudah untuk mengatasi kesulitan dan mendorong untuk bertindak lebih
efektif. Pada tahap ini, peneliti bersama dengan guru bidamlg eskonomi
mengadakan perencanaan tentang pelaksanaan tindakary&itlas,
1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yasgaiksin
dengan silabus yang sedang berlaku.
2. Menyiapkan materi ajar
3. Membuat alat evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhagilag telah
dicapai siswa
4. Membuat jawaban acak terhadap evaluasi yang diberikan.
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b. Tindakan (action)
Pada tahap ini, penerapan model pembelajaran scrambleaddddas. Agar
siswa dapat merasakan pengalaman belajar yang bermanfaestes
pelaksanaan harus sesuai dengan tahap perencanaan praneladi tahap
pelaksanaan dilaksanakan didalam kelas dengan cara : rs&pgan segala
sumber belajar yang diperlukan, menjelaskan materi pokod gkan dibahas
dan membagi kelompok siswa untuk mengerjakan tugasnya masiaging.

c. Pengamatan (observation)
Pada tahap ini, penerapan model pembelajaran scramblegserign Peneliti
melakukan pengamatan terhadap kegiatan atau tindakan siswe gglases
pembelajaran berlangsung. Halhal yang dapat diamati diantaranya adalah
aktivitas siswa baik yang partisipasif maupun yang kurang pditispa

d. Refleks (reflection)
Pada prinsipnya yang dimaksud dengan refleksi adalah upaysasvgang
terkait dengan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanatantahapan ini
dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah
dilakukan, berdasarkan data yang terkumpul.
Dalam tahap ini, peneliti sebagai pengamat tindakan mengarzsia
pengamatan selama proses pembelajaran pada siklus Igiserign Hasil
analisa dan hasil tes tersebut dijadikan sebagai bahé@mlpengan dalam
menentukan tindakan perbaikan untuk tahap perencanaan paddl siklus

[1. Siklusll

Siklus 1l merupakan tindak lanjut dari siklus pertama dengan mempeahatasil

observasi. Peneliti merencanakan proses pembelajaramjuseya. Adapun

langkah- langkah pada siklus Il adalah sebagai berikut :

a. Perencanaan (planning)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan yaitu mendncana
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
scramble, menyiapkan materi yang akan diajarkan, membuae\waiasi
untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang telah dicapai siaw&esulitan
yang dialami siswa dalam menyelesaikan saadal yang diberikan.

b. Tindakan (action)
Setelah perencanaan tindakan disusun dengan matandssadad&an
pemberian tindakan terhadap kesulitan belajar siswa. Pemeliiksanakan
kegiatan belajar mengajar melalui model pembelajaranimbdea Pada akhir
tindakan, peneliti memberikan tes untuk melihat kemampuan siswa.

c. Pengamatan (observation)
Setiap aktivitas siswa di kelas dalam melakukan kegiatarajabepeneliti
mengamati perubahan sikap dan tingkah laku siswa.

d. Refleks (reflection)
Pada tahap ini, peneliti mengadakan analisa terhadap hagdrpatan yang
telah didapatkan selama proses belajar mengajar barfapgSelanjutnya
diadakan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Berdasarkan siklus tersebut, akan diperoleh solusi tepatnaadel pembelajaran
scramble yaitu mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam resai@n soal soal
mengenai pendidikan agama kristen. Berdasarkan Kritetidusan Minimum (KKM) yang
ditetapkan sekolah dan untuk mengetahui gambaran tentarigbblgar kewirausahaan
siswa, maka seorang siswa dinyatakan telah mencapai kemapapabila siswa memperoleh
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skor 70. Data diperoleh dari hasil tes dan hasil observag gaakukan peneliti selama

proses belajar mengajar berlangsung. Data tersebut dielshgga didapatkan berbagai
informasi dan dapat digunakan untuk memperbaiki kegiatanabeategngajar selanjutnya.

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetaplsgkolah, seorang siswa
dikatakan tuntas belajar jika hasil belajar siswa telgmaapai 70 atau 70 %. Suatu kelas
dikatakan tuntas terhadap suatu materi pelajaran jika skor rata kelas tersebut mencapai
70.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini di SMK Swasta Teladan Tanah Jawa Kabofaimalungun Kelas XI
TKR-1 pada semester ganjil Tahun Ajaran 2020/2021 dengan peneraparpermtelajaran
scramble. Pada awal kegiatan penelitian diberikan tes @naltest) kepada siswa untuk
mengetahui sejauhmana tingkat awal pemahaman siswa ternatEpyang akan dipelajari.
Kemudian siswa diberikan tes akhir (post tes) untuk mehgetgerubahan hasil belajar
setelah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajarable dilakukan.

Apabila hasil belajar siswa di bawah Kriteria Ketuntag@mmal yaitu nilai 70 maka
siswa belum tuntas belajar dan apabila > 70% dari sejunsiaa elum mencapai nilai 70
maka ketuntasan secara klasikal belum terpenuhi sehingga d#kajutklan ke siklus
berikutnya. Sebelum perencanaan tindakan siklus | dilakukkabite dahulu diberikan pre
test yang bertujuan untuk mengetahui gambargyambaran kesulitan yang dialami siswa
dalam menyelesaikan soal-soal pada standar kompetenspeasi@patan nasional. Dari tes
awal yang dilakukan diperoleh tingkat ketuntasan sebagai berikut

Tabel 1. Hasl Perolehan Nilai Pada Saat Tes Awal

. I Keterangan
No Nama Siswa Skor Nilai Belum Tuntas Tunias
1 | Sunny N.K. Siburian 5 50 Belum Tuntas
2 | Rovindo Siburian 8 80 Tuntas
3 | Maria Nella Simbolon 6 60 Belum Tuntas
4 | Ryan Sapril 5 50 Belum Tuntas
5 | Surya Simaremare 5 50 Belum Tuntas
6 | Merry Lie Sianturi 4 40 Belum Tuntas
7 | Maria G. Limbong 8 80 Tuntas
8 Pasrotua Barasa 7 70 Tuntas
9 | Nino Sampe Sitohang 6 60 Belum Tuntas
10 | Dippos S.K. Limbong 4 40 Belum Tuntas
11 | Dwi Puspa Berutu 5 50 Belum Tuntas
12 | Elisar lvan Tumanggor 5 50 Belum Tuntas
13 | Grace Oktavia Meka 3 30 Belum Tuntas
14 | Ride Trinawaty Limbong 6 60 Belum Tuntas
15 | Richard Hutagaol 4 40 Belum Tuntas
16 | Immanuel Berutu 4 40 Belum Tuntas
17 | Siti Sari Pertiwi 8 80 Tuntas
18 | Lamtiur Maida Barasa 3 30 Belum Tuntas
19 | Growth Bancin 5 50 Belum Tuntas
20 | Cristin Limbong 5 50 Belum Tuntas
21 | Vatasia Berutu 4 40 Belum Tuntas
22 | Johannes Sihite 5 50 Belum Tuntas
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23 | Andre Limbong 4 40 Belum Tuntas
24 | Dewi Girsang 4 40 Belum Tuntas
25 | Niko Lolo Berutu 7 70 Tuntas
26 | Anisah Lumbangaol 5 50 Belum Tuntas
27 | Rizal Hutabalian 4 40 Belum Tuntas
28 | Anggie Lumbanbatu 7 70 Tuntas
29 | Yesi Saloma Berutu 5 50 Belum Tuntas
30 | Frengky Limbong 3 30 Belum Tuntas
31 | Usmar Sianturi 4 40 Belum Tuntas
32 | Leonardo Bancin 6 60 Belum Tuntas
33 | Aprillia Marbun 8 80 Tuntas
34 | Winda Bancin 6 60 Belum Tuntas
35 | Yosi Lestari Simarmata 4 40 Belum Tuntas

Jumlah 1820 28 7

Rata- rata 52
Tuntas (%) 20%
Belum Tuntas (%) 80%

Untuk lebih jelasnya digambarkan dalam bentuk diagram batang berikut:
Gambar 2. Diagram Batang Hasil Tes Awal Siswa
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B % Siswa Tuntas
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persentase siswa yang belum tuntas ygéibulOO%=80%.

Dari data di atas dapat diketahui persen klasikal siswa yamgstdan yang belum
tuntas. Siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa dan yang beluas seftanyak 28 siswa.

Dengan ini dapat diketahui persentase ketuntasan klasikalPKK= 37—5><100%=20% dan

Siklus|

a. Perencanaan (planning)
Pada tahap ini, peneliti bersama guru bidang studi mengadak#ahmesan tentang
pelaksanaan tindakan kelas dan membuat skenario pembelapsaai dengan model
pembelajaran scramble.
Peneliti dan guru mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukuggdigeriukan

dikelas yaitu mempersiapkan kartu soal dan kartu jawaban.tBlaaa ini juga peneliti dan
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guru menyusun pre tes yang akan diberikan kepada siswa sebklkokainya penerapan
model pembelajaran scramble dan menyusun suatu tes padaildksinys untuk melihat
perkembangan tingkat pemahaman siswa terhadap pelajaran deege&napkan model
pembelajaran scramble.

b. Tindakan (action)

Pada tahap ini, guru terlebih dahulu menjelaskan konsep rpataj@ran yang akan
dipelajari, setelah itu guru memberikan tes sebelum pelaksapambelajaran scramble
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang matejarpaldersebut. Kemudian
guru menjelaskan tentang model pembelajaran scramble yang difaaapkan pada
pertemuan berikutnya.

Pada pertemuan berikutnya dilaksanakan model pembelageramble, dimana guru
membagi kelompok belajar dan setiap kelompok dibagikan kartaanaartu jawaban yang
telah dipersiapkan terlebih dahulu oleh peneliti maupun guru yemsgrimkutan.

Setelah setiap kelompok mendapatkan kartu soal dan kartu jawedraudian guru
memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk mencocokkan jawabatelg@ndiacak
hurufnya dan menyusun jawaban yang ada di kartu jawabank Ugibih meningkatkan
semangat siswa maka guru memberikan pujian bagi kelompok ygal denemukan
pasangan jawabannya lebih cepat, kemudian pada pertemuan ini guserikamtes tertulis
sebagai tes akhir (post test) kepada siswa untuk mengetaauhrs@na perubahan yang
terjadi setelah penerapan model pembelajaran scramble.

Tabel 2. Hasil Perolehan Nilai Post Tes Siswa Pada Siklus |

. I Keterangan
No Nama Siswa Skor Nilai Belum Tuntas | Tuntas
1 Sunny N.K. Siburian 7 70 Tuntas
2 Rovindo Siburian 8 80 Tuntas
3 Maria Nella Simbolon 7 70 Tuntas
4 Ryan Sapril 5 50 Belum Tuntas
5 Surya Simaremare 6 60 Belum Tuntas
6 Merry Lie Sianturi 5 50 Belum Tuntas
7 Maria G. Limbong 9 90 Tuntas
8 Pasrotua Barasa 7 70 Tuntas
9 Nino Sampe Sitohang 8 80 Tuntas
10 | Dippos S.K. Limbong 6 60 Belum Tuntas
11 | Dwi Puspa Berutu 7 70 Tuntas
12 | Elisar lvan Tumanggor 5 50 Belum Tuntas
13 | Grace Oktavia Meka 5 50 Belum Tuntas
14 | Ride Trinawaty 7 70 Tuntas
Limbong
15 | Richard Hutagaol 5 50 Belum Tuntas
16 | Immanuel Berutu 4 40 Belum Tuntas
17 | Siti Sari Pertiwi 8 80 Tuntas
18 | Lamtiur Maida Barasa 5 50 Belum Tuntas
19 | Growth Bancin 5 50 Belum Tuntas
20 | Cristin Limbong 4 40 Belum Tuntas
21 | Vatasia Berutu 6 60 Belum Tuntas
22 | Johannes Sihite 7 70 Tuntas
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23 | Andre Limbong 4 40 Belum Tuntas
24 | Dewi Girsang 5 50 Belum Tuntas
25 | Niko Lolo Berutu 7 70 Tuntas
26 | Anisah Lumbangaol 5 50 Belum Tuntas
27 | Rizal Hutabalian 6 60 Belum Tuntas
28 | Anggie Lumbanbatu 8 80 Tuntas
29 | Yesi Saloma Berutu 5 50 Belum Tuntas
30 | Frengky Limbong 4 40 Belum Tuntas
31 | Usmar Sianturi 5 50 Belum Tuntas
32 | Leonardo Bancin 7 70 Tuntas
33 | Aprillia Marbun 8 80 Tuntas
34 | Winda Bancin 8 80 Tuntas
35 | Yosi Lestari Simarmatg 6 60 Belum Tuntas

Jumlah 2140 20 15

Rata- rata 61,14
Tuntas (%) 42,86%
Belum Tuntag%) 57,14%

Dari tabel diatas diperoleh peningkatan nilai rata-rata batajar siswa sebesar 9,14
dari nilai rata-rata tes awal (pre test) sebesar 52 medfjat¥ pada post test siklus I. Dengan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa (42,86%) dan yang heitas sebanyak 20

siswa (57,14%).

Untuk lebih jelasnya digambarkan dalam bentuk diagram berikut :

Gambar 3. Diagram Batang Hasil Post Tes Pada Siklus|
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Dari tabel dan diagram diatas,

dapat diketahui peningkatan seit@ira klasikal,

diketahui bahwa nilai rata-rata belajar adalah 61,14. Dengaalj siswa yang tuntas
sebanyak 15 siswa dan yang belum tuntas sebanyak 20 siswa. Dadilityray persentase

ketuntasan klasikal yaitPKK= §x100%=42,86%. Dan persentase yang belum tuntas

yaitu %x100%=57,14%. Ini menunjukkan adanya selisih persentase ketuntasan klasikal

antara tes awal (pre tes) dengan tes akhir (post tes) pdds Isdebesar 22,86%. Namun
demikian, tingkat ketuntasan belajar secara klasikal belnemcapai indikator yang
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diharapkan, maka pembelajaran dilakukan kembali dengan menipédabgkah— langkah
pembelajaran yang dianggap belum efektif.

c. Pengamatan (observation)

Pengamatan ini dilakukan pada saat pembelajaran scramidegseng di kelas.
Peneliti meminta bantuan kepada Ibu L.Samosir (guru kelas)Oddias Naibaho sebagai
teman untuk mengamati peneliti selama melangsungkan PBsdagsr Mengajar (PBM)
dengan menerapkan model pembelajaran scramble. Berikut disagikdimpengamatan pada

siklus | :
Tabel 3. Hasil Observasi Pengajaran Pada Siklus|
. Diskriptor
No Indikator 1 5 p3 2
1 | Guru membuka pelajaran N
2 | Menjelaskan model pembelajaran scramble N
3 | Menggunakan sumber belajar dan alat atau media bela N
4 | Menyusun kelompok siswa N
5 | Membimbing kelompok siswa N
6 | Menanggapi hasil diskusi V
7 | Merangkum isi pelajaran dan membimbing siswa memi N
kesimpulan

8 | Memberi motivasi N
9 | Penguasaan Kelas N
10 | Penguasaan Materi N

Jumlah 6 18 | 4

Dari tabel di atas dapat diketahui persentase hasil pengamaiu P=
%x100%=70% dan kategori penilaian adalah cukup. Dengan demikian peneliti tela
melakukan 70% dari seluruh indikator yang harus dilaksanakan deatan

Tabel 3.6. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Kegiatan Belgjar Siklus|

. Nilai
No Indikator 117213 a
1 | Kesiapan siswa menerima pengarahan guru N
2 | Ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran dengan mode N
pembelajaran scramble
3 | Melakukan kegiatan belajar tanpa paksaan N
4 | Kerjasama siswa dengan temannya saat pembelajaran deng N
model scramble berlangsung
5 | Adaptasi siswa saat pembelajaran scramble N
6 | Ketepatan waktu dalam mengerjakan soal \
7 | Pembuatan hasil kesimpulan N
Jumlah 6|9 4
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Sesuai dengan tabel diatas data observasi maka perdessdggengamatan aktivitas
siswa pada saat kegiatan belajar siklus | adePIah%xlOO%=67,86% dan kategori

penilaian adalah kurang. Dari observasi yang dilakukan di kalaseébmasih banyak siswa
yang belum terbiasa dengan model pembelajaran scramble ndefagggsan masih belum
paham dengan teknik pembelajarannya dan waktu yang ditentukan tzjeat dalam

menyusun jawaban yang ada di kartu jawaban.

d. Refleksi(refleksi)

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelagdeangbung, dapat dilihat
bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan, tetapi keéuntzelajar masih belum
mencapai kriteria yang ditetapkan dan masih harus ditikgkayang mana hanya 7 orang
siswa (20%) yang memenuhi KKM pada saat dilakukan pre test daa fh&ngrang siswa
(42,86%) yang memenuhi KKM pada saat dilakukan post tes padalsiklus

Berdasarkan masalah masalah yang ada pada siklus | dapat dijadikan untuk
menentukan langkah dan tindakan perbaikan untuk melaksanakas $i. Untuk
memperbaiki kelemahan dan meningkatkan keberhasilan yangdielbai pada siklus I,
maka pada pelaksanaan siklus Il dapat dibuat perencanaan sevéyei:

1) Lebih memotivasi siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran.

2) Memberikan penghargaan kepada siswa agar lebih semangat selsieggdkin
memahami standar kompetensi dasar pendapatan nasional.

3) Menanyakan kepada siswa kesulitan seperti apa yang dialtamas@roses belajar
mengajar.

SikluslI
a. Perencanaan (planning)

Pada tahap ini, peneliti bersama guru bidang studi ekonomi nmekagagembahasan
perbaikan pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il. Pestitiguru bidang studi juga
mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukarkelds yaitu
mempersiapkan kartu soal dan kartu jawaban yang lebih efdiktdna kartu soal dan kartu
jawaban pengacakannya bervariasi dan mudah dimengerti elga. $2ada tahap ini juga
peneliti dan guru menyusun satu tes pada akhir siklusnya.

b. Tindakan (action)

Pada tahap ini guru terlebih dahulu menjelaskan konsep matajarpel yang akan
dipelajari dan pada pertemuan berikutnya dilaksanakan model |againde scramble sesua
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Langkatgkah pembelajaran pada siklus I
ini sama seperti pada siklus I. Namun, guru lebih memotsiasia agar lebih aktif dalam
belajar dan dapat mencocokkan jawaban yang telah diacakyardén menyusun jawaban
yang ada di kartu jawaban.

Setelah kegiatan ini berakhir, maka guru memberikan tes kepiada untuk
mengetahui sejauhmana perubahan yang terjadi setelahapememodel pembelajaran
scramble. Data hasil belajar siswa terdiri dari satu kali Hasil perolehan nilai pada saat
siklus 1l dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. Hasil Perolehan Nilai Post Tes Siswa Pada Siklus|1

. - Keterangan
No Nama Siswa Skor Nilai Belum Tunias TUNias
1 Sunny N.K. Siburian 8 80 Tuntas
2 Rovindo Siburian 9 90 Tuntas
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3 Maria Nella Simbolon 7 70 Tuntas
4 Ryan Sapril 6 60 Belum Tuntas
5 Surya Simaremare 7 70 Tuntas
6 Merry Lie Sianturi 7 70 Tuntas
7 Maria G. Limbong 10 100 Tuntas
8 Pasrotua Barasa 8 80 Tuntas
9 Nino Sampe Sitohang 7 70 Tuntas
10 | Dippos S.K. Limbong 8 80 Tuntas
11 | Dwi Puspa Berutu 8 80 Tuntas
12 | Elisar lvan Tumanggor 8 80 Tuntas
13 | Grace Oktavia Meka 7 70 Tuntas
14 | Ride Trinawaty Limbong 9 90 Tuntas
15 | Richard Hutagaol 7 70 Tuntas
16 | Immanuel Berutu 6 60 Belum Tuntas
17 | Siti Sari Pertiwi 9 90 Tuntas
18 | Lamtiur Maida Barasa 7 70 Tuntas
19 | Growth Bancin 7 70 Tuntas
20 | Cristin Limbong 6 60 Belum Tuntas
21 | Vatasia Berutu 7 70 Tuntas
22 | Johannes Sihite 9 90 Tuntas
23 | Andre Limbong 6 60 Belum Tuntas
24 | Dewi Girsang 7 70 Tuntas
25 | Niko Lolo Berutu 8 80 Tuntas
26 | Anisah Lumbangaol 7 70 Tuntas
27 | Rizal Hutabalian 8 80 Tuntas
28 | Anggie Lumbanbatu 9 90 Tuntas
29 | Yesi Saloma Berutu 8 80 Tuntas
30 | Frengky Limbong 7 70 Tuntas
31 | Usmar Sianturi 6 60 Belum Tuntas
32 | Leonardo Bancin 7 70 Tuntas
33 | Aprillia Marbun 9 90 Tuntas
34 | Winda Bancin 9 90 Tuntas
35 | YosiLestari Simarmata 8 80 Tuntas
Jumlah 2660 5 30
Rata-rata 76
Tuntas (%) 85,71%
Belum Tuntag%) 14,29%

Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata yang diperdda&asmeningkat 14,86 dari
nilai post tes pada siklus | sebelumnya. Dengan jumlah si@agtuntas sesuai KKM adalah
sebanyak 30 siswa dari 35 siswa atau sebesar 85,71% telah tungfas diei rata-rata 76.
Sehingga dapat disimpulkan hasil belajar siswa melalui pemerapalel pembelajaran
scramble adalah cenderung meningkat. Dari data siklus Iagliménunjukkan peningkatan
nilai secara klasikal, dimana nilai rata-rata belajar sist\dah 76. Dengan jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 30 siswa dan yang belum tuntas sebangaka5B3&ngan demikian

diketahui persentase ketuntasan klasikal yRKiIK= £XIOO%=85,7 1% dan persentase yang
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belum tuntas yaitlg% x100%=14,29%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
kewirausahaan siswa dengan penerapan model pembelajarahlscra

c. Pengamatan (observation)

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dengan menggualatdantu lembar
observasi (terlampir) terhadap kegiatan pembelajarag ggatksanakan oleh peneliti dengan
menggunakan model pembelajaran scramble. Pada tahap pengaikisnl ini, masih
dengan bantuan guru dan teman untuk mengamati peneliti dandatava Proses Belajar
Mengajar (PBM). Hasil pengamatan pada siklus Il dapat diibda tabel dibawah ini :

Tabel 5. Hasil Observasi Pengajaran Pada Siklus |

. Diskriptor
No Indikator 1 > p3 2
1 | Guru membuka pelajaran N
2 | Menjelaskan model pembelajaran scramble \
3 | Menggunakan sumber belajar dan alat atau media be N
4 | Menyusun kelompok siswa N
5 | Membimbing kelompok siswa \
6 | Menanggapi hasil diskusi N
7 | Merangkum isi pelajaran dan membimbing siswa N
membuat kesimpulan

8 | Memberi motivasi N
9 | Penguasaan Kelas N
10 | Penguasaan Materi N

Jumlah 15 | 20

Dari tabel di atas dapat diketahui persentase hasil petgamgaitu P=
EXIOO%=87,5% dengan Kkategori penilaian baik. Dengan demikian penelitih tela

melakukan 87,5% dari seluruh indikator. Sesuai dengan tabelotbatavasi diatas maka
persentase hasil pengamatan aktivitas siswa pada saat kdgktign mengajar adaldh

§><100%=89,29% dengan kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bat&maase

proses belajar mengajar berlangsung 89,29% aktivitas sisdah Serjalan dengan baik
sesuai dengan yang diharapkan.

d. Refleksi (Reflection)

Berdasarkan analisis data hasil perolehan tes selanmesgresbelajaran berlangsung
pada siklus Il diketahui adanya peningkatan hasil belajar sidesapir semua siswa sudah
terbiasa dengan kondisi belajar yang menggunakan model pesmdelsgramble.

Pada siklus Il diperoleh peningkatan hasil belajar yang digmifi Pada siklus |
terdapat 42,86% yang tuntas belajar dan meningkat menjadi 85,71% ikladalls Ini
merupakan nilai yang telah melebihi standar yang telah plitetasekolah yaitu proses
belajar mengajar dikatakan berhasil apabila 70% sisVah t®encapai nilai minimal 70.
Dengan demikian keseluruhan data yang telah dianalisis dapatnjokkan nilai untuk pre
tes sebanyak 7 siswa dengan persentase 20%, post teslsidbanyak 15 siswa dengan
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persentase 42,86% dan post tes siklus Il sebanyak 30 siswa desrgentase sebesar
85,71%.

Penerapan model pembelajaran scramble dapat meningkatkan kegai ékeonomi
siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada standar kompeéssasi pendapatan nasional.
Berdasarkan hasil penelitian, sebelum model pembelagmamble diterapkan diperoleh
20% atau sebanyak 7 siswa yang tuntas belajar dengan ralaatat52 pada saat tes awal
(pre tes). Setelah pelaksanaan pembelajaran berlangsurmgandenenerapkan model
pembelajaran scramble pada post tes siklus nilai ratakedda meningkat menjadi 61,14
dengan jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 15 i&y&6%) dan yang belum tuntas
belajar 20 siswa (57,14%). Pada siklus Il nilai rata-ratsskalengalami peningkatan hingga
mencapai nilai rata-rata 76, dengan jumlah siswa yangstwekjar sebanyak 30 siswa
(85,71%) dan yang belum tuntas sebanyak 5 siswa (14,29%). Dengakiadeada
peningkatan hasil belajar dari post tes siklus | ke siklus II.

Berdasarkan hasil refleksi siklus | dan siklus Il yaah dilakukan oleh peneliti,
maka terjadi perubahan peningkatan hasil belajar yang dengdah dapat dilihat pada
tabel-tabel dibawah ini.

Tabel 6. Hasil Observasi Pengaj aran

. Diskriptor Siklus | | Diskriptor Siklus 1
No Indikator 1 2p 3 2 1 g 3 2
1 | Guru membuka pelajaran N N
2 | Menjelaskan  model pembelajar N N
scramble
3 | Menggunakan sumber belajar dan @ N N
atau media belajar
4 | Menyusun kelompok siswa N N
5 | Membimbing kelompok siswa N N
6 | Menanggapi hasil diskusi \ \
7 | Merangkum isi pelajaran dan N N
membimbing siswa membuat
kesimpulan
8 | Memberi motivasi N N
9 | Penguasaan Kelas N N
10 | Penguasaan Materi N N
Jumlah 6 |18 |4 15 | 20
Total 28 = 70% 35 =87,5%
Gambar 3. Diagram Hasil Observasi Pengajaran
100
80 B % Observasi
60 - IPengajar Pada Siklus
40 - B % Observasi
Pengajar Pada Siklus
20 - I
0 - . . . .
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Berdasarkan gambar diagram di atas diperoleh hasil pengamdobservasi guru
dalam mengajar pada siklus | dan siklus Il dimana siklupdrdleh 70% dengan kategori
penilaian cukup, sedangkan pada siklus Il diperoleh 87,5% dengan kaegtaian baik.
Maka dapat dilihat adanya peningkatan hasil observasi guru dalagejarepada siklus |
dan siklus Il sebesar 17,5%.

Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada K egiatan Belgjar

. Nilai Siklus | Nilai Siklus II
No Indikator 11 213lal11213] 2
1 | Kesiapan siswa menerima pengarahan gu N N
2 | Ketertarikan siswa dalam mengikuti N N
pelajaran dengan model pembelajaran
scramble
3 | Melakukan kegiatan belajar tanpa paksaal N N
4 | Kerjasama siswa dengan temannya saat N N
pembelajaran dengan model scramble
berlangsung
5 | Adaptasi siswa saat pembelajaran scramb N N
6 | Ketepatan waktu dalam mengerjakan soal N N
7 | Pembuatan hasil kesimpulan N \
Jumlah 694 9| 16
Total 19=67,86% | 25=289,29%

Dari tabel dan diagram di atas dapat disimpulkan bahwa penaléth menerapkan
model pembelajaran scramble dengan baik, dimana pada kikkisvitas siswa 67,86%
dengan kategori penilaian kurang pada siklus Il meningkat menjadi 8@@88an kategori
penilaian baik.

Tabel 8. Peningkatan Nilai Siswa dari Tes Awal, Siklus|, dan Siklus||

. Nilai
No Nama Siswa Tes Awal Siklus | Siklus I
1 Sunny N.K. Siburian 50 70 80
2 Rovindo Siburian 80 80 90
3 Maria Nella Simbolon 60 70 70
4 Ryan Sapril 50 50 60
5 Surya Simaremare 50 60 70
6 Merry Lie Sianturi 40 50 70
7 Maria G. Limbong 80 90 100
8 Pasrotua Barasa 70 70 80
9 Nino Sampe Sitohang 60 80 70
10 Dippos S.K. Limbong 40 60 80
11 Dwi Puspa Berutu 50 70 80
12 Elisar lvan Tumanggor 50 50 80
13 Grace Oktavia Meka 30 50 70
14 Ride Trinawaty Limbong 60 70 90
15 Richard Hutagaol 40 50 70
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16 Immanuel Berutu 40 40 60
17 Siti Sari Pertiwi 80 80 90
18 Lamtiur Maida Barasa 30 50 70
19 Growth Bancin 50 50 70
20 Cristin Limbong 50 40 60
21 Vatasia Berutu 40 60 70
22 Johannes Sihite 50 70 90
23 Andre Limbong 40 40 60
24 Dewi Girsang 40 50 70
25 Niko Lolo Berutu 70 70 80
26 Anisah Lumbangaol 50 50 70
27 Rizal Hutabalian 40 60 80
28 Anggie Lumbanbatu 70 80 90
29 Yesi Saloma Berutu 50 50 80
30 Frengky Limbong 30 40 70
31 Usmar Sianturi 40 50 60
32 Leonardo Bancin 60 70 70
33 Aprillia Marbun 80 80 90
34 Winda Bancin 60 80 90
35 Yosi Lestari Simarmata 40 60 80
Jumlah 1820 2140 2660

Rata- rata 52 61,14 76

Jumlah Siswa yang Tuntas 7 15 30
Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 28 20 5

Persentase Siswa yang Tuntas 20% 42,86% 85,71%
Persentase Siswa yang Belum Tunt 80% 57,14% 14,29%

Sumber: Data yang diolah.

Gambar 4. Diagram Peningkatan Nilai Rata-rata, K etuntasan, Belum Tuntas, Per sentase
Ketuntasan, Persentase Belum Tuntas Hasil Belgjar Siswa pada Tes Awal, Siklus| dan Siklus
[

100 85.71
76

50

.29

Ketuntasan

Tes Awal™ Belwikiligntas Siklus || ™ Persentase Tuntas

H Persentase Belum Tuntas

Dari diagram di atas dapat dilihat besarnya nilai rata-rata,kglelah siswa yang
tuntas dan yang belum tuntas, persentase jumlah sisvgatgkm tuntas dan yang belum
tuntas mulai dari tes awal, siklus | hingga pada siklusAtdapun peningkatannya yaitu

Hal.36



Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Nommensen Siantar ISSN 2798-7078
(JP2NS), Volume 1, Nomor 2, Edisi Agustus 2021 (Media Online)

dimana pada tes awal nilai rata-rata siswa 52 dengan jumiah geng tuntas sebanyak 7
siswa (20%) dan yang belum tuntas sebanyak 28 siswa (80%lahSditerapkan model
pembelajaran scramble nilai rata-rata siswa pada posikies | meningkat sebesar 9,14 dari
nilai awal menjadi 61,14 dengan jumlah siswa yang tuntas sebaByskwa (42,86%) dan
yang belum tuntas sebanyak 20 siswa (57,14%). Kemudian sdilelalkan perbaikan pada
siklus Il nilai rata-rata siswa meningkat 14,86 dari siklnsenjadi 76 pada siklus Il dengan
jumlah siswa yang tuntas 30 siswa (85,71%) dan yang belumstgetaanyak 5 siswa
(14,29%). Berdasarkan hasil di atas terbukti bahwa dengan mehkggunmodel
pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar kesairaan di kelas XI SMK
Swasta Teladan Tanah Jawa pada semester ganjil Tahun 202@2021.

SIMPULAN

Hasil belajar siswa pada siklus Il nilai rata-rata keladahdd@6 dan siswa yang
tuntas belajar menjadi 30 orang siswa (85,71%). Siswa yanmhbehias hanya ada 5 orang
siswa (14,29%). Hasil observasi aktivitas siswa pada saaté&rdielajar pada siklus | dan
siklus Il, dimana pada siklus | diperoleh 67,86% dengan katggmilaian kurang, pada
siklus Il mengalami peningkatan sebesar 21,43% menjadi 89,29% deatggori penilaian
baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran rdgregeerapan model
pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar keafraan. Peningkatan hasil
belajar tersebut dapat dibuktikan dari meningkatnya nilai sisw&aladisi awal, siklus | dan
siklus II. Hasil belajar inilah yang menunjukkan bahwa kemampulzan pemahaman siswa
dalam mempelajari kewirausahaan meningkat.
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ABSTRAK

Penelitian ini dirancang untuk menemukan pengaruh daripada penerapan
pembelajaran berbasis masalah (problem-based learningyldaprik@mampuan mahasiswa
didalam menulis essai. Penelitian ini merupakan eksperiaueg galam pengolahan datanya
menggunakan analisa kuantitatif. Subjek yang diteliti adalahasiswa semester 5 T.A
2020/2021 FKIP Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar. Saamgedigunakan
masing-masing 40 mahasiswa untuk kelas eksperimen dan keiaslkinstrumen yang
digunakan didalam penelitian ini adalah tes essai. Hasiligan membuktikan bahwa
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuadasmwanenulis essai.
Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t (9.38) lebih besar dariptatzel t (2.68) pada level
signifikansi 0.05. Dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalbhsiswa sangat
terbantu dalam menuangkan ide-ide yang terorganisir didalesart.
KataKunci : Masalah, Penilaian Produk, Penilaian Proses, Kemampuan Menulis.

INTRODUCTION

Problem-based learning (PBL) was firstly introduced inrntezlical school program
at McMaster Universityn Hamilton, Ontario, Canada in the late 1960s by Howard Barrows
and his colleagues. The PBL curriculum was developed inr dedstimulate the learners,
assist the learners in seeing the relevance of learnifiguie roles, maintain a higher level
of motivation towards learning, and to show the learnersirtiportance of responsible,
professional attitudes. There were, at least, three rmégotors that initiated the
implementation of PBL in the medical education at MctdasUniversity: (1) the
dissatisfaction of the learners with the education, 8 irrelevance of the learned
information to the professional practice, and (3) #&rrers' lack of reasoning ability to
apply what they have learned to solve problems at the plade (Barrows, 1996). Problem-
based learning has subsequently been adopted by other nsetiiwal programs, adapted for
undergraduate instruction, as well as K-12 (kindergarten to X gédasic education). The
use of PBL has expanded from its initial introductiow intedical school programs to include
education in the areas of other health sciences, raath,education, economics, business,
social studies, and engineering. The use of PBL, likeradtudent-centered pedagogies, has
been motivated by recognition of the failures of traditi instruction, and the emergence of
deeper understandings of how people le&fnlike traditional instruction, PBL actively
engages the student in constructing knowledge. PBL includeteprs that can be solved in
many different ways and have more than one solution.
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However, in the field of language teaching and learning, th@luBS8L is relatively
new. It has been introduced with the desire to integitguage and content study to
facilitate autonomous learning. In this model, a group of stadare given a problem to
solve in their field of study, prepare a report, and pretsentesults in the class. The idea to
use PBL in language learning was developed by a Leonardo da Matcpmject for the
year 1999/2000 entitled Teaching English for Technical Purpe$&NTEC.

The results of the project showed that was especially ppate for teaching
languages across the curriculum for some reason.\fitisélre is the question of motivation.
ESP (English for Specific Purposes) teachers sometiimd it difficult to motivate their
technically or professionally oriented students for langueaaing. Even carefully designed
curricula, which follow needs analysis, do not always nfeeteal interests of young student
population. Updated textbooks soon become boring and obsolete rew information is
easily accessible on the internet. So, a real-lifeblpro raises motivation. Secondly, and
closely connected with the question of motivation, is tgaiBcance of teaching languages
across the curriculum. Languages at tertiary leveloften treated as second-rate subjects.
This situation is reflected in students’ attitude towards language as a faculty subject which
they consider a necessary evil but not linked to what ledigve to be their genuine study
program. This situation can be changed. Working closelig sitbject teachers, language
specialist becomes involved with the faculty programs, wtiike students feel they can
combine their professional knowledge and their knowleddanguage (Gvardjancic, 2001:
viii—ix). As one of the lecturers of writing course in Teacheining Faculty of Nommensen
University (FKIP-UHN), the researcher has observed thaulesf curriculum for writing
course and the teaching and learning process, and assumedbgtatf the students were
failed in writing for they did not know what topic to be writtemd how to start the writing.
This happened merely because they had no motivation imgvrithe teaching-learnin
process was monotonous in which the lecturers provided thfammiation about writing,
gave many examples, and assigned homework. But the studergsstill incapable in
writing an essay by themselves. They were not introducstlyfiwith some problems as
ideas for writing. Those problems can be a trigger fomttee write. Based on those realities,
the researcher intended to conduct an experimental research on “The Effect of Applying
Problem Based Learning on the Students’ Ability in Writing Essay at FKIP Universitas
HKBP Pematangsiantar”.

RESEARCH METHOD

This research was an experimental study. Accordingrto et.al (1979: 265), an
experiment is a scientific investigation in which the aesker manipulates one or more
independent variables, control any other relevant varialded, observe the effect of
manipulation on the dependent variable(s). The goal of empetal research is to determine
whether a causal relationship exist between two or maiables. The experimental group
receives specific treatment while control group receivergaiment. Using a control group
enables researcher to see many explanations for tha efféreatment. This research was
conducted from November to December 2020. Its location wastiadfuleacher Training
and Education (FKIP) Nommensen University Pematangsiahiar population of this study
was the fifth semester students of teacher trainingiltfacof Nommensen University
Pematangsiantar. There were about 336 students of thediftaster. They are divided into 9
groups. The researcher chose 2 groups (group A and B) asntipdesof this research. Each
group (experimental and control group) consisted of 40 studeofghere were 80 students
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as the sample of this research. The instrument usedwit#sy essay test. There were two

tests: pre-test and post-test. Both in pre-test and pistite students were asked to write an

essay (free writing). Below is the table of topics the sitglshould choose for their writing
test. The problems for each topic were provided for expetahgroup.

TOPICS

PROBLEMS

Free Education

N -

. Where can free education be found?
. How do the government and schools determine and ma

the policy, procedures, and financial issues?

. What is (are) the advantage(s) and disadvantage(s) of

applying free education?

. Do you agree or not if free education is applied in your

area? What is (are) your specific reason(s)? Do yoe hay
any suggestions related to this issue?

e-Learning

AR OWNPRF

[$2]

. What is e-learning?

. What are the types of e-learning?

. What types of e-learning had you encountered?

. How do you compare e-learning model to conventional

model from your experiences?

. What suggestions can you propose to the instructors,

teachers, or lecturers who applied e-learning?

Direct Elections for Local
Heads

=

. What it is meant by direct election?
. When was direct election conducted firstly in Indonesia“
. Why do the House of Representatives suddenly proposs

amendment to the Legislative Institution Law (MD3)?

. Which one do you choose: election by the people of

Indonesia or the House of Representatives? What reasq
do you have?

Corruption Eradication
Commission (KPK)

. What background underlies the establishment of Corrup

Eradication Commission (KPK) in Indonesia?

. What duties and functions does KPK have?
. List all of the chairmen of KPK since its establishment

Provide their achievements during their leadership.

. Do all of people of Indonesia agree to this establishmen

Provide its evidences.

. According to your point of view, do you think our country

needs KPK? State your reasons.

Forest Fires

. Where do forest fires frequently occur in Indonesia?
. Why did the doers do such illegal activity?
. How does it threaten the people’s health and disrupt

people’s activities?

. What action(s) had our government taken to control and

prevent this action?

. What is (are) your argument(s) related to this newly illeg

habit? Why do you say so? Do you have any suggestior
our government?
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This research occupied three procedures for both experimsmacontrol group. In the
experimental group, the researcher firstly gave a ptesesing an essay). Then a treatment
was conducted where the students were introduced with sorbéempso After that, the
researcher gave post-test to the students in form ohgrén essay.In control group, the
pre-test and post-test were similarly conducted as in expstaihgroup. The difference was
that in control group the treatment was not conducted blyiagpPBL, but a conventional
model (3P: Presentation, Practice, and Productgonclusion, the research procedures can
be seen from this table below:

Group Pre-Test Treatment Post-Test
Experimental \& X Y2
Control & - Y?
Note:
X : Applying Problem-based Learning
Yt :Pre-test
Y2  :Post-test
RESULTS AND DISCUSSION
Data Analysis on Experimental Group
No | Reg. Number X Y X2 Y? XY X X2
1| 12120140 60 75 3600 5625 4500 15 225
2| 12120141 70 80 4900 6400 5600 10 100
3| 12120142 65 70 4225 4900 4550 5 25
4| 12120144 70 85 4900 7225 5950 15 225
5| 12120145 60 75 3600 5625 4500 15 225
6| 12120146 65 75 4225 5625 4875 10 100
7| 12120147 60 70 3600 4900 4200 10 100
8| 12120148 50 70 2500 4900 3500 20 400
9| 12120149 65 75 4225 5625 4875 10 100
10| 12120150 65 70 4225 4900 4550 25
11| 12120151 65 70 4225 4900 4550 25
12| 12120152 75 90 5625 8100 6750 15 225
13| 12120153 70 75 4900 5625 5250 5 25
14| 12120155 65 75 4225 5625 4875 10 100
15| 12120156 70 85 4900 7225 5950 15 225
16| 12120157 70 80 4900 6400 5600 10 100
17| 12120158 70 75 4900 5625 5250 25
18| 12120160 65 70 4225 4900 4550 25
19| 12120161 75 80 5625 6400 6000 25
20| 12120162 70 85 4900 7225 5950 15 225
21| 12120164 65 75 4225 5625 4875 10 100
22| 12120166 60 70 3600 4900 4200 10 100
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23| 12120167 65 75 4225 5625 4875 10 100
24| 12120169 60 65 3600 4225 3900 25
25| 12120170 70 75 4900 5625 5250 25
26| 12120171 60 75 3600 5625 4500 15 225
27| 12120172 75 85 5625 7225 6375 10 100
28| 12120173 70 85 4900 7225 5950 15 225
29| 12120174 60 70 3600 4900 4200 10 100
30| 12120175 55 60 3025 3600 3300 5 25
31| 12120176 55 65 3025 4225 3575 10 100
32| 12120177 60 70 3600 4900 4200 10 100
33| 12120178 70 75 4900 5625 5250 5 25
34| 12120179 75 85 5625 7225 6375 10 100
35| 12120181 60 70 3600 4900 4200 10 100
36| 12120182 60 75 3600 5625 4500 15 225
37| 12120183 55 65 3025 4225 3575 10 100
38| 12120184 55 60 3025 3600 3300 5 25
39| 12120185 65 75 4225 5625 4875 10 100
40 | 12120186 65 75 4225 5625 4875 10 100
SUM (Y) 2585 | 2980 168575 223900 193975 395 4525
MX = Z_NX MY g
2585 _ 2980
" a0 T 40
=64.63 = 74.50
D = —/NEX)-EX)?
Sb = ﬁ \/40(168575) — (2585)2
1
SD = — /6743000 — 6682225
40
SD = — e0775
40
1
SO = — (246.52)
40
SD = 6.16
Data Analysison Control Group
No | Reg. Number X Y X? Y? XY y y2
12120046 60 70 3600 4900 4200 10 100
12120048 60 65 3600 4225 3900 5 25
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3 12120050 60 70 3600 4900 4200 10 100
4 12120051 70 80 4900 6400 5600 10 100
5 12120052 60 65 3600 4225 3900 25
6 12120053 65 70 4225 4900 4550 25
7 12120054 65 70 4225 4900 4550 25
8 12120057 70 80 4900 6400 5600 10 100
9 12120058 65 70 4225 4900 4550 25
10 12120059 65 70 4225 4900 4550 25
11 12120060 60 65 3600 4225 3900 25
12 12120061 65 70 4225 4900 4550 25
13 12120062 65 75 4225 5625 4875 10 100
14 12120063 65 70 4225 4900 4550 5 25
15 12120065 60 75 3600 5625 4500 15 225
16 12120066 60 65 3600 4225 3900 25
17 12120067 70 75 4900 5625 5250 25
18 12120068 60 75 3600 5625 4500 15 225
19 12120069 60 75 3600 5625 4500 15 225
20 12120070 55 70 3025 4900 3850 15 225
21 12120071 60 75 3600 5625 4500 15 225
22 12120072 60 65 3600 4225 3900 25
23 12120073 60 65 3600 4225 3900 25
24 12120074 60 65 3600 4225 3900 25
25 12120075 60 75 3600 5625 4500 15 225
26 12120076 60 70 3600 4900 4200 10 100
27 12120077 50 65 2500 4225 3250 15 225
28 12120078 60 65 3600 4225 3900 5 25
29 12120080 55 70 3025 4900 3850 15 225
30 12120082 65 70 4225 4900 4550 25
31 12120083 60 65 3600 4225 3900 25
32 12120085 60 65 3600 4225 3900 25
33 12120086 60 80 3600 6400 4800 20 400
34 12120087 70 75 4900 5625 5250 5 25
35 12120088 60 70 3600 4900 4200 10 100
36 12120090 60 65 3600 4225 3900 5 25
37 12120091 50 60 2500 3600 3000 10 100
38 12120092 50 65 2500 4225 3250 15 225
39 12120093 50 65 2500 4225 3250 15 225
40 12120094 60 75 3600 5625 4500 15 225

SUM () 2430 2795 148650 196275 170375 365 4175
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_ XX _ 2y
My = N My = N
2430 _ 2795
40 "~ 40
=60.75 =69.88

s = 1/NEXD) - (X2

1
SO = E\/40(148650)—(2430)2
1
Ssb = 4—0\/5946000—5904900
1
SD = — /41100
40
1
sb = — (202.73)
40
SD = 5.07
Analyzing the Data by usingt -Test Formula
_ mx—my
2 2
JGEE) Gerwy)
9.88—-9.13

G Gio)
— 0.75
(%))
0.75

t= 1/(0.14)(0.05)

0.75
t =

0,007

.75
p oo 075

08
t = 9.38

iz

O o

After analyzing the data and verifying the hypothesis, thenwttiter came to the
research findings. Based on the writer’s work in data analysis of this research, there are
several discoveries which are actually found by theewrihey are as the following:

1. By using Problem-based Learning, the students are interestedting English essay.
The problem provided by the researcher had successfully @thdheir motivation in
writing. The students’ ideas are organized well because of the problems given.

2. The students of experimental group got higher score tharottieol group. It can be seen
from the mean score in post-test where experimental gou@.b0 while the control
group is 69.88.

3. It is concluded that the null hypothesiso(Hvas rejected and alternative hypothesis was
accepted (B. It was shown by the t-test value was 9,38 and the valtxtabfe was 2.68
at alpha 0,05 and d.b 78 ( n +m2 = 40+4062) which means that the use of PBL can
enhance the students’ ability in writing essay.
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CONCLUSION

The researcher concluded that there were some diffsddteed by the students in writing an
English essay both in Experimental Class and Cofitiads. Firstly, most of the students had
not known the organization of well-structured essay. Sdgonest of the students found the
difficulty in applying appropriate language use and having limitedvolaries. By applying
problembased learning (PBL), the students’ essay writings were more organized and the
content of their writing were focused on the topic disadissEhe students felt more
comfortable in writing since the problems given helped tkerdind more ideas for a better
composition.
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ABSTRAK

Untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai diperlukan suatu dorongadaterha
pegawai, dan salah satu dari dorongan tersebut adalah dengudenikan kompensasi yang
sesuai dengan tingkat pekerjaannya. Peranan kompensasi @at sdiperlukan untuk
mencapai prestasi kerja semaksimal mungkin. Kompensasidisnggap sebagai salah satu
kunci untuk memperoleh suatu prestasi kerja yang optimal sedap pegawai. Dengan
menerima upah atau gaji yang benar diharapkan para pegawanadpksanakan tugasnya
dengan baik dan penuh rasa tanggung jawab serta berusakamercapai prestasi kerja
yang baik pulaSelain kompensasi, iklim organisasi juga sangat mendukung paragiega
untuk bekerja lebih baik lagi, dimana iklim organisasi merupak@asana tempat kerja
karyawan melaksanakan pekerjaaannya yang meliputi suasana lingk«amgar, dan dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dik@ehasehingga nantinya
apabila iklim organisasi kondusif akan membantu pegawai untuk adkbéiip baik lagi dan
begitu juga sebaliknya. Iklim organisasi sangat dipengaruhirfé&ei@emimpinan. Pimpinan
yang berhasil menciptakan iklim organisasi yang positif ak@mpengaruhi perilaku
pegawai bekerja dengan baik. Namun, ada pegawai yang mengataritaketapi kurang
mendapat perhatian pimpinan, ada pegawai yang mampu bekergarmgat kreatif namun
kurang mendapat perhatian. Oleh karena itu kepemimpinan yangndapeiptakan suasana
iklim organisasi yang positif sangat diperlukan agar pegawai dadalaksanakan tugasnya
dengan penuh kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga @damyaik§emaksimal
mungkin demi terwujudnya tujuan universitas HKBP Nommensen Meda

KataKunci: Iklim Organisas, Kompensas, Prestasi, Kinerja Pegawai.

PENDAHULUAN

Universitas Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) Nommensesdavi, sebagai
lembaga perguruan tinggi memiliki tujuan sebagai institusi ydegkualitas dalam
menghasilkan lulusannya. Salah satu faktor penentu tujuaadalah keberadaan pegawai.
Pegawai adalah aset utama suatu organisasi yang menijakli pékif dar setiap aktivitas
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Salalpermasalahan penting yang
dihadapi oleh para pimpinan yakni bagaimana dapat meningkatkatagireegawainya
sehingga dapat mendukung keberhasilan pencapaian tujuan orgampagik&an prestasi
kerja dilakukan oleh pribadi yang dinamis, kreatif sertduled, namun tetap kritis dan
tanggap terhadap ide-ide baru dan perubahan-perubahan. Seorangi yegg berprestasi
adalah pegawai yang terampil dan mampu memahami pekerjaanogadessggan apa yang
diharapkan, misalnya dapat dilihat dari hasil laporan yaegaghkan selesai pada waktu yang
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lebih singkat, sehingga akhirnya dapat tercapai tingkat prestaai pegpwai yang efektif
dan efisien.

Namun ternyata masih masih ada beberapa kelemahan esily aitunjukkan oleh
pegawai dalam prestasi kerja, yaitu ada pegawai dalam meaikalepekerjaan kurang teliti
sehingga hasil kerja ada yang salah, ada pegawai kurang ceplatkaelpekerjaan yang
diberikan,tidak bekerja dengan serius, bahkan banyak peggamg sebenarnya mampu
mengerjakan pekerjaanya tetapi tidak mau mengamjalan kurang inisiatif dalam
menyelesaikan pekerjaan sehingga hasil laporan yang ditetapkdaldamwaktu yang lebih
singkat mengalami keterlambatan. Banyak faktor yang mempengarekiasi kerja
karyawan tersebut, beberapa diantaranya adalah iklim oagadmsn kompensasi. Jadi untuk
meningkatkan prestasi kerja pegawai diperlukan suatu dorongadldapripegawai tersebut,
dan salah satu dari dorongan tersebut adalah dengan membenikpansasi yang sesuai
dengan tingkat pekerjaannya. Peranan kompensasi ini sapgalukiin untuk mencapai
prestasi kerja semaksimal mungkin. Kompensasi disini dianggbagai salah satu kunci
untuk memperoleh suatu prestasi kerja yang optimal daajpspigawai. Dengan menerima
upah atau gaji yang benar diharapkan para pegawai dapat mekaksangasnya dengan
baik dan penuh rasa tanggung jawab serta berusaha untu&paeprestasi kerja yang baik
pula Selain kompensasi, iklim organisasi juga sangat mendukung paravgyegatuk
bekerja lebih baik lagi, dimana iklim organisasi merupakasanatempat kerja karyawan
melaksanakan pekerjaaannya yang meliputi suasana lingkungan kalator,dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dik@ehasehingga nantinya
apabila iklim organisasi kondusif akan membantu pegawai untuk adkbéiin baik lagi dan
begitu juga sebaliknya. Iklim organisasi sangat dipengaruhirfé&ei@emimpinan. Pimpinan
yang berhasil menciptakan iklim organisasi yang positif ak@mpengaruhi perilaku
pegawai bekerja dengan baik. Namun, ada pegawai yang mengataritaketapi kurang
mendapat perhatian pimpinan, ada pegawai yang mampu bekergamgat kreatif namun
kurang mendapat perhatian. Oleh karena itu kepemimpinan yangndapeiptakan suasana
iklim organisasi yang positif sangat diperlukan agar pegawai dadalaksanakan tugasnya
dengan penuh kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga damypikéemaksimal
mungkin demi terwujudnya tujuan universitas HKBP Nommensen Meda

BAHAN DAN METODE
Jenis penelitian berupa deskriptif kuantitatif, yaitu untuk retafui dan
menganalisis pengaruh Iklim Organisasi, dan Kompensasi terlpmdsfasi kerja pegawai
Universitas HKBP Nommensen Medan, Jenis penelitian deskipt@ntitatif meliputi
pengumpulan data untuk diuji hipotesisnya agar terjawab pertanya@genai status terakhir
dari subjek penelitian (Kuncoro, 200Malam kegiatan penelitian ini, data dan informasi
dikumpulkan dengan menggunakan metode, yaitu :
1. Dengan melakukan observasi langsung terhadap kegiatanljagkan oleh perusahaan
di lingkungan internal dan eksternal perusahaan.
2. Wawancara (Interview) kepada pihak yang berkompeten atau berweumatods
memberikan informasi dan keterangan yang dibutuhkan olehitgemeédi.
3. Daftar pertanyaan (Questionaire) yang diberikan Pegawai Universit8P
Nommensen Medan, yang menjadi responden.
4. Studi dokumentasi yaitu dengan melakukan pengumpulan dokumen-dogandrkung
yang diperoleh secara langsung dari Universitas HKBP Noneneiedan, yang
berhubungan dengan iklim organisasi, kepemimpinan, , komperdas prestasi
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pegawai. Metode analisis yang akan digunakan dalam peneltisadalah Analisis
Regresi Linier Berganda, analisis regresi linier bergandgipiih karena variabel terikat
dipengaruhi oleh lebih dari satu variabel bebas atauberenjelas. Metode analisis
dibutuhkan untuk memecahkan perumusan masalah yang telatulditersebelumnya
Metode analisis akan berisikan alat yang akan digunakan omtukbuktikan hipotesis
apakah dapat diterima atau ditolak nantinya berdasarkan keseslgigan hasil yang
diperoleh. Regresi linier berganda Hipotesis pertamaggwerakan model persamaan
sebagai berikut:

Y=a+ biX1+ b1X2 +e

Selanjutnya, pengaruh variabel independent terhadap varialexidiey diuji dengan
tingkat kepercayaan (Confidence intepv@b% atau o = 5%. Kriteria pengujian hipotesis
untuk uji serempak (simultan) adalah sebagai berikut:
HO : bl, b2 = 0 (Iklim organisasi, dan Kompensasi secaraltaimtidak berpengaruh
terhadap Prestasi kerja pegawai Universitas HKBP Nommensganvie
Ha : bl, b2 # 0 (Iklim organisasi, dan Kompensasi secara simultan berpengaro&dap
Prestasi kerja pegawai Universitas HKBP Nommensen Metatuk menguji apakah
hipotesis dapat diterima atau ditolak maka dapat digunakan ugtiktdti (Uji F) dengan
kriteria pengambilan keputusan jika nilaiumglebin besar darithne;, maka H ditolak dan H
diterima. Pengaruh variabel bebas terhadap variabel tteakan diuji pada tingkat
kepercayaan 95% atau tingkat kesalaRar 0,05 (5%). Kriteria pengujian hipotesis secara
simultan adalah sebagai berikut :
HO diterima J|ka Fhitung< Ftabelpada oa=5%
Hoditolak (H. diterima) jika Fitung™> Ftabeipada a = 5%
Ho : b1, »,, = O Iklim organisasi dan Kompensasi secara serempak tidak lgamodn
terhadap prestasi kerja pegawai Universitas HKBP NommensédariVie
Hi: by, bp,#0 Artinya Iklim organisasi dan Kompensasi secara serempalehgaruh
terhadap prestasi kerja pegawai Universitas HKBP NommensedariVie

Untuk melihat kemampuan variabel bebas dalam menerangkahelddekat dapat
diketahui dari besarnya koefisien determinasi bergan@ja PRngan kata lain, nilai koefisien
(R?) digunakan untuk mengukur besarnya sumbangan variable bebasperhadasi variable
terikatnya. Jika Rdiperoleh dari hasil perhitungan semakin besar atau mendekaaka
dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variable bebas terhadapi wariable terikat
semakin besar. Berarti model yang digunakan semakin kuak umenerangkan variabel
terikatnya. Sebaliknya, jika?Rsemakin kecil atau mendekati 0 maka dapat dikatakan bahwa
sumbangan dari variabel bebas terhadap variasi terikaksehkecil. Hal ini berarti model
yang digunakan semakin lemah untuk menjelaskan variasibehrierikatnya. Secara umu
dapat dikatakan bahwa besarnya koefisien determinasi bergaf)dse(ada diantara 0 dan 1
atau 0< R’<1. Apabila hipotesis pertama diterima, maka dilanjutkan dengapatgial yang
lebih dikenal dengan Uji t(t-test). Uji t bertujuan untuk melip@ngaruh variabel bebas yaitu
Pengaru disiplin kerja dan pengawasan kerja secara parsiatlap prestasi kerja pegawai
Unversitas HKBP Nommensen Medan.
Kriteria pengujian hipotesis secara parsial adalah sebagéut:

1. Pengaruh variabel Kompensasi terhadap prestasi

Ho : b = 0. Artinya, Iklim organisasi secara parsial tidak begaenh terhadap

prestasi kerja Pegawai Universitas HKBP Nommesen.

Ho : b # 0. Artinya Iklim organisasi secara parsial berpengaruh terhadap prestjas

pegawai Universitas HKBP Nommesen.
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2. Pengaruh variabel Kompensasi kerja terhadap prestasi Regawai Universitas

HKBP Nommesen.

Ho : b = 0. Artinya Kompensasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap prestasi

kerja Pegawai Universitas HKBP Nommesen.

Ho : b # 0. Artinya, Kompensasi kerja secara parsial berpengaruh terhaddpspres

kerja Pegawai Universitas HKBP Nommesen.

Model analisis data yang akan digunakan dalam penelitiamnnik menjawab
perumusan masalah kedua adalah Analisis Regresi Sederhanage8(@807) menyatakan
bahwa “Regresi Sederhana adalah merupakan model hubungan antara variabel tidak bebas
(Y) denga variabel bebas (X)”.

Model analisis datanya sebagai berikut :
Y=at+ bX+e

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam rhoetgesi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (independent). Minigtd@as terjadi jika variabel-
variabel bebas saling berkorelasi. Hal ini, mengubah Kemalbaku pendugaan dan bias
yang menyebabkan kesimpulan yang salah. Menurut Ghozali (2005), “Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas”. Selanjutnya, jika terjadi
multikolinieritas apabila nilai korelasi antara variabel peleden didalam koefisien
bersamaan regresi yang dapat dilihat lewat matrik koredddh Iltinggi dari 0,8. Dengan
melihat korelasi Variance Inflation Factor (VIF). Pedoman suaideinregresi yang bebas
multikolinearitas, adalah: mempunyai VIF < 10 dan mempunygkarnoleransi >0,1
(Ghozali, 2005)Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat variabel yalgtaki oleh
nilai tertentu dari variabel bebas konstan, atau santak useluruh observasi. Kondisi
heteroskedastisitas terjadi bila (o) dari variabel tidak bebas meningkat sebagai akibat
meningkatnya varian variabel bebas, maka varian bebas tidak. s&pabila terjadi
heteroskedastisitas maka penafsir koefisien regresi metga#t efisien. Selanjutnya, uji
heteroskedastisitas dibutuhkan apabila kesalahan atau tedduamodel-model yang
diamati tidak memiliki varian dari suatu observasi ke olzsr lain. Gejala
heteroskedastisitas dapat diuji dengan menggunakan metdiéde\gritu dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu yang tergambar pada scatterplot (Sula@004). Jika tergambar pola
tertentu yang teratur atau bergelombang melebar kemudkgnyempit, maka telah terjadi
heteroskedastisitas. Kemudian, jika tidak ada pola ydag gerta titik menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedas(iSantoso, 2001).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa usia peljdorai rektor
Universitas HKBP Nommensen Medan didominasi oleh pegawai yangjliki usia antara
45 tahun sampai dengan 49 tahun dengan jumlah 19 orang (36,54%). Secara
keseluruhan, mayoritas pegawai memiliki rentang usia antarahd® tsampai dengan 55
tahun yang berjumlah 47 orang (90,38%). Hal ini mengindikasikawagihak Universitas
HKBP Nommensen Medan kurang melakukan regenerasi pegawai dbag@anSemua
terlihat jelas dari minimnya pegawai yang berusia di bawahhttdondisi seperti ini akan
berdampak negatif bagi kelanjutan proses administrasi yalagtukian oleh pegawai
Universitas HKBP Nommensen MedaBerdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa mayoritas pegawai Universitas HKBP Nommensen Medan kielair belakang
pendidikan SLTA. Hal ini menggambarkan bahwa pekerjaan ydalgullan pegawai tidak
terlalu menuntut pendidikan yang tinggi. Beberapa pegawai yamiliki latar belakang
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pendidikan tinggi umumnya menduduki suatu jabatan adminigegentu. Pengujian ini
dilakukan untuk mendeteksi terpenuhinya asumsi-asumsi datadel megresi berganda dan
untuk menginterpretasikan agar data lebih relevan dalam megi® Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi noataal mendekati normal
dilakukan dengan Regression Standarized Residdasil pengujian dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi_Kerja
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Hipotesis Pertama

Berdasarkan pada Gambar di atas, dapat dilihat bahwa penyeladsaberada pada
sekitar garis diagonal dan mengikuti garis arah diagoretamilai residual terstandarisasi.
Dengan demikian maka model regresi hipotesis pertama uérsebmenuhi asumsi
normalitas. Multikolinieritas adalah kejadian yang mafayimasikan terjadinya hubungan
antara variabel-variabel bebas dan hubungan yangitetjrdp besar. Hal ini menyebabkan
koefisien-koefisien menjadi tidak dapat ditaksir dan nilai stechdaror setiap koefisien
regresi menjadi tidak terhingga.

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas Hipotesis Pertama
Collinearity Statistics

Model

Tolerance VIF
1 (Constant)
Iklim OrganisasiX1) .682 1.467
Kompensas{X>) .682 1.467

aependent Variable: Prestasi_Kerja

Berdasarkan pada Tabel di atas diketahui bahwa nilai Variafi@gon Factor (VIF)
untuk setiap variabel bebas lebih kecil dari 10 (VIF < 10). Dergganikian persamaan
regresi berganda hipotesis pertama terbebas dari asumdiikofimieritas. Uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam meagesi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengaraatp lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan laip, tetaka disebut
homoskedastisitas. Sebaliknya, jika berbeda disebut hetdessisitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi_Kerja
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Gambar 2. Hasil Uji Heter oskedastisitas Hipotesis Pertama

Berdasarkan pada Gambar di atas terlihat bahwa titik-tigkyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkaa parsamaan regresi
berganda hipotesis pertama terbebas dari asumsi hetersisdtta Pengujian hipotesis
pertama menyatakan bahwa Iklim organisési) dan Kompensas(Xz) berpengaruh
terhadap prestasi kerja pegawai Universitas HKBP NommensdarMPengujian dilakukan
dengan regresi berganda

Tabel 2. Hasil Uji K oefisien Regresi Berganda Hipotesis Pertama
Unstandardized  Standardized

Model

Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 20.479 9.083
Iklim OrganisasiX1) .894 .253 .403
Kompensas{X>) 1.052 .246 .490

a Dependent Variahlgrestasi kerja

Berdasarkan pada table di atas, maka persamaan regresidaexdgam penelitian
adalah:

Y =20,479+0,894 % + 1,052 %

Dari model persamaan regresi yang diperoleh, maka dapatrgietasikan sebagai
berikut:1) Koefisien regresi untuk variabel iklim organis@éi) dan variabel kompensasi
(X2) memiliki kemampuan untuk mempengaruhi prestasi kerja (Y) pegawadnidersitas
HKBP Nommensen Medam. Hal ini berarti bahwa prestasi K¥)jgoegawai di Universitas
HKBP Nommensen dapat dipengaruhi oleh iklim organisasi darpkosasi. Nilai koefisien
determinasi(R? dipergunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel Hesalin
kerja dan pengawasan kerja terhadap prestasi kerja pegawaidilag/étKBP Nommensen
Medan.
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Tabel 3. Nilai Koefisien Deter minasi Hipotesis Pertama

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .791(a) .625 .608 7.56113
a Predictors: (Constant), Kompensasi, Iklim Organisasi
b Dependent Variable: Prestasi_Kerja

Nilai koefisien determinadk Square pada Tabel 4.7. diatas, diketahui sebesar 0,625.
Yang berarti 65% variabel Iklim Organisasi dan Kompensasi berpengaruh teylmadatasi
kerja pegawai di Universitas HKBP Nommensen Medadangkan sisanya sebesar 37,5%
merupakan pengaruh dari variabel bebas lain yang tidaktiditelam penelitian ini. Hasil
pengujian hipotesis pertama secara serempak dapat dilihat padiab€akat:

Tabel 4. Uji F Hipotesis Pertama
Mean

Model Sum of Squares df S F Sig.
quare
1 Regression 400.927 2 200.463 35.064 .000(a)
Residual 240.117 49 5.717
Total 641.044 51

a Predictors: (Constant), Kompensasi, Iklim Organisasi
b Dependent Variable: Prestasi_Kerja

Berdasarkan Tabel di atas diperoleh bahwa nilgiun§ (35.064) lebih besar
dibandingkan dengan nilaiwke (3,19) Hal ini mengindikasikan bahwa hasil penelitian
menolak H dan menerima H Dengan demikian secara serempak Iklim organisasidan
Kompensasi berpengaruh terhadap variabel prestasi kerja peghviagrsitas HKBP
Nommensen Medan dengan tingkat pengaruh yang signifikan. Inbemearti bahwa Iklim
Organisasi dan Kompensasi menentukan prestasi kerja pegawairdilasieHKBP
Nommensen Medan. Prestasi kerja pegawai dapat dilakukan denggremisivangkan
setiap indikator dari Iklim Organisasi, dan Kompensasi. Dengamkd®, hipotesis yang
menyatakan bahwa Iklim Organisasi dan Kompensasi berpengaara serempak terhadap
prestasi kerja dapat diterima. Secara parsial variabel kssapeberpengaruh lebih dominan
daripada variabel Iklim Organisasi. Hal ini dapat diketahui dari koafisien regresinya
yang memiliki nilai paling tinggi sebesar 4,28Artinya, variabel Kompensasi lebih
berperanan dalam menentukan prestasi kerja pegawai UnivétkiBls Nommensen Medan
dibandingkan dengan variabel iklim organis@tngan demikian pihak Universitas HKBP
Nommensen Medan harus lebih memperhatikan variabel kompelisasdingkan dengan
variabel iklim organisasi. Uji untuk mengetahui apakah daedistribusi normal atau
mendekati normal dilakukan dengan Regression Standarized Residsalpengujian dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Disiplin_Kerja
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Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Hipotesis Kedua

Berdasarkan pada Gambar di atas, dapat dilihat bahwa penyeladsaberada pada
sekitar garis diagonal dan mengikuti garis arah diagoretamilai residual terstandarisasi.
Dengan demikian maka model regresi hipotesis kedua tersebunm@masumsi normalitas.
Multikolinieritas adalah kejadian yang menginformasikamjatinya hubungan antara
variabel-variabel bebas dan hubungan yang terjadi cukugr.be&l ini menyebabkan
koefisien-koefisien menjadi tidak dapat ditaksir dan nilai steshdaror setiap koefisien
regresi menjadi tidak terhingga. Karena hipotesis kedua memupadpesi sederhana dengan
satu Variabel, maka diketahui bahwa nilai Variance Inflatiéactor (VIF) lebih kecil dari
10 (VIF < 10). Dengan demikian persamaan regresi sederhanadiggoertama terbebas dari
asumsi multikolinieritas. Uji heteroskedastisitas ljegn untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residtiapsmgamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke peagataat tetap, maka
disebut homoskedastisitas. Sebaliknya, jika berbedauliseberoskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Disiplin_Kerja
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Gambar 4. Hasil Uji Heter oskedastisitas Hipotesis K edua
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Berdasarkan pada Gambar di atas terlihat bahwa titik-tigkyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkaa parsamaan regresi
sederhana hipotesis kedua terbebas dari asumsi heteroskedagtasil analisis di atas
mempunyai implikasi bahwa kepemimpinan yang baik harus ditenapKaniversitas HKBP
Nommensen Medan guna memberikan dukungan terciptanya iklim asgiayasg kondusif
di Universitas HKBP Nommensen Medan. Pemimpin sebaiknyaiptekan hubungan kerja
yang lebih baik, harmonis dengan bawahan, menciptakan korsuygk®y lebih baik dengan
bawahan, dapat memotivasi bawahan, lebih memperhatikan &awealutama masalah-
masalah yang dihadapi dalam pekerjaan. Hal ini berguna untudiptakan iklim organisasi
yang harmonisBerdasarkan hasil yang diperoleh maka menolakla&h menerima Huntuk
variabel kepemimpinan. Dengan demikian, secara parsial keypemain berpengaruh
signifikan terhadap iklim organisasi pegawai di Universitas ARKBmmensen Medan. Hal
ini berarti dengan kepemimpinan yang efektif, memberi pengpadaa penciptaan iklim
organisasi yang kondusif.

SIMPULAN

Secara serempak bahwilim organisasi dan kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja pegawai Universitas HKBP NommensennM&kscara parsial
variabel kompensasi berpengaruh lebih dominan daripada vaikéirebrganisasi terhadap
prestasi kerja pegawai. Artinya, variabel kompensasi lebipebanan dalam menentukan
prestasi kerja pegawai Universitas HKBP Nommensen Medamdliiggkan dengan variabel
iklim organisasi. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhddip organisasi pegawai di
Universitas HKBP Nommensen Medan. Artinya, semakin baik keppman maka semakin
baik pula iklim organisasi di Universitas HKBP Nommenserdde Tercapai atau tidaknya
tujuan suatu organisasi juga sangat ditentukan oleh kemampuan idawawseorang
pemimpin dalam melaksanakan kepemimpinannya yaitu mempengarzhingsmgarahkan
tingkah laku bawahannya.
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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah seberapa jgkattipemahaman guru-
guru terhadap penilaian kelas di SMP Negeri 12 PematangsiBofarlasi dalam penelitian
ini adalah guru-guru guru bahasa inggris di SMP Negeri 12 Peyssatar dijadikan
sebagai sampel penelitian. Metode pengumpulan data yang kbgudalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi dan metode angket atau kuesioakr. yang diperoleh
menggunakan analisis deskriptif persentase. Dari hasil anpkssentase dapat diketahui
bahwa pemahaman guru terhadap penilaian di SMP Negeri 12 Perzattangyang
mencakup konsep dasar penilaian, konsep dasar penilaian betblsis konsep dasar
penilaian otentik, konsep dasar penilaian portofolio dan penenagaitaian adalah baik
(76,02%). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemahaGan terhadap
penilaian kelas yang telah dilakukan menunjukkan pemahaman gurdidgsiP Negeri 12
Pematangsiantar mempunyai tingkat pemahaman yang ba#a $ang dapat dikemukakan
dalam penelitian ini adalah agar dapat mengirimkan guru-guru unemigikuti kegiatan
penataran tentang sosialisasi penilaian berbasis kelas.
Kata Kunci: Pemahaman Guru, Penilaian K elas.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal penting dan berkaitan langsung desgei kehidupan
manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Pendidd&ean membawa
perubahan sikap, perilaku dan nilai-nilai pada individu, kelompok dayarekat. Melalui
pendidikan diharapkan Negara dapat maju dan berkembang sesuai #enggunan dan
tuntutan zaman. Disamping itu pendidikan juga dituntut maju lberkembang sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk itu p=imesalalu
mengupayakan peningkatan kualitas pendidikan baik secara kmman®aupun inovatif.
Salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan adalah penyempurnaan ukurikul
Peningkatan kurikulum dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikanaseeeional.
Mutu pendidikan yang tinggi diperlukan untuk menciptakan kehidyaag cerdas, ramai,
terbuka, demokratis dan mampu bersaing sehingga dapat meningkatkaht&esmp\Warga
Negara Indonesia. Kurikulum yang baikk mampu menyediakan pengaldralajar yang
mencakup baik konsep maupun proses dimana ada keseimbangan kam@armapuan
konseptual dan kemampuan prosedural. Pengalaman belajar yandiupekaasep maupun
proses dimana ada keseimbangan antara kemampuan konseptkehdampuan prosedural.
Pengalaman belajar ini juga membantu siswa untuk memberikabasgan yang positif
untuk masa depan dalam bidang sosial, ekonomi dan lingkunganigakdanya lingkup
Indonesia tetapi mencakup lingkup yang lebih luas (Depdiknas , 2003uriedamid
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Hasan dalam seminar Nasional PendidikanUNNES pada tanggal 15 Maret 2007
menyatakan bahwa komponen penilaian hasil belajar harus juggkdp dalam sebuah
dokumen kurikulum. Para pengembang kurikulum harus juga memilikielmpenilaian
(assessment) hasil belajar yang sesuai dengan informagenaa pengetahuan yang dimiliki
peserta didik makapencil and paper test” dengan bentuk soal obyektif dapat digunakan.
Meskipun demikian haruslah diingat bahwa kompetensi bukanahpeggetahuan tetapi
seperti dikemukakan oleh Becker (1997) dan Gordon (1988) dalam Hdas@n (2007)
kompetensi meliputi pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, silap dan minat. Oleh
karena itu tes yang hanya mampu mengungkapkan pengetahuan dampemiairang tepat
digunakan untuk aspek kompetensi lainnya. Penilaian berbdassikiemerupakan nama lain
penilaian otentik. Penilaian otentik lebih dikenal dalam kapenilaian pendidikan. Hakikat
keduanya sama. Landasan teoritis penilaian berbasis kedagkem dalam pengembangan
penilaian otentik (Nurhadi, 2004). Salah satu prosedur dalam p@nbarbasis kelas adalah
penilaian portofolio. Penilaian portofolio digunakan dalam pemilderbasis kelas karena
penilaian tersebut memenuhi kriteria dari salah satu prishgiam penilaian berbasis kelas
yaitu penilaian harus dilakukan secara komprehensif, adil dkeddeambungan. Agar guru
dapat menerapkan kurikulum dalam kegiatan pembelajaran makahgwa memiliki
pemahaman tentang sistem penilaian dalam kegiatan pemieldjdelas. Untuk itu peneliti
ingin meneliti sejauh mana pemahaman guru terhadap penildas &ekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 12 Pematangsiantar tahun ajaran 2020/2021.

BAHAN DAN METODE

Desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode adab&aiptif
yaitu metode analisa yang dilakukan dengan cara mengumpulkamyusun,
mengklasifikasikan dan menginterpretasikan data yangakgfesehingga dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. Daknini, peneliti melakukan
tinjauan kepustakaan dengan membaca dan mempelajari buku-bukicaetan-catatan
kuliah serta sumber bacaan lainnya yang relevan dengantieneli. Melalui penelitian
lapangan, peneliti akan melaksanakan penelitian pengumpulanseedra langsung pada
objek penelitian. Penelitian dilakukan dengan cara observasiwdavancara langsung
dengan guru-guru dan kepala SMP Negeri 12 Pematangsiantariti Peregigadakan
pemeriksaan dan pengamatan secara langsung pada lembagbesgamgkutan terhadap
objek-objek penelitian yang berkaitan dengan judul penulisaahlni¥etode ini dilakukan
penulis untuk memperoleh data dan informasi yang bersifat |akiaa yang benar-benar
terjadi di lapangan dari sudut pandang peneliti melalui pengamategsung. Peneliti
mengumpulkan informasi-informasi yang diperlukan dengan begdiangsung dengan para
guru-guru maupun kepala SMP Negeri 12 Pematangsiantar untuk afarigsistem
penilaian kelas yang dilakukan. Untuk memperoleh data tentangaipenbberbasis kelas
peneliti menyebarkan angket kepada responden sebanyak 30 itelmik @&ealisa yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik analisis korédasifisien korelasi merupakan
suatu indeks yang bermanfaat untuk menggambarkan taraf hutamgaa dua variabel atau
lebih.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian mengenai pemahaman guru terhadap penilaian dilakekzddp 24
responden. Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahuiadaesponden keseluruhannya
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sudah mempunyai status kepegawaian yaitu sebagai pegawai qEgédasi data penelitian

diperoleh responden mempunyai pengalaman mengajar yangidgrvgang mana paling
lama pengalaman mengajarnya adalah sekitar 23-27 tahursgbinyak 3 orang atau 12,50
% dan yang baru mengajar sekitar 2-7 tahun yaitu sebanyakng atau 20,83 % juga
merupakan yang paling sedikit pengalaman mengajarnya. Untukjdddmimya dapat dilihat
pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. L ama Pengalaman Mengajar Responden

No. Lama Mengajar F Persentase (%)
1. 2-7 Tahun 5 20,83 %
2. 8-12 Tahun 6 25,00 %
3. 13-17 Tahun 6 25,00 %
4. 18-22 Tahun 4 16,67 %
5. 23-27 Tahun 3 12,50 %

Jumlah 24 100,00 %

Sedangkan ijazah terakhir yang dimiliki oleh para respondepih&sseluruhan adalah
ijazah sarjana S1 yaitu 22 responden sebesar 91,67 % dan yaagabeD3 sebanyak 2
responden sebesar 8,33%. Hal ini sudah dianggap sesuai dengangpaeypjadi ketentuan
yang ada karena guru SMP dituntut pengetahuan yang luas tesattanggesatuan mata
pelajaran yang saling terkait. Untuk lebih jelasnya hal inatajdihat pada tabel 2 berikut
ini:

Tabel 2. Pendidikan Responden

No. ljazah Terakhir F Persentase (%)
1. S1 22 91,67 %
2. D3 2 8,33 %

Jumlah 24 100,00 %

Pemahaman guru-guru terhadap penilaian di SMP Negeri 12 Pesiatdar yang
dapat dilihat dari pemahaman guru tentang konsep dasar perklarmgp dasar penilaian
berbasis kelas, konsep dasar penilaian otentik, dan konsap pknilaian portofolio pada
mata pelajaran IPS. Secara umum, hasil penelitian menunjlidéama pemahaman guru
terhadap penilaian kelas) rata-rata mempunyai tingkat pemahgngrbaik yaitu 76,02 %
dari 24 responden.

Tabel 3. Rata-rata Persentase Skor Pemahaman Gur u terhadap Penilaian K elas

Responden Jumlah Skor Persentase (%) Skor Kriteria
R-01 276 72,63 % Baik
R-02 302 79,47 % Baik
R-03 291 76,58 % Baik
R-04 269 70,79 % Baik
R-05 280 73,68 % Baik
R-06 316 83,16 % Sangat Baik
R-07 303 79,74 % Baik
R-08 288 75,79 % Baik
R-09 278 73,16 % Baik
R-10 286 75,26 % Baik
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R-11 295 77,63 % Baik
R-12 283 74,47 % Baik
R-13 277 72,89 % Baik
R-14 274 72,11 % Baik
R-15 315 82,89 % Sangat Baik
R-16 299 78,68 % Baik
R-17 288 75,79 % Baik
R-18 300 78,95 % Baik
R-19 289 76,05 % Baik
R-20 280 73,68 % Baik
R-21 294 77,37 % Baik
R-22 282 77,21 % Baik
R-23 283 74,21 % Baik
R-24 285 75,00 % Baik
Tabel 4. Rekapitulas Tabel 3
Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)
Sangat baik 2 8,33 %
Baik 22 91,67 %
Cukup - -
Kurang - -
Jumlah 24 100,00 %

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pemahaman guru gurddgripanilaian
kelas di SMP Negeri 12 Pematangsiantar yang mempunyai tipgk@gahaman sangat baik
sejumlah 2 responden (8,33 %), dan hampir semuanya mempagkat themahaman yang
baik yaitu 22 responden (91,67 %). Guru merupakan faktor pentiggbgear pengaruhnya
terhadap proses dan hasil belajar, bahkan sangat meneharkasil tidaknya peserta didik
dalam belajar (Mulyasa 2006).Hasil penelitian ini menunjukkamvbapemahaman guru
terhadap penilaian kelas yang mencakup konsep dasar penilamsepkdasar penilaian
berbasis kelas, konsep dasar penilaian otentik, konsep gdasdaian portofolio dan
penerapan penilaian dalam mata pelajaran di SMP Negeri 12d&gsiantar adalah baik.
Hasil penelitian yang dibahas dalam penelitian adalah konsap penilaian berbasis kelas,
konsep dasar penilaian otentik dan konsep dasar penilaian portoB#rdasarkan
pemahaman Guru terhadap ketiga konsep tersebut, pemahaman gadaptgpenilaian
portofolio memiliki persentase yang paling kecil yaitu sebes@f74%, sedangkan
persentase pemahaman guru terhadap penilaian berbasis kelaar séb®8% dan
persentase pemahaman guru terhadap penilaian otentik set®%adfb. Pemahaman
terhadap konsep dasar penilaian berbasis kelas mencakup pengertiian berbasis
kelas, fungsi dan tujuan penilaian berbasis kelas, pringigtprpenilaian berbasis kelas,
manfaat penilaian berbasis kelas, bentuk dan jenis penilaibasieikelas dan penerapan
penilaian berbasis kelas. Dalam pemahaman guru terhadap penddiasi® kelas dalam
penelitian ini, rata-rata guru mempunyai tingkat pemaharaag paik sebesar 66,67% guru
bahkan ada juga yang mempunyai tingkat pemahaman yang sk atebesar 33,33%
guru. Hal ini terungkap dari guru menerapkan penilaian kelas dengantikiberatkan
sebagai alat pembelajaran sebesar 25,00%, pencapaian ingikatbelajaran 29,17%,
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tujuan pembelajaran sebesar 33,33%, dan sebagai hasil sgbpgar 12,50%. Namun
meskipun demikian guru umumnya memiliki tingkat pemahamag paik sebesar 77,34%
terhadap pengertian dari penilaian berbasis kelas.

Berdasarkan hasil penelitian sekitar 33,33% guru dapat mengungkapkama&e
penilaian berbasis kelas dengan sangat baik, sekitar 45838 mengungkapkannya secara
baik, sedangkan 20,83% mengungkapkanya dengan cukup baik. Pada peatakegizan
penilaian kelas guru mengadakan penilaian selama proses perabelgdesar 62,50%,
akhir dari kegiatan pembelajaran 29,17%, dan di awal kegiatabgte@aran sebesar 8,33%.
Untuk memulai kegiatan guru yang melakukan pretest hanya 12,50%, sedayagig
melakukan motivasi sebesar 75,00%, dan yang melakukan apeeepsar 12,50%. namun
demikian guru yang selalu menggunakan prinsip-prinsip penilaiaesaeb25,00%,
sedangkan yang jarang menggunakan prinsip-prinsip penilaian isekelas sebesar
12,00%. Dalam kegiatan memperbaiki program pembelajaraniskeg@tan penilaian guru
yang selalu memperbaiki program pembelajaran hanya sebef@®w5sedangkan yang
jarang melakukan perbaikan program pembelajaran sebesar 29,lefdasd8kan hasil
penelitian tentang pemahaman guru terhadap penilaian berbasss kelumnya memiliki
pemahaman yang sudah baik terhadap konsep-konsep dasar péeithsis kelas. Namun
hal ini tidak tercermin dalam penerapan penilaian berbasis ke¢bab hanya sedikit yang
melakukan kegiatan pretest diawal kegiatan pembelajaran, radaihguru yang jarang
menggunakan prinsip-prinsip penilaian dan memperbaiki progranbglejaran setelah
kegiatan penilaian. Hal tersebut terjadi karena masilgadapengampu mata pelajaran yang
masih sedikit pengalaman mengajarnya. Namun tidak menutup gkiman, guru-guru
yang sudah berpengalaman berpuluh-puluh tahun juga masipatami kesulitan dalam
penerapan kegiatan penilaian kelas itu sendiri. Guru meraséit&eskarena siswa yang
heterogen, memerlukan banyak tenaga untuk membuat proseduraperiilalam kegiatan
pembelajaran guru tersebut masih menggunakan metode kinmanBemikian pula dalam
kegiatan penilaian. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mpualkam bahwa pemahaman
guru terhadap penilaian berbasis kelas sudah baik, namun gerkreatifitas dan motivasi
guru itu sendiri untuk lebih memahami penilaian berbasis kedeselut, agar dapat
melaksanakan penilaian sesuai dengan prosedur yang ada.

SIMPULAN
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dapat kisirikpulan bahwa
pemahaman Guru terhadap penilaian kelas di SMP Negeri 12 Penaattargstermasuk
dalam kriteria baik yaitu sebesar 76,02%. Adapun besarnya maasiggrindikator dari
pemahaman guru terhadap penilaian kelas di SMP Negeri 12 Pernattargadalah sebagai
berikut :
1. Pemahaman Guru terhadap konsep dasar penilain berbasis keksutedalam kriteria
baik yaitu sebesar 79,44%.
2. Pemahaman Guru terhadap konsep dasar penilaian berbasis kedesikedalam kriteria
baik yaitu sebesar 77,98%.
3. Pemahaman Guru terhadap konsep dasar penilaian portofolio terdeaauok kriteria
baik yaitu sebesar 72,12%.
4. Pemahaman Guru tentang konsep dasar penilaian portofolicstérmhalam kriteria baik
yaitu sebesar 70,74%.
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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keterampilan
mengajar guru pendidikan agama Kristen (RA&hadap prestasi pelajar siswa kelas Vi
SMP Negeri 1 Tanah Jawa Kabupaten Simalungun Tahun Ajaran 2020/2021. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah Jawa sebamy@ng0
dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik yang dilakukan untuk menganalisis data
penelitian adalah analisis data kuantitatif. Data yang dipetoleh dalam bentuk kuantitatif
diubah menjadi data kualitatif dengan berpedoman kepada skala Likert. Data dianalisa
dengan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan keterampilan mengajar guru pendidikan agama Kristen
(PAK) terhadap prestasi pelajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah Jawa Kabupaten
Simalungun Tahun Ajaran 2020/2021. Saran yang diberikan kepada para guru yang ada di
sekolah tersebut agar lebih meningkatkan profesionalitas mengajar dengan mengembangkan
keterampilan penggunaan media pengajaran yang lebih menarik perhatian siswa khususnya
dalam mata pelajaran pendidikan agama Kristen (PAK).
Kata Kunci: Keterampilan Mengajar, Prestasi Belajar.

PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan menjadi harapan semua pihak, orang tua, masyarakat
dan pemerintah.Untuk mencapai peningkatan mutu pendidikan tersebut maka dilakukan
berbagai kebijakan khususnya peningkatan mutu kinerja guru dan sekaligus mutu kinerja
proses pembelajaran di kelas. Semuanya ini merupakan upaya untuk peningkatan mutu
pendidikan formal yang dicapai melalui pengajaran. Namun pada kenyataannya disadari
bahwa sebaik apapun model model kurikulum yang ada, akhirnya keberhasilan
pembelajaran tergantung pada profesionalitas gurunya. Unsur keterampilan guru merupakan
faktor yang paling menentukan (determinan) baik dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi dengan memilih dan menggunakan alat pembelajaran yang dianggap paling
efektif. Namun sering kita menemukan bahwa guru kurang melakukan fungsi dan tanggung
jawabnya di sekolah khususnya di dalam kelas. Penanaman sikap dan nilai pada diri siswa
merupakan peran bagi seorang guru yang ditunjukkan melalui sikap dan tingkah laku guru.
Apa yang dilakukan guru dan bagaimana sikap seorang guru. Apa yang dilakukan guru dan
bagaimana sikap seorang guru, atau dengan perkataan lain bahwa bahwa guru adalah model
atau teladan bagi murid-muridnya. Sehubungan dengan penanaman sikap mengajar,
Koestiyah (2002:42) upa mengatakan bahwa : “Sikap mengajar adalah merupakan
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keseluruhan eksistensi guru yang terlihat melalui hubungan dengan murid, cara menarik
perhatian murid, antusias mengajar, menghargai diri sendiri, bicara yang jelas,
memperhatikan sifat murid, menghindari kekerasan, tidak pilih kasih dan menghindari
kemalasan”. Demikian juga halnya dengan guru Pendidikan Agama Kristen juga harus

memiliki sikap atau ciri yang khas artinya guru Pendidikan Agama Kristen harus memiliki
sikap atau ciri dan perbuatan yang benar-benar mencerminkan kewibawaan seorang guru
Pendidikan Agama Kristen. Kerohanian yang matang yang dimiliki oleh Guru Pendidikan
Agama Kristen akan sangat berpengaruh terhadap sikap dan tingkah laku anak yang berbeda
beda. Guru Pendidikan Agama Kristen harus bersifat baik dan sopan terhadap murid-
muridnya, berpenampilan tidak menyolok bahkan dalam keadaan sesulit apapun guru
Pendidikan Agama Kristen harus mampu menguasai diri. Lebih dalam lagi guru Pendidikan
Agama Kristen haruslah sosok yang lebih dihormati dan dapat menjadi orang tua kedua bagi
siswa untuk mengungkapkan masalah yang dihadapinya. Seorang guru harus ramah terhadap
semua orang, lemah lembut dan cakap mengajar ( bnd 2 Tim-2284 Di lain pihak juga

kita menjumpai guru Pendidikan Agama Kristen yang kurang menguasai interaksi belajar
mengajar, tidak mampu menciptakan kerjasama yang baik dengan siswanya. Dalam interaksi
belajar mengajar antara guru dan siswa perlu adanya hubungan kontak dan komunikasi yang
bersifat edukatif (mendidik), yakni diharapkan adanya perubahan tingkah laku siswa ke arah
kedewasaan serta peningkatan prestasi belajar. Hasil perbuatan belajar adalah terjadinya
perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikap, yakni dari
yang tidak bisa menjadi bisa, dari yang tidak mengerti menjadi mengerti, dan yang ragu-ragu
menjadi yakin dan dari yang tidak sopan menjadi sopan. Mengembangkan keinginan untuk
belajar dari diri siswa akan berkembang jika didukung oleh sesuatu yang ada di luar diri
siswa, salah satunya adalah guru.

Guru yang bermutu mampu berperan sebagai pemimpin diantara siswanya juga
diantara sesamanya, ia juga mampu berperan sebagai pendukung serta penyebar luas nilai-
nilai luhur yang diyakininya dan sekaligus sebagai teladan bagi siswa serta lingkungan
sosialnya secara mendasar, giat mencari kemajuan dalam peningkatan kecakapan diri dalam
berkarya. Menurut A. Samana (2004:44) keterampilan guru menunjukkan pada kualitas dan
kuantitas layanan pendidikan yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan secara standard.
Keterampilan guru dalam hal ini meliputi keterampilan kepribadian sosial dan
profesionalisme guru. Isu yang muncul dilokasi penelitian adalah apa isi keterampilan, kapan
seorang guru dinyatakan telah menguasai keterampilan dasar keguruannya, bagaimana
mengukur dan menilai kelayakan penguasaan keterampilan keguruannya dan bagaimanakah
membantu guru mengembangkan potensinya lebih lanjut. Hal-hal yang sangat mendasar
inilah yang menjadi topik permasalahan dalam penelitian ini terkait sejauh mana pengaruh
keterampilan guru pendidikan agama kristen dalam interaksi belajar-mengajar terhadap
prestasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Tanah Jawa Kabupaten Simalungun Tahun Ajaran
2020/2021.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian adalah penelitian deskriptif yaitu yang sengaja dirancang untuk
menganalisa dan menginterpretasi data dan menentukan hubungan atau pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat, kemudian menarik kesimpulan tentang data yang
dikumpulkan dan dianaliséAlasan memilih metode deskriptif dalam penelitian ini adalah
karena metode deskriptif bertujuan untuk menginterpretasikan keadaan sekarang,
menganalisa dan menginterpretasi kondisi yang terjadi sekarang serta menentukan hubungan
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wariabel dalam fenomena yang ditelBiampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl
SMP Negeri 1 Tanah Jawa sebanyak 40 orAteg.ukur yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner (angket) tentang keterampilan guru PAK terhadap prestasi belajar siswa.
Agar kuesioner dapat memberikan hasil yang tepat, perlu diukur kesahihannya yaitu dengan
menggunakan uji validitas isi kuesion&ntuk melakukan pengujian hipotesis, maka dipakai
jenis skala pengukuran. Jenis skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval dan
nisbah/ratio. Teknik yang dilakukan untuk menganalisis data penelitian adalah analisis data
kuantitatif. Data yang dipetoleh dalam bentuk kuantitatif diubah menjadi data kualitatif
dengan berpedoman kepada skala Likert. Data dianalisa dengan teknik statistik deskriptif dan
inferensial. Analisa deskriptif yaitu mengambarkan data sebagaimana adanya. Analisa
inferensial yaitu untuk menarik kesimpulan melalui analisa statiSanjutnya untuk
menganalisa data dalam rangka pengujian hipotesis diterima atau tidak diterima, maka
dilakukan uji normalitas data. Kemudian jika data telah diketahui normal maka dilakukan uji
korelasi dan uji hipotesigJntuk menguji hubungan fungsional kedua variabel yaitu variabel
(X) dan variabel (Y) dianalisa dengan menggunakan rumus koefisien korelasi yang disebut
dengan “Korelasi Product Moment Pearson” (Irianto, 2003 : 136), dengan rumus :

r=N>XY - 2X) (2Y)

VINEX? - (ZX)?NYYZ - (YY)

Untuk mengetahui pengaruh atau besarnya kontribusi X (Ketrampilan Mengajar Guru
) terhadap Y (Prestasi Belajar PAK) maka digunakan atau ditentukan oleh koefisien
determinasi yaitu mengkuadratkan hasil koefisien koreldsi fiasilnya diperoleh dengan
menggunakan rumus : 16@. Untuk mengetahui persamaan bentuk regresi pada analisis
regresi linier sederhana maka dipakai rumus : Y = a + bX (Sujana, 2004 : 301)
Untuk mengetahui harga “a” dan “b” dihitung dengan menggunakan rumus :

a=0Y).0X2%)-OX) . (XY)

n Y X2 - (¥X)?
b =n.EXY) - (ZX?).(Y)
n Y X2 - (¥X)?

Untuk mengetahui apakah hipotesis tentang model regresi linier diterima atau ditolak.
Maka dilakukan uji regresi linier yaitu dengan menggunakan rumus:
F=__ $(TC)

3(E)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Tanah Jatabupaten Simalungun
masih dalam situasi pandemic covid 19 sehingga pepglan data angket yang
dilakukan melalui daring pada bulan Mei 2021 kepaglsponden sebanyak 40 siswa
Sebelum tes pengumpulan data dilaksanakan, terlebih dahulu instrumen data diuji cobakan
kepada siswa di luar sampel untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Hasil uji
coba instrumen keterampilan mengajar untuk semua item dinyatakan valid dan reliabel
dengan kriteria pengujian adalafiutg > tavel Sedangkan prestasi belajar siswa kelas VIl
untuk semua item dinyatakan valid dan reliabel dengan kriteria pengujian adalgh tapel
. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi variabel X dan variabel Y. Maka hasil uji reliabilitas
angket keterampilan mengajar diperolgh~r1,80 atau dinyatakan reliabel, dimanang =
1,80 > tavei= 0,4444. Dari hasil perhitungan diperoleh nilaidg = 11.89 sedangkan daginbi
distribusi untuka. = 0,05 dan dk = 20 + 20 2 = 38 diperoleholo7s: 38 =2.04 . Dengan
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demikian #it lebih besar daridbe (11.89 > 2,04). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata antara skor kelompok tinggi dengan skor kelompok rendah, sehingga
tes pengaruh keterampilan mengajar yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah valid.
Sejalan dengan hasil perhitungan uji reliabilitas tes keterampilan mengajar diperoleh
koefisien korelasi hitung sebesar 1,80 sedangkan koefisien dari tabel harga kritik produk
moment o = 5% dan n = 20 diperolekde= 0,444,sedangkan koefisien r hitung lebih besar
dari koefisien korelasi r tabfl,80 > 0,444) ini berarti keterampilan mengajar adalah reliabel.
Untuk prestasi belajar PAK diperoleh hasil perhitungan diperoleh nilay & 11.44
sedangkan dariabel distribusi untuko. = 0,05 dan dk = 20 + 20 2 = 38 diperolehofo7s: 38

=2.04 . Dengan demikianitlebih besar daridbe (11.44 > 2,04).Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara skor kelompok tinggi dengan skor kelompok
rendah, sehingga tes prestasi belajar PAK yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
valid. Dari hasil perhitungan uji reliabilitas tes pretasi belajar PAK diperoleh koefisien
korelasi hitung sebesar 1,73 sedangkan koefisien dari tabel harga kritik produk nwoment

5% dan n = 20 diperolelse= 0,444,sedangkan koefisien r hitung lebih besar dari koefisien
korelasi r tabel1,73 > 0,444) ini berarti tes pretasi belajar PAK adalah reliabel. Untuk
mengetahui apakah allaterampilan mengajar terhadap prestasi belajar PAK yang diperoleh
siswa, dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

t— % — % (Arikunto, 2002:216)
X2 4+ X5 1 1
\/[r]l + N, — 2][”1 nzj
> widany. x,? = Jumlah kuadrat sampel
N: ganM: = Jumlah anggota sampel
Dari perhitungan di atas peneliti menghitung t dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
) X, X,
lnins)asa
n+n,-2\n n
8505- 76,85
\/(723350+ 590592)( 1 N 1 j
20+ 20-2 20 20
3 82
- /(34578)0,0025
82
/08644
_ 82
093
=891
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Berdasarkan harga kritik distribusi t ternyata dk 38 ( 0,05 ) = 2,02 dan dk 38 (0,01) =
2,70. Dari hasil perhitungan ternyatg, .. > t., Pada tarafe = 0,05 yakni ( 8,91 > 2,02)

dan (8,91 > 2,70) dengan demikiagditerima danH, ditolak. Sesuai dengan perhitungan

yang telah dilakukan yaitu dengan menghitung korelasi X dan Y pada keterampilan
mengajar dan menghitung korelasi X dan Y diperoleh korelasi sebesar 1,80 dan menghitung
korelasi X dan Y pada prestasi belajar PAK dengan menghitung korelasi X dan Y diperoleh
korelasi sebesar 1,73. Sehingga hal ini menunjukkan ada Pengaruh yang kuat antara
keterampilan mengajar dengan prestasi belajar PXKl€mudian setelah hasil
korelasi diuji, Maka hipotesisnya diuji dengan mamnggkan uji-t, dari hasil
perhitungannya menunjukkan bahwady sebesar 8.91 sedangkaetpada taraf signifikan
0,01% dengan dk(40-2)= (2,70) dan 0,05% dengan dk (40-2) = (2,02). Dengan demikian
dapat disimpulkan hipotesis penelitian yaitu "Ada pengaruh yangifgign antara
keterampilan mengajar terhadap prestasi belajarwasisdalam pelajaran
pendidikan agama Kristen (PAK) di kelas VIII SMP d&i 1 Tanah Jawa
Kabupaten Simalungun Tahun Ajaran 2020/2021 diterima, din@erearuhnya
sangat kuat sebesar 8,91.

Untuk memperoleh prestasi belajar yang baik, sesiggva hendaknya lebih
memahami tentang apa arti dari keterampilan mengggng diberikan guru
pada saat dikelas dalam proses belajar mengajar ddalapangan sekolah
tersebut dan sebaliknya guru tersebut harus mammgnuangkan apa-apa
saja keterampilan yang dimilikinya sehingga sisveasebut mampu untuk
mengendalikan diri untuk lebih berkonsentrasi pada saat menerima pelajaran. Keterampilan
mengajar seorang guru bila dilihat dari perhitungan yang telah dilaktéayolong
pada kategori baik (berpengaruh). Dengan kataKaterampilan mengajar guru itu
harus ditingkatkan lebih lagi, karena dari hasil peren yang dilakukan ini bahwa
keterampilan mengajar guru mempengaruhi siswandat@engembangkan prestasi
belajar siswa tersebut

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti menarik kesimpulan bahwa
keterampilan mengajar seorang guru di kelas pembelajaran secara khusu matapelajaran
pendidikan agama Kristen (PAK) sangat berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar
siswa tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan ternyata, > t.., pada taraf

a= 0,05 yakni ( 8,91 > 2,02) dan (8,91 > 2,70). Dengan demikian hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis menyatakan ada pengaruh keterampilan mengajar terhadap prestasio belajar
PAK siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah Jawa Kabupaten Simalungun Tahun Ajaran
2020/2021, diterima. Sebagai saran bagi pihak persekolahan terutama guru PAK agar lebih
memperhatikan kehadiran siswa, keseriusan siswa dan keserasian kelompok diskusi belajar,
memperhatikan siswa yang sering cabut dan memeriksa tugas siswa yang diberikan dapat
memberikan keterampilan mengajar yang terbaik sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar.
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ABSTRAK

Pandemi Covid 19 yang dialami saat ini menuntut para guru-guru urgla&kukan
strategi pembelajaran jarak jauh melalui daring (pembalajaiaring) dikelas. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk membantu para guru melalui kegataalisasi
penerapan aplikasi google meet dalam proses pembelajaran. dPelaiitbertujuan untuk
mempermudah para guru untuk melaksanakan pembelajaran daringdeMpelatihan
meliputi ceramah dan latihan atau praktek. Hasil pelatibag ykan dicapai berupa persepsi
guru menjadi lebih leluasa memilih model, metode, maupun nyadigdi terapkandi masa
pembelajaran daring melalui google meet. Sebelum diberikatihaglaguru-guru SD Negeri
091396 Huta Bayu Pane Kabupaten Simalungun hampir belum peerajunakan google
meet, namun setelah pelatihan diberikan, para guru meeds®alllengan menggunakan
google meet, dapat mempermudah proses penyampaian materi dalas) peodelajaran
secara daring (online).
KataKunci: Pembelajaran Daring, Google M eet.

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses berkelanjutan butuh sinkronistaia alembaga
pemerintah, sekolah dan tenaga pendidik. Pendidik merupakasi Wtama pengelola
proses pembelajaran di kelaBendidik harus berkreatif dan berinovasi dalam proses
pembelajaran sebagai wujud memahami hakikat proses peanaelagsungguhnya. Untuk
mewujudkan hal tersebut yang dilakukan pemerintah, yaitu medobdorum sebagai
wadah musyawarah guru bidang studi (MGMiPsetiap kabupatetaik ditingkat sekolah
dasar sampai menengah. MGMP sebagai wadah yang diharapkgngeti mau tukar
informasi tentang kebijakan dan program yang diterapkan jpgaterHal tersebut, tentunya
diwajibkan setiap guru mata pelajaran untuk belajar kembali agaespmmsmbelajaran
berjalan secara daring berbasiskan kurikulum yang berl&mun, minat guru dalam
pengembangan diri sangat rendah, karena ketidakmampuankotertEin mengadopsi
perkembangan informasi teknologi sehingga perlu dilakukan kamdaepat, yakni
diperlukan adanya pelatihan yang berorientasi untuk mengembapgkdrelajaran dimasa
vandemi covid 19 melalui permbelajaran jarak jauh (daring) denganggunakan aplikasi
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google meet sebagai media pembelajaran yang tepat. Googleatiédeh aplikasi besutan
google yang bergerak atau memfokuskan penerapanya di bidang live at@e istilah
kerenya Video Conference. Dalam Aplikasi tersebut kita bigathp muka secara langsung
dan efektif. Google Meet merupakan sebuah inovasi buat pawmadglam proses belajar
mengajar agar menjadi efektif dan efesien. Keunggulan Gddgkt antara lain dapat
membantu para guru, mahasiswa, dan pekerja untuk tetap melakukaes pro
pembelajaran,diskusi dan rapat dimana saja mereka bdeagan menggunakan video call
dari aplikasi google meet. Selain itu, interface ataiaramuka yang unik dan fungsional
dengan ukuran ringan serta cepat, mengedepankan pengelolaaefiggamy mudah guna
(user friendly) yang dapat diikuti semua pesertanya.

Hal ini sejalan dengan pendapat Sari Nalurita (2021) bahwa datzogle Meet
dapat berkomunikasi langsung dengan siapapun lewat video Belpengguna tidak perlu
mendownload aplikasi, bisa langsung gabung dalam pertemuan demyan mengklik link
yang diberikan. Dalam aktivitas sehari-hari, guru-guru sudaiggumakan Google, namun
belum semua guru memahami bagaimana menggunakan Google Meet @mdikkumg
kegiatan belajamengajar. Oleh karena itu, perlu diadakan pelatihan aplikasi Godegs
bagi guru-guru agar dapat memberikan variasi kegiatan pembelajaring. Adapun mitra
pengabdian kali ini adalah guru-guru SD Negeri 091396 Huta Bayu Pane Kabupa
Simalungun. Kegiatan ini merupakan kerjasama tim padigdari dosen Universitas
HKBP Nommensen Medan dan Pematangsiantar dengan pihakglahsen dengan tujuan
memberikan sosialisasi penggunaan google meet sebagasatladolusi untuk membantu
yang efektivitas belajar mengajar selama daring.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan sosialisasi penggunaan aplikasi google meet diawatjade metode
ceramah terkait penyampaian materi secara teoritiegmudian tim
pengabdi membagi tugas untuk melakukan latihan ge@ktek langsung
tentang google meet tersebut. Ceramah didukung pemanfahtariotg informasi dengan
bantuan laptop dan LCD untuk menampilkan materi dalam waktu tgdady di jadwalkan.
Dalam pelatihan atau praktek ini, guru-guru SD Negeri 091396 Huta BayuKdupaten
Simalungun sebagai pesertanya akan mempraktikan secaraloplam mendalam cara
penerapan pembelajaran daring sesuai saran yang diberdtatinolpengabdi. Peserta akan
diberi tugas mandiri yang dikerjakan secara individu yakgn di bimbing oleh masing
masing dosen tim pengabdi. Dalam prosesnya guru-guru SD Negeri 39d@Z0Bayu Pane
Kabupaten Simalungun diminta mengisi kuesioner yang dis&eabelum dan sesudah
pelatihan. Untuk mengetahui tingkat pemahaman serta ketidaangpru-guru sebelum dan
setelah pelatihan penggunaan aplikasi google meet diberika@spdan post test.

Pelaksanaan kegiatan Abdimas melalui sosialisasi pengguagikasi google meet
ini berlangsung pada hari Jumat-Sabtu, tan@@#8 Mei 2021 yang dimulai pada jam 7.30
Wib sampai selesai. Dengan dihadiri 19 orang peserta yaittguuuo dan pegawai SD
Negeri 091396 Huta Bayu Pane Kabupaten Simalungun dengan tempatnaakdiaRuang
Guru SD Negeri 091396 Huta Bayu Pane Kabupaten Simaludglapun nananama tim
dosen pengabdi sebagai narasumber dalam kegiatan terdalalit :al). Emelda Thesalonika,
S.Pd., M.Pd., 2). Sukardo Sitohang, S.Pd., M.Pd., 3). t@hvieni Roulina Sinaga,S.Pd.,
M.Pd., 4). Nancy Angelia Purba, S.Pd., M.Pd., 5). Saut SitagggaPd., M.Pd., 6). Restua
Hutahaean, S.Th., M.Th., 7). Drs. Belsasar Sihombing, M.BJ. Melvin Simanjuntak,
S.Th., M.Si., 9). Drs, Rommel Siburian, M.Pd.
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Agenda kegiatan pengabdian dilakuldarkantor/ruang guru SD Negeri 091396 Huta

Bayu Pane Kabupaten Simalungun dengan pemaparan matenaodéessumber yang meliputi:
penggunaan aplikasi google meet dan evaluasi melalui pre tesposartest. Setelah
penyampaian materi kemudian dilanjutkan dengan praktek menggumakia dan diakhiri
tanya jawab tentang kendala yang dihadapi saat pembelajarsng. Tugas individu bagi
guru-guru SD Negeri 091396 Huta Bayu Pane Kabupaten Simalungun teedebut
dikumpulkan secara online melalui link yang telah disediakatuk pengumpulan tugas.
Pelatihan dilakukan dengan harapan semakin banyak guru-guru SD R@§ge6 Huta
Bayu Pane Kabupaten Simalungun dapat melaksanakan penayeldgamng dengan google
meet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media pembelajaran yang dilakukan dalam kegiatan sosialigayaitu pada media
daring Google Meet. Metode penelitian yang digunakan adalahitedé&deskriptif sehingga
pemanfaatan media daring tersebut sebagai media pembeldggua diteliti lebih rinci. Cara
menggunakan Google Meet di PC atau laptop sangat mudah,akguen-guru dapat
menggunakan browser yang sudah terpasang seperti Google Chtiornspft Edge, Opera,
Firefox, Safari dan sebagainya dengan langkah-langkah sddemyauit:

1. Buka halaman google meet
Untuk menggunakannya, pertama-tama kita tentu harus membuka Goodleddee
web browser kita.

2. Login ke akun Google
Langkah selanjutnya, login ke akun Google yang kita milikitikRas alamat email dan
password-nya sudah benar!

3. Pilih New Meeting untuk memulai video conference baru.

Setelah berhasil login, kitaidah bisa menggunakan Google Meet. Klik ‘New Meeting’
untuk memulai video conference baru.

4. Masukkan link / kode meeting untuk bergabung ke video conferencesydaf ada atau
jika kita ingin bergabung ke video conference yang sudah adgati masukkan link
atau kode meeting pada kolom yang tersedia. Setelah itu klik ‘Join’.

5. Lakukan pengaturan kamera dan mikrofon
Jangan lupa lakukan pengaturan pada kamera dan mikrofon. Klik padaltom
pengaturan pada bagian bawah layar video conference.

6. Selesai!

Salah satu program dari banyaknya program yang diambil dedgiatan sosialisasi
ini terkait penggunaan media pembelajaran dengan menggunekaologi informasi
sebagai bentuk bimbingan kepada guru dan pemanfaatanya untuk sisweaadgntua,
tujuannya untuk lebih meningkatkan kemampuan agar bisa lebih mengé&ptinfahgsi
penggunaan teknologi. Beberapa bentuk media aplikasbglapran daring yang
dapat dimanfaatkan adalah Google Meet, Google Classroom, tsAyipa
dan sebagainya. Daritiga aplikasi tersebut yang paliegatinendasikan dan paling sering
dipakai saat pembelajaran darinng adalah aplikasi google bemgan aplikasi google meet
proses pembelajaran dilakukan melalui video converence sehinggadan siswa tidak
hanya secara audio atau tulisan tetapi bisa dengan rtatie@ meskipun tidak langsung,
sehingga dapat mempermudah guru dalam melakukan proses pembédajakain dalam
penyampaian materi kepada siswa dan dapat menuntut siswa untubeghkteraksi dan
diskusi dalam proses pembelajaran meskipun dilakukan seéaang Pelatihan penggunaan
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aplikasi google meet dilakukan dengan cara menjelaskan setiap ldetkah-langkah
penggunaan aplikasi dan langsung mendemokannya. Materi gelatidah dituliskan
dalam modul pelatihan yang sudah dibagikan sebelum pelasbhimgga jika ada peserta
yang tertinggal materi maka dapat mempelajarinya lewat merkdliut. Pada saat pemateri
menjelaskan langkah-langkah penggunaan aplikasi, peserta jugant&paoba langsung
aplikasi google meet, selain itu peserta dapat langsungperka ke pemateri jika ada yang
ditanyakan.

Gambar 1: Foto Bersama Parauru dan Tim Pengabdi Sebelum Sosialisas Berlangsung

Dari hasil proses diskusi dan tanya jawab yang dilakukanaatitaipengabdi dengan
guru-guru SD Negeri 091396 Huta Bayu Pane Kabupaten Simalungun dapat #smpu
bahwa aplikasi Google Meet merupakan aplikasi yang masih diiedlangan sekolah
tersebut. Hasil survey didapat bahwa 87% guru-guru belum memasiamik penggunaan
dan betapa pentingnya aplikasi tersebut dalam pengelk&as pembelajaran yang lebih
efektif. Setelah pemaparan materi dan penyebaran angkdbukigkan pendapat para guru
rata-rata mengakui aplikasi google meet ini dianggap sangkittigopdan memudahkan guru
dalam menyampaikan materi. Sehingga Proses belajar mengajardapat berjalan
sebagaimana mestinya. Setelah pelatihan pembelajaran danmpgliperikan, para guru-guru
SD Negeri 091396 Huta Bayu Pane Kabupaten Simalungun merasa bahgan de
menggunakan google meet dapat mempermudah proses penyampaian haateproses
pembelajaran daring. Setelah pelatihan pembelajaran daimgdiberikan, para guru-guru
SD Negeri 091396 Huta Bayu Pane Kabupaten Simalungun tidak mengasatitakedalam
belajar dan mempraktekkan menggunakan google meet. Dengan menggumeala google
meet dalam proses belajar dan mengajar daring cukup mempgandaaktifan siswa
dalam belajar dan juga mempengaruhi hasil belajar siswa dadéanbelajaran daring.
Setelah mendapatkan pelatihan pembelajaran daring, selurulywursD Negeri 091396
Huta Bayu Pane Kabupaten Simalungun diharapkan dapat menggunela yang efektif
dalam proses pembelajaran daring, baik penyampaian materi hikeggala evalusasi
pembelajaran. Pada pelatihan pembelajaran daring ini jegdapat materi evaluasi
pembelajarandaring yang disertai dengan praktek langsung.
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Gambar 2: Foto Para Dosen Dalam K egiatan Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Google M eet

Gambar 3: Guru-Guru Sedang M endengarkan Pemaparan M ateri Penggunaan Aplikasi Google M eet

Setelah menerima pelatihan penggunaan aplikasi google maet gambelajaran
dapat membantu guru dalam proses pembelajaran menjadi lebit. éfakéi guru-gursD
Negeri 091396 Huta Bayu Pane Kabupaten Simalungun sangat setuju biikas gpogle
meetsangat berguna dalam proses pembelajaran daring dan memiaugtinpamenjadi lebih
produktif dalam proses belajar mengajar yang sedangngedag saat ini. Setelah
mendapatkan pelatihan pembelajaran daring, hamper keseluruhagugur$D Negeri
091396 Huta Bayu Pane Kabupaten Simalungun setuju bahwa denggumaaan Goggle
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Meet sebagai ruang kelas virtual dalam proses pembelajdeaimg dapat lebih menghemat
waktu.

SIMPULAN

Pelatihan penggunaan aplikasi googketyang ditujukan bagi guru-guru SD Negeri
091396 Huta Bayu Pane Kabupaten Simalungun sungguh membantu karena denga
pengenalan media-media yang diperkenalkan olehr@aesumber merupakan media yang
baru dan asing bagi guru SD Negeri 091396 Huta Bayu Pane Kabupaten §imaldal ini
tentu memberikan inovasi baru bagi para guru guru-guru SD NEfE8396 Huta Bayu Pane
Kabupaten Simalungun untuk merangkai proses pembelajarany gamg lebih efektif dan
lebih inovatif. Tidak hanya itu setelah mendapatkan pelatiganbelajaran daring, para guru
juga menambah keterampilan dalam menggunakan berbagai apikgsdgpat mendukung
proses pembelajaran secara daring (online).
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ABSTRAK

Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar satu-satunya Perguruan Tinggi yang
memiliki nomenklatur Pematangsiantar, sehingga menjadi satu ciri khas universitas dan
secara tidak langsung nama ini telah menggugah dan membangun rasa memiliki yang tinggi
di hati pemerintah dan masyarakat kota Pematangsiantar. Sebagai konsekuensi dari
nomenklatur dan budaya kerja yang sudah terbangun sejak tahun 1954 (ketika FKIP
Nommensen Medan berada di Pematangsiantar), maka sudah sepatutnya Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar membangun kemitraan melalui MoU dan MoA sesuai dengan
tri dharma perguruan tinggi yaitu, pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian
pada masyarakat. Pada kesempatan ini, tim pengabdi dari dosen Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar melaksanakan kegiatan sosialisasi dan sharing pengetahuan
dan pengalaman untuk menguatkan kinerja DPRD Kota Pematangsiantar.
Kata Kunci: Perguruan Tinggi, DPRD, Penguatan Kinerja.

PENDAHULUAN

Kampus Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar (UHKBPNP) berada di
Jl.Sangnaualuh No.4 Pematangsiantar, Kec.Siantar Timur, Sumatera Utara. Lokasi kampus
ini sangat strategis, karena arus transportasi lancar dan merupakan jalan penghubung antar
kabupaten yang satu dengan kabupaten yang lain, dekat dengan perkotaan, sehingga
keberadaan kampus ini dengan mudah dapat dijangkau dari seluruh penjuru masyarakat.
Disamping itu, secara geografis kota Pematangsiantar terletak pada garis 2° 53' 20" - 3° 01"
00" Lintang Utara dan 99° 1' 00" - 99° 6' 35" Bujur Timur, batas seluruhnya adalah wilayah
Kab.Simalungun dengan jarak tempuh 128 km dari Medan dan 50 km dari Parapat. Kota
Pematangsiantar tergolong daerah tropis dan daerah datar, beriklim sedang dengan suhu
maksimum rata-rata 30,2C dan suhu minimum rata-rata 20,8 oC pada tahun 2018. Kota
Pematangsiantar memiliki luas wilayah 79,97%katau 011% dari luar Provinsi Sumatera
Utara (Sumut) yang berpenduduk 282.101 jiwa (RLLDP kota Pematangsiantar, 2018).
Kampus UHKBPNP memiliki luas 140.000%mtanah dan bangunan milik sendiri yang
diselenggarakan oleh Yayasan Universitas HKBP Nommensen (YUHN) dengan Aéatis Not
Badan Hukum Penyelenggaraan daeruBahannya No0.03 tanggal 3 Mei 2017 dan
teregistasi oleh Mener Hukum dan FAM No.: AU-AH.01.06-004965 tanggal 8 Mei 2017.
UHKBPNP mengelola 3 Fakultas, yaitu: (1) Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP);
(2) Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (FMIPA); dan (3) Fakultas Teknik
Pengelolaan Sumber Daya Perairan (FTPSDP). FKIP menyelenggarakan 10 FBagtam
Sarjana, yaitu: (1) Pendidikan Bahasa Indonesia; (2) Pendidikan Bahasa Inggris; (3)
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Pendidikan Bahasa Jerman; (4) Pendidikan Ekonomi; (5) Pendidikan Kewarganegaraan; (6)
Pendidikan Matematika; (7) Pendidikan Kimia; (8) Pendidikan Biologi, (9) Pendidikan
Fisika, dan (10). Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). FMIPA mengelola Program Stud
Matematika dan FTPSDP mengelola Program Studi Teknik Mesin dan Sumber Daya
Perairan. Sumber pendanaan fakultas berasal dari Yayasan Universitas HKBP Nommensen,
penerimaan uang kuliah mahasiswa, bidang kerjasama, dan sumber-sumber lainnya. Sistem
anggaran berbasis prodi dengan bentuk satuan tiga. Pengelolaan dana disesuaikan dengan
skala prioritas prodi berdasarkan asas akuntabilitas, transparansi, efesiensi dan efektivitas.
Dengan demikian sistem anggaran yang diterapkan sudah sesuai, taransfaran, dan
proporsional dengan jumlah mahasiswa dan kewenangan penuh diberikan kepada masing-
masing Program Studi.

Kampus juga berada di sekeliling masyarakat multietnis dan mayoritas etnis Batak
yang potensial memasuki dunia PT dengan budaya kerja keras dan pantang menyerah
menyekolahkan putrpatrinya sampai ke PT sebab didukung dengan filosopi “anakhonhi do
hamoraon di au(anakku adalah hartaku). Hal ini menjadi kekuatan juga bagi UHKBPNP
untuk berkreasi sesuai dengan keberadaannya di lapangan guna mewujudeaa daa-
harapannya menjadi universitas unggul dan berdaya saing berbasis on line dengan Motto Pro
Deo Et Patria, yaitu melayani untuk Tuhan dan Ibu Pertiwi. Melalui motto ini, UHKBPNP
adalah asset semua umat, milik semua warga, terbuka kepada seluruh masyarakat, tanpa
membeda-bedakan latar belakang agama, sosial, budaya, suku dan ras. Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar satu-satunya Perguruan Tinggi yang memiliki nomenklatur
Pematangsiantar, sehingga menjadi satu ciri khas universitas dan secara tidak langsung nama
ini telah menggugah dan membangun rasa memiliki yang tinggi di hati pemerintah dan
masyarakat kota Pematangsiantar. Sebagai konsekuensi dari nomenklatur dan budaya kerja
yang sudah terbangun sejak tahun 1954 (ketika FKIP Nommensen Medan berada di
Pematangsiantar), maka sudah sepatutnya UHKBPNP membangun kemitraan melalui MoU
dan MoA sesuai dengan tri dharma PT, pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan
pengabdian pada masyarakat. Pada kesempatan ini, UHKBPNP melaksanakan kegiatan
pengabdian pada masyarakat melalui sharing pengetahuan dan pengalaman untuk
menguatkan kinerja DPRD Kota Pematangsiantar. Kegiatan ini merupakan kerjasama tim
pengabdi dari dosen Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar dengan piltak DPR
Kota Pematangsiantar tahun 2021.

BAHAN DAN METODE

Pelaksanaan kegiatan Abdimas melalui melalui sharing pengetahuan dan pengalaman
untuk menguatkan kinerja DPRD Kota Pematangsiantar berlangsung pada hari Jumat-Sabtu,
tanggal 18-19 Juni 2021 yang dimulai pada jam 8.30 Wib sampai selesai. Dengan dihadiri
19 orang anggota DPRD Kota Pematangsiantar, dengan tempat pelaksanaan di Aula Gedung
DPRD Kota Pematangsiantar. Adapun nama-nama tim dosen pengabdi sebagai narasumber
dalam kegiatan tersebut adalah : 1). Dr. Jumaria Sirait, M.Pd., 2). Prof. Dr. Sanggam
Siahaan, M.Hum., 3). Prof. Dr. Selviana Napitupulu, M.Hum., 4). Drs. Suprapto Manurung,
M.S., 5). Sahat Sitompul, S.T., M.T.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan penyelenggara persekolahan di tingkat
pendidikan tinggi. Peserta didik perguruan tinggi disebut mahasiswa, sedangkan tenaga
pendidik perguruan tinggi disebut dosen. Perguruan tinggi dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
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1. Perguruan Tinggi Negeri (PTN) adalah perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh
pemerintah.

2. Perguruan Tinggi Swasta (PTS) adalah perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh
pihak swasta.

Semenjak era kemerdekaan, pengalaman Indonesia dalam pengelolaan pendidikan
tinggi terhitung baru berjalan sekitar 63 tahun, yang diawali pada 1949-1950 dengan
kehadiran Universitas Gadjah Mada (UGM) dan Universitas Indonesia (Ul) merupakan
perguruan tinggi pertama di Indonesia. Universitas Gadjah Mada merupakan universitas
negeri tertua di Indonesia, yang berlokasi di Yogyakarta, didirikan pada 19 Desember 1949
dan merupakan universitas pertama yang didirikan setelah Indonesia merdeka. Sedangkan
Universitas Indonesia memiliki sejarah lebih panjang lagi, yaitu 1849 sebagai Dokter-Djawa
School dan berubah sebagai Universiteit Indonesia pada tahun 1950. Dalam interval
perjalanan panjang itu, perguruan tinggi menghadapi berbagai masalah dan tantangan yang
tidak sama dari masa ke masa. Setiap masa memiliki tantangan masing-masing yang harus
disikapi dengan evaluasi kebijakan pendidikan tinggi yang dinamis dan kompeten. Namun,
perjalanan dunia pendidikan tinggi dengan berbagai tantangannya tersebut memiliki satu
pertanyaan mendasar, yang bisa juga dikatakan sebagai ekspektasi, yang selalu ditanyakan
masyarakat yaitu“Apa yang telah dikontribusikan perguruan tinggi untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa?” Jawabnya adalah Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar
hadir untuk seluruh masyarakat, termasuk Pemko Pematangsiantar. Hal ini tercermin dalam
Vvisi universitas“Menjadi Universitas unggul dan berdaya saing di tingkat global yang
berbasis teknologi informasi (online) menuju generasi industri  berkelanjutan
berlandaskan kasih untuk Tuhan dan Ibu Pertiwi (Pro Deo et Patria)”.

Visi UHKBPNP visioner, sehingga dirumuskan beberapa untuk mencapai visi
tersebut sebagai berikut:

1. Melaksanakan Perguruan Tinggi Kristen untuk mewujudkan implementasi Tri Tugas
Panggilan Gereja dalam mengembangkan keunggulan IPTEKS dan Budaya bagi
kemajuan masyarakat Indonesia yang majemuk.

2. Menyelenggarakan pendidikan bermutu untuk menghasikan sumber daya manusia yang
mampu bersaing secara global.

3. Menyelenggarakan penelitian untuk mengembangkan sains dan teknologi yang
memimpin pembangunan (science and technology led develgpment

4. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam rangka upaya
menghasilkan lulusan yang handal, berkarakter, berbudaya dan beretika sesuai motto
”Pro Deo et Patria’.

5. Menyelenggarakan kerjasama lokal, nasional dan internasional dalam rangka
mengembangkan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat sekaligus
mengembangkan budaya Batak sebagai aset nasional dan internasional.

Tujuan yang ingin dicapai UHKBPNP adalah:

1. Membentuk cendikiawan yang memiliki nilai-nilai nasionalisme dann Kristiani menjadi
pemimpin bangsa yang berkualitas.

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya
yang berjiwa nasionalisme melalui pendidikan pengajaran yang bermutu.

3. Turut serta membangun masyarakat Indonesia berlandaskan jiwa nasionalisme dan kasih
melalui penelitian yang unggul dan kompeitif.

4. Menghasilkan lulusan yang berkarakter nasionalisme, nasionalisme, kompetitif inovatif
dibidangnya serta bermartabat sebagai bagian dari dominasi global yang didukung oleh
kegiatan-kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
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5. Menghasilkan kerjasama local, nasional, dan internasional dalam bidang pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat sekaligus mendorong pengembangan
kebudayaan batak.

Strategi pencapaian visi, misi dan tujuan UHKBPNP adalah sesuai renstra universitas tahun

2018-2022 adalah sbb:

Memperkuat tata pamong, tata pamong,tata kelola, dan kerjasama.

Pengembangan mahasiswa.

Pengembangan sumber daya manusia.

Pengembangan keuangan,sarana, dan prasarana.

Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu.

Pengembangan penelitian.

Pengembangan pengabdian kepada masyarakat, dan

Menghasilkan lulusan dan capaian tridharma.

Berdasarkan VMTS universitas di atas, kegiatan kerjasama bidang tri dharma sangat
dibutuhkan, terutama dengan pemerintah daerah selaku pihak yang bersentuhan langsung
dengan universitas. Dengan demikian, kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan
UHKBPNP ke DPRD Kota Pematangsiantar memiliki kebermanfaatan kedua belah pihak,
dan kegiatan ini menjadi sangat penting.

N

N~ LONE

Gambar 1: Foto Bersama Anggota DPRD K ota Pematangsiantar dan Tim Pengabdi

Pemerintahan kota Pematangsiantar adalah salah satu kota yang terdapat di Provinsi
Sumatera Utara. Pematangsiantar memiliki luas wilayah 79,97 rkemiliki 8 kecamatan
serta 53 kelurahan. Letak kota sangat strategis, karena merupakan jalan raya lintas Sumatera
dan tergolong daerah tropis. Prioritas pembangunan kota Pematangsiantar meliputi: sektor
Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola, Pendidikan, Kesehatan, Penanggulangan Kemiskinan,
Ketahanan Pangan, Infrastruktur, Iklim Investasi dan Iklim Usaha, Energi, Lingkungan Hidup
dan Pengelolaan Bencana, Daerah Tertinggal, Terdepan, Terluar dan Pasca Konflik,
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Kebudayaan, Kreatifitas dan Inovasi Teknologi dan Prioritas lainnya adalah Bidang Politik,
Hukum dan Keamanan, Bidang Perekonomian, dan Bidang Kesejahteraan Rakyat. Visi
pemerintahan kota Pematangsiantar merunut Visi, Misi RPJP Nasional Tahun 2005-2025 dan
RPJPD Provinsi Sumatera Utara Tahun 2005-2025, y&lerwujudnya Pelayanan Prima

dalam Rangka Mendukung Perwujudan Kota Pematangsiantar yang Mantap, Maju dan

Jaya”. Untuk mewujudkan visi tersebut, diturunkan misi sebagai berikut:

Fr~NovorwNp

9.

Mewujudkan pemerintahan yang bersih
Meningkatkan kualitas pendidikan
Meningkatkan pelayanan kesehatan
Memperkuat sistem ekonomi, Usaha Kecil Menengah (UKM) dan Koperasi
Meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur
Menata sistem pelayanan publik yang lebih baik dan professional
Menata sistem alokasi dana penggunaan anggaran yang efisien dan pro rakyat

ategl dan arah kebijakan pemerintahan kota Pematangsiantar adalah sebagai berikut :
Peningkatan pengawasan dan akuntabilitas kinerja pemerintahan dengan kebijakan
“Mengefektifkan pengawasan dan memberikan informasi kepada publik tentang kinerja
pemerintah”
Peningkatan akses masyarakat terhadap pendidikan yang berkualitas dengan arah
kebijakan: “Meningkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggaraan pendidikan sesuai
kebutuhan, pemerataan pengembangan kurikulum, penataan sistem pembiayaan dan
peningkatan peran serta masyarakat”.
Peningkatan kompetensi tenaga kerja, dengan arah kebijakan “Meningkatkan daya saing
standar mutu tenaga kerja, kualitas pendidikan ketrampilan dan pelatihan tenaga kerja”.
Pemberdayaan masyarakat melalui penyebarluasan informasi tentang kesehatan dengan
arah kebijakan “Meningkatkan pemberdayaan jejaring pelayanan KB untuk mewujudkan
keluarga yang sejahtera; Peningkatan peran RSUD, Puskesmas dan Posyandu sebagai
ujung tombak pembangunan kesehatan masyarakat dengan arah kebijakan
meningkatkan manajemen mutu pelayanan kesehatan secara merata dan terjangkau serta
peningkatan kesadaran masyarakat untuk berperilaku hidup bersih dan sehat”.
Peningkatan jaringan pendukung untuk UMKM, koperasi dan investasi dengan arah
kebijakan “Meningkatkan jaringan pendukung untuk UMKM, koperasi dan investasi”
Peningkatan peran serta masyarakat dan swasta dalam optimalisasi potensi perdagangan
dan pariwisata dengan arah kebijakan “Meningkatkan perluasan kesempatan usaha
melalui optimalisasi potensi perdagangan dan pariwisata”.
Peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur dan manajemen pembangunan kota,
dengan arah kebijakan “Meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur dan
manajemen masalah perkotaan”.
Pembangunan dan pengembangan kawasan kota yang berwawasan lingkungan, dengan
arah kebijakan “Mengembangkan kawasan kota dengan menyediakan prasarana, sarana
dan utilitas umum (PSU) yang berkualitas dengan mempedomani Rencana Tata Ruang
Wilayah”.
Percepatan proses pelayanan perijinan, dengan arah kebijakan “Meningkatkan tertib
administrasi pemerintahan serta efisiensi birokrasi”.

10.Pemberdayaan dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan

pembangunan, dengan arah kebijakan “Meningkatkan peran serta masyarakat dalam
penentuan kebijakan publik melalui tahaparefcanaan, pelaksanaan dan pengawasan”.
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11.Peningkatan pengawasan dan pengendalian penggunaan anggaran dan penerimaan
daerah, dengan arah kebijakan ‘“Meningkatkan pengawasan dan pengendalian
penggunaan anggaran dan penerimaan daerah”.

12.Perbaikan kualitas hidup masyarakat miskin dan pengangguran terbuka, dengan arah
kebijakan “Meningkatkan anggaran untuk perbaikan kualitas hidup masyarakat miskin

dan penyediaan lapangan kerja”.

Gambar 2: Tim pen'gabdi sharing pengetahuan dan pengalaman untuk menguatkan kinerja

DPRD Kota Pematangsiantar

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) merupakan lembaga perwakilan rakyat

daerah yang berkedudukan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah yang
mempunyai peran dan tanggung jawab dalam mewujudkan efisiensi, efektifitas produktivitas
dan akuntabilitas penyelenggaraan Pemerintah Daerah melalui pelaksanaan hak, kewajiban,
tugas, wewenang dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah sesuai ketentuan Peraturan
Perundang-undangan. Adapuwgas dan wewenang anggota DPRD adalah sbb:

1.
2.

3.
4.

oo

Membentuk Peraturan Daerah bersama-sama Bupati.

Membahas dan memberikan persetujuan rancangan Peraturan Daerah mengenai
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah yang diajukan oleh Bupati.

Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan Peraturan Daerah dan APBD.
Mengusulkan pengangkatan dan atau pemberhentian bupati dan atau wakil bupati kepada
menteri dalam negeri melalui gubernur untuk mendapatkan pengesahan pengangkatan
dan atau pemberhentian.

Memilih wakil bupati dalam hal terjadi kekosongan jabatan wakil bupati.

Memberikan pendapat dan pertimbangan kepada pemerintah daerah terhadap rencana
perjanjian internasional di daerah.

Memberikan persetujuan terhadap rencana kerjasama internasional yang dilakukan oleh
pemerintah daerah.
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8. Meminta laporan keteranganpertanggungjawaban bupati dalam penyelenggaraan
pemerintahan daerabh.

9. Memberikan persetujuan terhadap rencana kerjasama dengan daerah lain atau dengan
pihak ketiga yang membebani masyarakat dan daerah.

10.Mengupayakan terlaksananya kewajiban daerah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, dan

11.Melaksanakan tugas dan wewenang lain yang diatur dalam ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Gambar 3: Tim pengabdi mendengar kan pemaparan dari Ketua DPRD K ota Pematangsiantar.

Salah satu misi pemerintahan kota Pematangsiantar adalah peningkatan kualitas
pendidikan yang dilaksanakan melalui strategi peningkatan akses masyarakat terhadap
pendidikan yang berkualitas dengan arah kebijakan: “Meningkatkan kualitas dan kuantitas
penyelenggaraan pendidikan sesuai kebutuhan, pemerataan pengembangan kurikulum,
penataan sistem pembiayaan dan peningkatan peran serta masyarakat”. Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar sebuah institusi Perguruan Tinggi yang mengelola 3 fakultas
untuk memproduksi calon lulusan yang unggul dan berdaya saing sesuai dengan visinya.
Ketiga fakultas ini dapat mengkafer kebutuhan pemerintah daerah Pematangsiantar, terutama
meningkatkan kualitas pendidikan, memperkuat sistem ekonomi, Usaha Kecil Menengah
(UKM) dan Koperasi, meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur, menata sistem
pelayanan publik yang lebih baik dan profesional, dan menata sistem alokasi dana
penggunaan anggaran yang efisien dan pro rakyat. Peran DPRD diharapkan dapat
menjembatani ketiga fakultas UHKBPNP dengan pemerintahan kota Pematangsiantar dalam
upaya mewujudkan visi, misi, tujuan, dan strategi pemerintahan kota Pematangsiantar.
Permasalahan yang meresahkan masyarakat saat ini adalah pandemi covid-19, kemiskinan,
pengangguran, korupsi, ketimpangan sosial, layanan sektor publik, penegakan hokum, dll.
yang berdampak pada pola tindak kaum terdidik, keyakinan, pola pikir, dan pola belajar. Hal
ini menjadi pergumulan dunia, termasuk akademisi untuk mencari pemecahan masalah dan
solusinya. UHKBPNP hadir untuk kita semua yang diharapkan sebagai pusat pembelajaran
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(center learning) untuk menyampaikan informasi aktual, terdidik, dan bermartabat.
UHKBPNP juga bergegas menerapkan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) sebagai
terobosan baru untuk dunia pendidikan di tingkat Perguruan Tinggi yang dicanangkan
pemerintah untuk meningkatkan kualitas lulusan/luaran Perguruan tinggi.

SIMPULAN

Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar satu-satunya Perguruan Tinggi yang
memiliki nomenklatur Pematangsiantar, sehingga menjadi satu ciri khas universitas dan
secara tidak langsung nama ini telah menggugah dan membangun rasa memiliki yang tinggi
di hati pemerintah dan masyarakat kota Pematangsiantar. Sebagai konsekuensi dari
nomenklatur dan budaya kerja yang sudah terbangun sejak tahun 1954 (ketika FKIP
Nommensen Medan berada di Pematangsiantar), maka sudah sepatutnya Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar membangun kemitraan melalui MoU dan MoA sesuai dengan
tri dharma perguruan tinggi yaitu, pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian
pada masyarakat dengan DPRD Kota Pematangsiantar dalam rangka kemajuan bidang
pendidikan yang ada di kota Pematangsiantar.

REFERENSI

(https://berita.pematangsiantar.go.id/?page_ijl=69

RLLDP Kota Pematangsiantar (2018).

RPJP Nasional Tahun 2005-2025 dan RPJPD Provinsi Sumatera Utara Tahun 2005-2025.
RIP Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar (UHKBPNP) Tahun 2018-2038.
Renstra Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar (UHKBPNP) Tahun 2018-2022.
Resntra Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP) Tahun 2018-2022.
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JUDUL DITULISDENGAN
FONT TIMESNEW ROMAN 14 CETAK TEBAL
(MAKSIMUM 15KATA)

Penulis1?’, Penulis2? dst. [Font Times New Roman 12, Tanpa Gelar dan
Tidak Boleh Disingkat]
Nama Institusi (penulis 1, times new roman 11)
email: penulis (times new roman 11)
’Nama Institusi (penulis 2, times new roman 11)
email: penulis (times new roman 11)
Nama Kota dan Negara (times new roman 11)
“Nama Kota dan Negara (times new roman 11)

ABSTRAK [Times New Roman 10, Bahasa | ndonesia)
Abstrak ditulis dalam bahasa indonesia berisikan tujuan penglitiatode/pendekatan penelitian
dan hasil penelitian. Abstrak ditulis dalam satu aleidaktlebih dari 300 kata. (Times New Roman
10, spasi tunggal).

Kata kunci: 3-6 kata kunci dipisahkan dengan tanda koma. [Font Times New rRafhaspasi
tunggal].

ABSTRACT [Times New Roman 10, bahasa Inggris]
Abstrak ditulis dalam bahasa Inggris yang berisikan tujuan pianelimetode/pendekatan
penelitian dan hasil penelitian. Abstrak ditulis dalatu sdinea, tidak lebih dari 300 kata. (Times
New Roman 10, spasi tunggal).

Keywords: 3-6 kata kunci dipisahkan dengan tanda koma. [Font Times New iRd®aspasi
tunggal]

To citethisarticle:
Penulis. (Tahun). Judul. JP2NS(Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Nommensen Siantar), Vol(No),
Halaman.

Contoh:
Osco Sijabat., & Lisbet Sihombing. (2019). Implementasi Pkgjavan dan Penilaian HOTS Pada Siswa Kelas X SMA
Swasta Bintang Timur Pematangsiantar. JUKESDA (JuraglKian Sekolah Dasar), 1(2), 17-22.

PENDAHULUAN [Times New Roman 12 bold]

Pendahuluan (berisi latar belakang, konteks penih, hasil kgian pustaka
penelitian terdahulu dan tujuan penefitiyang senuanya dipaprkan cara terinteggsi
dalam bentuk paragf-paragraf, dengan gmentase 15-20% @i kesduruhan artikel)
Tinjauan pustaka yang relevan dan pengembangan hipotesis (jikaiadalkkan dalam
bagian ini. (Times New Roman, 12, normal)

METODE

Metode menjelaskan paparan dalam bentuk paragnédnggerancangan penelitia,
sumber data, teknik pengumpulan data, dan analista gang gcaa nyda dilakukan
peneliti dengan persentge 10-15% (Times New Roman, 12, normal).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian brisi paparan hasil analisis yangerkeitan degan pertanyaan
penelitian, sedangkan pembahasan berisi geasa hasil dan prbandingan dengan teori
dan/atau hasil perigian sejenis, dengan persase 40-60% ali kesduruhan artikel).
Kemungkinan tindak lanjut kegiatan dapat juga disampaikan padenkdagHasil penelitian
dapat dilengkapi dengan tabel 1 (bukan tabel berikut: ), grafikigani (bukan
grafik/gambar berikut: ) , dan/atau bagan 1 (bukan bagan berikutmeg™New Roman, 12,
normal).

SIMPULAN

Berisi temuan penelitian yang dmupa jawaba atas grtanyaan penelitian atau berupa
intisari hasil penbahasa, yang disajikan dalam bentukampgraf . Saran dapat disampaikan
pada bagian ini (Times New Roman, 12, normal).

REFERENSI (MENGGUNAKAN MENDELEY)
Penulisan daftar referensi hanya yang disitasi hanyandateskah ini dan diurutkan
secara alfabetis dan kronologis.

Rujukan Buku:
Noddings, N. 2012. Educating for Intelligent Belief or Unbelief. New York: ieaCollege
Press.

Rujukan Artikel dalam Buku Kumpulan Artikel
Margono. 2012. Manajemen Jurnal limiah. Dalam M.G Wases®.&Saukah (Eds.),
Menerbitkan Jurnal limiah (him. 46-50). Malang: UMM Press.

Rujukan dari Buku yang Berasal dari Perpustakaan Elektronik
Dealey, C. 2014. The Care of Wounds: A Guide for Nurses. OxfordkélcScience. Dari
NetLibrary, (Online), littp://netlibrary.cor)y diakses 26 Agustus 2012.

Rujukan dari Artikel dalam Internet Berbasis Jurnal Tercetak

Mappiare-AT, A., Ibrahim, A.S. & Sudjiono. 2015. Budaya Konkasi Remaja-Pelajar di
Tiga Kota Metropolitan Pantai Indonesia. Jurnal limu PendiiKOnline), 16 (1):
12-21, pttp://www.umm.ac.ijidiakses 28 Oktober 2009

Rujukan Artikel dalam Jurnal atau M agj alah:
Wentzel, K. R. 2016. Student Motivation in Middle School: TRele of Perceived
Pedagogical Caring. Journal of Educational Psychology, 89 (3), 411-419.

Buku Terjemahan:
Habermas , Jurgen. 2017. Teori Tindakan Komunikatif II: ilK@ditas Rasio Fungsionaris
Terjemahan oleh Nurhadi. Yogyakarta: Kreasi Wacana

Rujukan dari Dokumen Resmi Pemerintah yang diterbitkan oleh Lembaga tersebut
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UURI No. 20 Tahun @a@3Peraturan
Pelaksanaannya. 2003. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

Rujukan dari Koran tanpa penulis
Jawa Pos, 27 Mei 2015. “Komitmen Mendikbud Segarkan Pramuka”. Halaman 3.
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Rujukan dari Internet:

Winingsih, H. Lucia. 2013. Peningkatan Mutu, Relevansi dan Daya Saing Pendidikan
Jakarta: Pusat Dokumentasi dan Informasi limiah-Lembaga IfPengetahuan
Indonesia  PDII-LIPI, diakses 2  Desember 2014 on-line  www.
Pdii.lipi.go.id/katalog/index. php/search catalog /byld/257453.

Rujukan Berupa Skrips, Tess, atau Disertas.

Mulyana, Yoyo. 2015. Keefektifan Model Mengajar Respons Pembaca d@agajaran
Pengkajian Puisi. Disertasi tidak Diterbitkan. Bandung: Fakult&sltés Bahasa dan Seni
Universitas Pendidikan Indonesia.
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PETUNJUK PENULISAN ARTIKEL
JURNAL PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
NOMMENSEN SIANTAR (JP2NS)

Ketentuan Umum:

1. Yang dimaksud dengan “Naskah” dalam pedoman ini adalah artikel hasil penelitian dan
kegiatan pengabdian masyarakat tentesignuan Sosial, Kependidikan, Sains, Bahasa,
Ekonomi Bisnis, Teknik Kejuruan dan entrepreneurship

2. Penulis naskah wajib membuat dan menandatangani surat pennpatazaterai yang
menyatakan bahwa naskah yang ditulis merupakan hasil karyiai,Sesldas plagiarism
dengan tingkat maksimal 20%, dan belum pernah dipublikasikandiia riaeén.

3. Naskah dapat di diunggah dan register lebih dulu melalui lamaaisite:
http://jurnal.uhnp.ac.id/JP2NS/user/reqgister

K etentuan Penulisan Naskah:
1. Bahasa yang digunakan dalam penulisan naskah adalah Batlesasia atau Bahasa
Inggris.
2. Naskah diketik di atas kertas A4 dengan margin kiri 4 cnngimatas, bawah dan kanan
3 cm, menggunakan tipe huruf Times New Roman, ukuran huruf 13pdan].
3. Jumlah halaman naskah adalah 10 sampai dengan 15 halaman.
4. Sistematika Penulisan:
a. Judul (Times New Roman 14 bold)
Penulisan judul menggunakan kalimat singkat, namun cukup untugen@barkan
isi (substansi) naskah secara keseluruhan. Judul tlsdrahasa Indonesia terdiri
dari maksimal 15 kata, sedangkan apabila berbahasa Inggris dardimaksimal 15
kata.
b. Nama Penulis (Times New Roman 12 bold)
Nama penulis dicantumkan tanpa gelar, kemudian disertai aliast@nsi, dan alamat
surat elektronik (email). Apabila terdapat lebih dari satu lmemaka dituliskan
seperti penulis Utama. Untuk penulis utama harap menyertakaar ndamphone
yang bisa dihubungi.
c. Abstrak dan Kata Kunci (Times New Roman 10 bold)
Abstrak terdiri dari maksimal 300 kata. Abstrak mencerminkan psedadaan, tujuan,
metode penelitian, hasil dan saran. Abstrak ditulis daBahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris, menggunakan huruf jenis Times New Rokoaan 10, spasi 1.
Kata kunci disusun secara alfabetis, mencerminkan kandusggnsi artikel, dibuat
sejumlah 3-6 kata/frase.
d. Pendahuluan (Times New Roman 12 bold)
Pendahuluan (berisi latar belakang, konteks pernigh, hasil kgian pustaka, dan
tujuan penelitia, yang senuanya dipaptkan ®a@ra terintegesi dalam bentuk
paragaf-paragraf, dengan gmentase 15-20% @i kesduruhan artikel) Tinjauan
pustaka yang relevan dan pengembangan hipotesis (jika ada) dimasidtkam
bagian ini. (Times New Roman, 12, normal).
e. Metode (Times New Roman 12 bold)
Metode menjelaskan paparan dalam bentuk paragn&fnggrancangan penelitia,
sunber data, teknik pengumpulan data, danligisadda yang gcaa nyda
dilakukan peneliti, degan persentae 10-15% (Times New Roman, 12, normal).
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f. Hasl Dan Pembahasan (Times New Roman 12 Bold)
Hasil penelitian brisi paparan hasil analisis yangerkeitan dexgan pertanyaan
penelitian, sedangkan pembahasan berisi gpasa hasil dan prbandingan dengan
teori dan/atau hasil peneian sejenis, dengan pergase 40-60% ali kesduruhan
artikel); Kemungkinan tindak lanjut kegiatan dapat juga disakgmapada bagian ini
Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel 1 (bukan tabel bgriuafik/gambar
1 (bukan grafik/gambar berikut:) , dan/atau bagan 1 (bukan bagi#&otier(Times
New Roman, 12, normal).

g. Simpulan (Times New Roman 12 bold)
Berisi temuan penelitian yang dmpa jawaba atas prtanyaan penelitian atau
berupa intian hasil panbahasa, yang disajikan dalam bentukampgraf . Saran dapat
disampaikan pada bagian ini (Times New Roman, 12, normal)

h. Referens.
Daftar referensi ditulis dengan sistematika dan ditsdisara berurut sesuai abjad.
Tanda baca koma diganti dengan tanda baca titik; tidak tdickan halaman
kutipan; kutipan yang ada dalam batang tubuh (artikel) wajib diod@n di daftar
pustaka begitu juga sebaliknya kutipan yang ada dalam daftar pustgikaadeadi
batang tubuh (artikel). 80% daftar pustakajib dari Jurnal dan20% bisa dari buku
dengan memperhatikan keterbaruan daftar referensi minimatha® terakhir.

Contoh Penulisan Daftar Referens

Rujukan Buku:

Noddings, N. 2012. Educating for Intelligent Belief or Unbelief. New York: fieac
College Press.

Rujukan Artikel dalam Buku Kumpulan Artikel
Margono. 2012. Manajemen Jurnal limiah. Dalam M.G Wasesa &alkah (Eds.),
Menerbitkan Jurnal limiah (him. 46-50). Malang: UMM Press.

Rujukan dari Buku yang Berasal dari Perpustakaan Elektronik

Dealey, C. 2014. The Care of Wounds: A Guide for Nurses. Oxford: Bléickwe
Science. Dari NetLibrary, (Online)http://netlibrary.cory diakses 26 Agustus
2012.

Rujukan dari Artikel dalam Internet Berbasis Jurnal Tercetak

Mappiare-AT, A., lbrahim, A.S. & Sudjiono. 2015. Budaya Korkasi Remaja-
Pelajar di Tiga Kota Metropolitan Pantai Indonesia.ndlinimu Pendidikan
(Online), 16 (1): 12-21 http://www.umm.ac.ijl diakses 28 Oktober 2009

Rujukan Artikel dalam Jurnal atau M agj alah:
Wentzel, K. R. 2016. Student Motivation in Middle SchodkeTRole of Perceived
Pedagogical Caring. Journal of Educational Psychology, 89 (3), 411-419.

Buku Terjemahan:
Habermas , Jurgen. 2017. Teori Tindakan Komunikatif II: Krititasa Rasio
Fungsionaris. Terjemahan oleh Nurhadi. Yogyakarta: Kreasi N#aca

Rujukan dari Dokumen Resmi Pemerintah yang diterbitkan oleh Lembaga

tersebut

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UURI No. 20 Ta?@®d3 dan
Peraturan Pelaksanaannya. 2003. Jakarta: Departemen Pamdidiional.

Rujukan dari Koran tanpa penulis
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Jawa Pos, 27 Mei 2015. “Komitmen Mendikbud Segarkan Pramuka”. Halaman 3.

Rujukan dari Internet:

Winingsih, H. Lucia. 2013. Peningkatan Mutu, Relevansi dan Daya Saing
Pendidikan. Jakarta: Pusat Dokumentasi dan Informasi limialbaganlimu
Pengetahuan Indonesia PDII-LIPI, diakses 2 Desember 201l#heonvivw.
Pdii.lipi.go.id/katalog/index. php/search catalog /byld/257453.

Rujukan Berupa Skrips, Tess, atau Disertas.

Mulyana, Yoyo. 2015. Keefektifan Model Mengajar Respons Pembacamdala
Pengajaran Pengkajian Puisi. Disertasi tidak Diterbitkan. Bandualgilts
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan Indonesia.

5. Referensi acuan yang digunakan adalah maksimal 10 tahuhitedgngan jumlah
minimal 15 buah dan minimal 80 % diantaranya berasal dari jilimmah.

6. Redaktur berhak mengubah tulisan pada naskah sepanjang tidglengaruhi materi
atau isi pokok pembahasan.

7. Segala ssatu yang menyangkut penan pengutipa atau pengguaen sdtware
komputer untuk pmbuatan nakah atau lainnya yangerkat dengan HAKI yag
dilakukan oleh penulis artikel, berkut konsekuensi hukum yang mungkin timbul
karenanya, menjadi tanggung jawab penuh peadiiel.
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